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MOTTO 

                            

             

Artinya : “Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke arahnya. 

Maka, berlomba-lombalah kamu dalam berbagai kebajikan. Di 

mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu 

semuanya. Sesungguhnya Allah Maha kuasa atas segala sesuatu.”
 


(QS. Al-Baqarah ; 148) 

                                                           

 Kementerian Agama Republik Indonesia. Jakarta: Kementerian Agama RI. Al-Qur’an 

dan terjemah (2:148). 
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ABSTRAK 

Novianti Rizky Sasidamari, 2024 : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Teams Games Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII MTS Negeri 11 Banyuwangi Tahun 

Pembelajaran 2023/2024. 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, Tipe Teams Games Tournament, 

Motivasi Belajar Siswa.   

 Rendahnya motivasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial mengakibatkan 

berbagai kendala dalam pemahaman materi oleh siswa. Hal ini disebabkan karena 

model pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan materi dan kurangnya 

kreatifitas dalam penyajian model yang mengakibatkan siswa kurang termotivasi 

dalam belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Akibatnya, guru menjadi lebih dominan, 

sementara siswa merasa bosan dan tidak terlibat dalam proses belajar mengajar, 

bahkan cenderung bermain dengan teman-teman selama pelajaran. Sebab itu 

dengan adanya model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar pada mata Pelajaran 

siswa. 

 Tujuan penelitian ini agar dapat mengetahui apakah penerapan model 

pembelajaran tipe Teams Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan 

motivasi belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

 Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas 

(PTK) dengan dua siklus. Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan model menurut Kemmis & MC Taggart. Data 

dikumpulkan melalui observasi, angket, dan wawancara untuk mengevaluasi 

perubahan motivasi belajar siswa. Keabsahan data yang digunakan yaitu 

ketekunan pengamatan, triangulasi teknik, triangulasi sumber dan pengecekan 

teman sejawat. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

koopertif tipe Teams Games Tournament (TGT) secara signifikan meningkatkan 

motivasi belajar siswa, yang dibuktikan dengan peningkatan skor angket motivasi 

dan partisipasi aktif dalam kegiatan kelas pada 2 siklus yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pada penelitian pra siklus analisis menunjukkan presentase skor 

53,28 yang menunjukkan presentase sedang. Artinya peneliti akan meningkatkan 

motivasi belajar siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT). Kemudian, pada masing – masing siklus 1 dan 2 

presentase skor mengalami peningkatan secara signifikan yaitu 60,69 pada siklus 

1, 72,56 pada siklus 2, dan 90,62 pada siklus 3. Dengan demikian, model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Terbukti efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial, memberikan kontribusi positif terhadap strategi pembelajaran 

yang dapat diterapkan di kelas untuk mendukung keberhasilan akademik siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peendidikan meemiliki peeranan yang sangat peenting dan tidak dapat 

teerleepaskan dari keehiduepan manuesia, kareena peendidikan dapat meempeengaruehi 

peerkeembangan pola fikir manu esia dan keeseelueruehan aspeek yang ada. Dalam 

sueatue neegara peendidikan meemiliki peeranan peenting bagi keehidu epan dan 

meenjamin keelangsu engan hidu ep sueatue neegara dan meembangkitkan suembeerdaya 

manuesia
1
. Peendidikan meeruepakan sueatue peeruebahan dalam meeneentuekan sikap 

ataue sueatue langkah meendeewasakan manuesia meelaluei peengajaran dan peeneelitian
2
 

Peendidikan meeruepakan bagian dari prose es keehiduepan beerneegara, dimana 

visi peendidikan nasional ditu eangkan dalam sisteem huekuem peendidikan nasional 

uentuek meewuejuedkan masyarakat Indoneesia yang damai, deemokratis, 

profeesional, beerdaya saing tinggi, maju e dan seejahteera dalam neegara keesatuean 

Indoneesia. Neegara Reepueblik Indoneesia yang meengueasai teeknologi deengan eetos 

keerja dan disiplin yang tinggi. Ku enci keebeerhasilan neegara adalah suembeer daya 

manuesia, teeruetama geeneerasi mueda.  

Salah satu e cara uentuek meeningkatkan ku ealitas suembeer daya manu esia 

adalah deengan meeningkatkan kuealitas peendidikan, kareena meeruepakan dasar 

peembeentuekan karakteer seeseeorang, meental spiritueal, seehingga dapat dijadikan 

seebagai tolak u ekuer kuealitas su eatue peendidikan bangsa. Peeningkatan mu etue 

                                                           
1
 Ee. Muelyasa, Kuerikueluem Beerbasis Kompeeteesi, (Bandueng: PT Reemaja Rosdakarya, 2002), 

15  
2
Haryue Islamuedin, Psikologi Peendidikan, (Yogyakarta: Puestaka Peelajar, 2012), 3. 



 

 

2 

peendidikan di Indoneesia seelalue dilakuekan deengan beerbagai cara, salah satu enya 

adalah peeningkatan mu etue peengajaran.
3
 

Adanya du ea deefinisi teerseebuet meenuenjuekkan bahwa peendidikan ilmue 

sosial dapat dibe edakan meenjadi “mata peelajaran peendidikan ilmue sosial” dan 

“peendidikan ilmu e sosial seebagai peeneelitian akadeemik”.  Peengajaran IPS seebagai 

mata peelajaran diimpleemeentasikan dalam ku erikueluem di seekolah mu elai dari 

Seekolah Dasar (SD), Se ekolah Meeneengah Peertama (SMP) hingga Se ekolah 

Meeneengah Atas (SMA/SMK). Pe embeelajaran mata peelajaran sosial di tingkat 

seekolah sangat eerat kaitannya deengan mata peelajaran ilmue sosial, yang 

diinteegrasikan deengan informasi lain yang dike emas seecara ilmiah dan 

peedagogis u entu ek keepeentingan peembeelajaran.  

Tuejuean IPS di se ekolah pada hakeekatnya adalah me empeersiapkan siswa 

meenjadi warga neegara yang baik (good citizeen). Seebagai warga neegara yang 

baik, peeseerta didik haru es meemiliki peengeetahuean, keeteerampilan, sikap dan nilai 

yang dapat digu enakan uentuek meemeecahkan masalah pribadi dan sosial se erta 

mampue meengambil keepuetuesan uentuek beerpartisipasi dalam keegiatan masyarakat 

di tingkat lokal.
4
 

Meenueruet Mc. Donald dalam buku Sardiman, motivasi adalah pe eruebahan 

eeneergi dalam diri seeorang yang ditandai de engan mu encuelnya feeeeling dan 

didahueluei deengan tanggapan adanya tu ejuean.
5
 Motivasi itue dapat dirangsang 

oleeh faktor dari lu ear teetapi motivasi itue tuembu eh didalam diri seeseeorang. Dalam 

                                                           
3
 Yamin Martinis, Paradigma Peendidikan (Jakarta: Gaueng Peersada, 2008),17. 

4
 Sapriya. Peendidikan IPS Konseep dan Peembeelajaran. Bandueng: Reemaja Rosdakarya. 53. 

5
 Sardiman A.M, Inteeraksi Dan Motivasi Beelajar Meengajar, (Jakarta, Raja Grafindo 

Peersada, 2020), 73. 
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keegiatan beelajar, motivasi dapat dikatakan se ebagai keeseelueruehan daya 

peenggeerak didalam diri siswa yang me embeerikan arah pada keegiatan beelajar 

seehingga tuejuean yang dikeeheendaki oleeh suebjeek beelajar dapat teercapai.
6
 

Reendahnya motivasi be elajar IPS me enye ebabkan peembeelajaran IPS 

meengalami beebeerapa keendala uentuek meemahamkan mateeri yang disampaikan 

keepada siswa. Keendala teerseebuet teermasuek kareena kuerangnya meedia dan meetodee 

yang meerangsang siswa u entuek leebih aktif dalam prosees peembeelajaran. 

Peenyampaian mateeri deengan meembaca bu ekue pakeet dan meetodee ceeramah tidak 

meembeeri rueang bagi siswa u entuek beergeerak kreeatif, kuerangnya peelueang siswa 

beertindak seehingga gu erue leebih dominan dari siswa.   

Kuerangnya motivasi be elajar pada peelajaran IPS ju ega dirasakan oleeh 

siswa deengan adanya ke ebosanan ataue keejeenuehan saat prosees keegiatan beelajar 

meengajar beerlangsu eng. Hal ini teerlihat keetika peembeelajaran beerlangsu eng 

beebeerapa siswa me erasa bosan dan meengantu ek seepanjang prosees peembeelajaran, 

juega keebosanan ini me eneemuekan siswa seedang beermain deengan teeman-teeman 

deengan cara meengganggue satue sama lainnya
7
 

Komponen pembelajaran adalah “tujuan, bahan, metode dan alat dan 

penilaian”. Meningkatkan hasil belajar peserta siswa harus membuat model 

Pembelajaran kooperatif tipe Teeams Gamees Touernameent (TGT). Belajar 

permainan tim Turnamen adalah satu pembelajaran bersama mempromosikan 

pembelajaran para peserta untuk mendidik dalam bentuk permainan santai 

                                                           
6
 Sardiman A.M, 75. 

7
 Dimyati Muedjiono. Beelajar dan Peembeelajaran, Stuedi dan Peengajaran. Rineeka Cipta: 

Jakarta 2002. 
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sambil tumbuh kerjasama, tanggung jawab dan untuk lomba belajar bersaing 

untuk yang mana terbaik
8
. 

Berdasarkan prinsip dasar pembelajaran kooperatif, terdapat beberapa 

metode pembelajaran, salah satunya adalah Teeams Gamees Touernameent (TGT). 

Salah satu jenis pembelajaran kooperatif, Teeams Gamees Touernameent (TGT) 

dapat mengajarkan siswa untuk bermain game dengan anggota tim lainnya 

untuk mendapatkan poin bagi tim mereka. Guru dapat menyusun permainan 

dalam bentuk kuis berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan topik. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

ini merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang merangsang aktifitas 

belajar siswa dalam bentuk permainan yang rileks yang menumbuhan kerja 

sama, tanggung jawab dan persaingan belajar untuk berkompetisi. 

Pembelajaran kooperatif tipe model Teams Games Tournament (TGT) ini, 

siswa dibentuk menjadi beberapa team atau kelompok belajar untuk bersaing 

dalam belajar yang sehat. 

Peneliti terdahulu Rabiatu el Khairiah dengan judul pe engarueh modeel 

peembeelajaran Teeams Gamees Touernameent (TGT) uentuek meeningkatkan hasil 

beelajar siswa mata pe elajaran IPS keelas V min Meedan Maimuen Tahu en ajaran 

2017/2018. Beerdasarkan analisis dan hasil pe eneelitian dapat disimpu elkan bahwa 

adanya peengarueh teerhadap hasil beelajar siswa. Peeneerapan modeel pembelajaran 

kooperatif tipe Teeams Gamees Touernameent (TGT) ini meembeerikan keeseempatan 

teerhadap siswa u entuek teerlihat aktif dalam peelajaran, dimu elai dari prosees 

                                                           
8
 Jannah, Raodatul. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games 

Tournament) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, Skripsi, 2014). 
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beerpikir, beekeerjasama dalam ke elompok hingga me embeerikan kontribu esi tinggi 

uentuek meemeennagkan su eatue peertandinan tou ernamneet. Siswa dapat beelaar deengan 

seemangat dan antu esias dalam meeneerima peeajaran. Siswa ju ega dapat 

beerinteeraksi deengan baik teerhadap teeman keelompoknya
9
. 

Penelitian ini difokuskan untuk mengatasi lemahnya motivasi belajar 

siswa dengan meningkatkan inovasi dan kreativitas guru dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran dianggap mampu menciptakan situasi belajar, aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan salah satunya dengan tipe Teeams Gamees 

Touernameent (TGT).  

Peermasalahan reendahnya motivasi be elajar siswa ini diakibatkan me etode e 

peembeelajaran IPS yang le ebih didominasi pada modeel ceeramah dan tanpa meedia 

seehingga meenghilangkan kre eativitas peeseerta didik uentuek beerinovasi. Uentuek 

meeningkatkan motivasi beelajar maka dipeerluekan uepaya peembeelajaran yang 

meenye enangkan u entuek siswa. Siswa tidak lagi be elajar hanya meendeengarkan 

peenjeelasan guerue saja, dueduek diam dan tidak bole eh reebuet, teetapi peeseerta didik 

diuepayakan haru es leebih aktif deengan meetodee peembeelajaran yang meenarik dan 

meenye enangkan.
10

     

Hasil keegiatan obseervasi di beebeerapa madrasah peeneeliti teertarik deengan 

salah satue madrasaah yaitue di MTs Neegeeri 11 Banyu ewangi kareena di madrasah 

teerseebuet teerdapat masalah pada prose es peembeelajaran yang meembu eat siswa 

                                                           
9 Rabiatul Khairiah. Pengaruh Model Pembeelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

Untuk Meningkatkan Hasil Beelajar Siswa Mata Pelajaran IPS Kelas V Min Medan Maimun 

Tahun Ajara 2017/2018. Skripsi, Univrsitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018. 
10

 Idawati Br. Ginting. 2015. Peeneerapan Modeel Peembeelajaran Koopeeratif Tipee Tgt (Teeam 

Gamees Touernameent) Dalam Meeningkatkan Motivasi Beelajar Ips Di Keelas Vii-5 Smp Neegeeri 3 

Peercuet Seei Tuean. School Eeduecation Jouernal Pgsd FIP Uenimeed. Voluemee 4. Nomor 1. 
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kuerang teertarik saat beelajar IPS. Dari hasil observasi tanggal 20 februari 2023 

peneliti mengamati guru kelas saat pembelajaran IPS terdapat siswa yang pasif 

pada saat pembelajaran berlangsung. Peneliti juga melakukan wawancara 

kepada Ibu Eera Tanya Me ediawati seelakue guerue IPS keelas VII meenyatakan bahwa 

“Pada saat peembeelajaran beerlangsueng siswa ku erang antu esias kareena meereeka 

meenganggap beelajar IPS itu e meembosankan apalagi gu erue hanya meenggu enakan 

meetodee ceeramah dan tanya jawab saja pada saat pe embeelajaran”.
11

 

Peeneeliti me emilih ju eduel peeneelitian deengan modeel peembeelajaran 

koopeeratif tipee Teeams Gamees Touernameent (TGT) kareena kondisi peembeelajaran 

yang ada di ke elas VII MTs Negeri 11 Banyu ewangi. Kuerangnya antu esiasmee 

siswa teerhadap peembeelajaran yang beerlangsu eng, siswa yang ceendeerueng pasif 

dalam beelajar, misalnya tidak me empeerhatikan gu erue, sibu ek deengan peekeerjaan 

lain, ribuet dan meengganggue teeman lain, jarang be ertanya dan tidak 

meenguengkapkan apakah ia me emahami mateeri yang disampaikan ataue tidak dari 

guerue.  

Meenye esueaikan deengan keeadaan siswa keelas VII MTs Negeri 11 

Banyuewangi. Peembeelajaran yang meenueruet siswa me embosankan dan siswa su elit 

meenye erap mateeri seebagai sueatue keegiatan u entuek diseeleesaikan hanya deengan 

meetodee ceeramah deengan peenyampaian mateeri tidak akan beerpeengarueh, maka 

deengan adanya mode el peembeelajaran kooperatif tipee Teeams Gamees Tou ernameent 

(TGT) diharapkan ke egiatan peembeelajaran diiku eti siswa seecara aktif, siswa 

                                                           
11

 Wawancara, Eera Tanya Meediawati 1 Jueni 2023 di MTS Neegeeri 11 Banyuewangi. 
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dapat meemahami mateeri dan meenjadi leebih teertarik keetika dikeemas deengan cara 

beelajar yang meenyeenangkan. 

Peengguenaan tipe Teeams Gamees Tou ernameent (TGT) diharapkan dapat 

meeningkatkan motivasi beelajar siswa pada mateeri IPS yang dibe erikan oleeh 

guerue, kareena cocok u entuek peembeelajaran IPS. Peembeelajaran ini beerlangsu eng 

seecara beerkeelompok, yaitu e siswa dibeentuek meenjadi keelompok beelajar dan siswa 

harues dapat beekeerja sama deengan keelompoknya. Siswa yang be ermain deengan 

gamees ataue peermainan leebih cocok u entuek peembeelajaran IPS, yang 

meempeengaruehi keemampuean motorik siswa se ekaligues meengeembangkan 

keeteerampilan siswa.
12

 

Terdapat beragam materi pelajaran yang diajarkan kepada siswa. Salah 

satu materi yang menjadi fokus dalam penelitian skripsi ini adalah interaksi 

sosial dan pembiasaan diri dalam melestarikan sumber daya alam.  Materi ini 

dipilih karena pentingnya pemahaman siswa terhadap dinamika sosial yang 

terjadi di lingkungan mereka, serta melanjutkan materi yang harus diajarkan 

pada siswa.  

Beerdasarkan konte eks peeneelitian di atas dan u epaya uentuek meeningkatkan 

motivasi beelajar IPS dan me encapai prosees peembeelajaran yang leebih baik, 

peeneeliti meelakuekan peeneelitian tindakan keelas (PTK) deengan ju eduel “Peeneerapan 

Modeel Peembeelajaran Kooperatif Tipee Teeams Gamees Tuernameent (TGT) Uentuek 

Meeningkatkan Motivasi Beelajar Siswa Pada Mata Pe elajaran IPS Keelas VII 

MTs Neegeeri 11 Banyu ewangi.” 
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 Jannah, Raodatuel. 2014. Peeneerapan Modeel Peembeelajaran Koopeeratif Tipee TGT (Teeam 

Gamees Touernameent) Uentuek Meeningkatkan Hasil Beelajar IPS, (Jakarta: Ueniveersitas Islam Neegeeri 

Syarif Hidayatuellah, Skripsi, 2014). 
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B. Permasalahan 

Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dapat meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran 

IPS siswa kelas VII di MTs Negeri 11 Banyuwangi ? 

C. Cara Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas 

(PTK) ini menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT). Model ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS siswa kelas VII di MTs Negeri 11 

Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023. Indikator keberhasilan yang diukur 

dalam penelitian ini adalah meningkatkan motivasi belajar siswa yang diukur 

melalui angket serta proses pembelajaran. 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan motivasi belajar pada 

mata pelajaran IPS siswa kelas VII di MTS Negeri 11 Banyuwangi. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta Didik  

Meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII di MTs Negeri 11 

Banyuwangi selama proses pembelajaran. 

2. Bagi guru  

Guru dapat mencoba model pembelajaran yang bervariasi yang 

dapat meningkatkan proses pembelajaran lebih aktif dan menyenangkan 
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sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak terkesan jenuh dan 

membosankan. 

3. Bagi sekolah  

Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengajaran 

IPS, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah MTS 

Negeri 11 Banyuwangi 

4. Bagi peneliti 

Menerapkan dan mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat 

bervariatif pada umumnya sehingga dapat mengetahui bentuk kesulitan 

selama proses pembelajaran serta dapat mempersiapkan pembelajaran 

dengan baik. 

F. Hipotesis  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan pada latar belakang 

penelitian sebelumnya, penelitian dapat menyusun hipotesis penelitian 

tindakan sebagai berikut:  

Hipotesis Nol (Ho): Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Teams Games Tournament (TGT) tidak berpengaruh terhadap peningkatan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS siswa kelas VII MTs Negeri 11 

Banyuwangi.  

Hipotesis Alternatif (Ha): Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Teams Games Tournament (TGT) berpengaruh positif terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS siswa kelas VII 

MTs Negeri 11 Banyuwangi. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini, terdiri lima bab 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Bab Satu, Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, 

permasalahan, cara pemecahan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, 

hipotesis tindakan, sitematika pembahasan.  

Bab Dua, Kajian pustaka yang meliputi: penelitian terdahulu, kajian 

teori. 

Bab Tiga, Metode penelitian yang meliputi: pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi, waktu dan subyek penelitian, prosedur penelitian, 

pelaksanaan siklus penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 

teknik analisis data, keabsahan data, indikator kinerja, tim peneliti, jadwal 

penelitian. 

Bab Empat , Hasil dan pembahasan yang meliputi: gambaran obyek 

penelitian, hasil penelitian, pembahasan.  

Bab Lima, Penutup yang meliputi: simpulan, saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini pe eneeliti meencantu emkan beerbagai hasil peeneelitian 

teerdahuelue (kajian eempirik) yang teerkait deengan peeneelitian yang he endak 

dilakuekan oleeh peeneeliti, deengan maksued dan tu ejuean uentuek dijadikan ruejuekan 

ataue peerbandingan u entuek peeneelitian yang akan dilaku ekan oleeh peeneeliti yang 

keemuedian diambil ringkasannya baik pe eneelitian yang su edah teerpueblikasikan 

(skripsi, theesis, diseertasi, juernal ilmiah dan seebagainya).  

1. Ayue Lobika Le estari, Impleemeentasi Modeel Peembeelajaran Koopeeratif Tipee 

Teeams Gamees Touernameent ( TGT ) Peembeelajaran Seejarah Keebuedayaan 

Islam (SKI) di MA Nueruel Ueluem Meertak Tombok Tahuen Peelajaran 

2019/2020.Beerdasarkan hasil dan peembahasan diambil keesimpu elan 

bahwasannya te erdapat dampak dan keendala peelaksanaan modeel 

peembeelajaran koopeeratif tipee TGT. Dampak positif dan ne egatif dirasakan 

guerue seerta siswa diataranya prose es peembeelajaran yang meenye enangkan seerta 

hasil beelajar yang meeningkat, seedangkan keendala yang diteemuekan antara 

lain kuerangnya me edia peembeelajaran yang me emadai, sarana yang ku erang 

seerta jam peelajaran yang tidak cu ekuep.
13

 

2. Nova Pitdianti, peengarueh modeel peembeelajaran Teeams Gamees Touernameents 

(TGT) teerhadap keeaktifan beelajar mateematika siswa SMP Neegeeri 3 satue 

                                                           
13

 Ayue Lobika Leestari, “Imple emeentasi  Modeel Peembeelajaran Koopeeratif Tipee Teeams 

Gamees Touernameent (TGT) Pada Peembeelajaran Seejarah Keebuedayaan Islam (SKI) Di MA Nueruel 

Ueluem Meertak Tombok Tahuen Peelajaran 2019/2020”, (Mataram: U eniveersitas Islam Neegeeri 

Mataram, Skripsi, 2020). 
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atap kueala T.P 2019/2020. Beerdasarkan hasil peeneelitian dapat disimpuelkan 

bahwa beelajar meengguenakan modeel peembeelajaran Teeams Gamees 

Touernameent (TGT) leebih eefisieen dibandingkan tanpa me engguenakan Teeams 

Gamees Tou ernmaeent (TGT) teerhadap keeaktifan beelajar mateematika siswa 

pada pokok peembahasan sisteem koordinat karteesiues teerhadap siswa keelas 

VIII b dan VIII e e SMP Neegeeri 3 atap ku eala tahuen peelajaran 2019/2020. Hal 

ini dapat dibu ektikan deengan peenguejian normalitas, homogeenitas dan u eji 

mancova.
14

 

3. Tika Leestari, peengarueh modeel peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams Gamees 

Touernameent (TGT) teerhaap hasil beelajar siswa mata peelajaran IPS keelas V 

min meedan barat kota me edan TA. 2018/2019. Beerdasarkan analisis dan 

hasil peeneelitian dan peembahasan dapat disimpu elkan bahwasannya hasil 

beelajar IPS de engan meengguenakan modeel teeam gmees touernameent yaaitue 

keelas V-B di min 4 kota me edan yang meengguenakan modeel peembeelajaran 

konveensional meempeeroleeh rata-rata tees akhir (post teest) seebeesar 69,6 dan 

standar deeviasi 15.41. hasil beelajar deengan meengguenakan modeel teeams 

gamees touernameent (TGT) dilihat dari rata-rata hasil tees akhir (post teest) 

dikeelas eekspeerimeen yaitue keelas V-A meempeeroleeh rata-rata nilai 84,44 dan 

standar deeviasi 12,50. Beerdasarkan ueji t statistika pada data post te est bahwa 
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 Nova Pitdianti, “ Pe engarueh Modeel Peembeelajaran Teeams Gamees Touernameent (TGT) 

Teerhadap Keeaktifan Beelajar Mateematika Siswa SMP Neegeeri 3 Atap Kueala T.P 2019/2020”, 

(Meedan: Ueniveersitas Muehammadiyah Suemateera Uetara, Skripsi, 2019)  
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modeel teeams gamees touernameent (TGT) beerpeengarueh signifikan te erhadap 

hasil beelajar siswa keelas V min 4 kota meedan. 
15

 

4. Rabiatuel Khairiah, peengarueh modeel peembeelajaran teeams gamees tou ernameent 

uentuek meeningkatkan hasil beelajar siswa mata peelajaran IPS keelas V min 

meedan maimu en Tahuen ajaran 2017/2018. Beerdasarkan analisis dan hasil 

peeneelitian dapat disimpu elkan bahwa adanya pe engarueh teerhadap hasil 

beelajar siswa. Pe eneerapan modeel teeams gamees tou ernameent (TGT) ini 

meembeerikan keeseempatan teerhadap siswa u entuek teerlihat aktif dalam 

peelajaran, dimu elai dari prosees beerpikir, beekeerjasama dalam keelompok 

hingga meembeerikan kontribuesi tinggi u entuek meemeennagkan su eatue 

peertandinan tou ernamneet. Siswa dapat beelaar deengan seemangat dan antu esias 

dalam meeneerima peeajaran. Siswa ju ega dapat beerinteeraksi deengan baik 

teerhadap teeman keelompoknya. Siswa dapat me eneerima peerbeedaan dan 

beertuekar pikiran te erhadap teeman keelompoknya. Nilai rata-rata dari hasil 

beelajar siswa deengan meengguenakan modeel peembeelajaran Teeams Gamees 

Touernameent (TGT) adalah 83.44 deengan standar deviasi 13.505. Maka 

teerdapat peengarueh teerhadap hasil beelajar siswa yang diajar de engan modeel 

peembeelajaran Teeams Gamees Touernameent (TGT) pada peelajaran IPS ke elas 

V min meedan maimu en.
16
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 Tika Leestari, “ Pe engarueh Modeel Peembeelajaran Teeams Gamees Touernameent (TGT) 

Teerhadap Hasil Beelajar Siswa Mata Peelajaran IPS Keelas V Min Meedan Barat Kota Meedan Tahuen 

Ajaran 2018/2019”, (Me edan: Ueniveersitas Islam Neegeeri Suemteera Uetara, Skripsi, 2019) 
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 Rabiatuel Khairiah, “ Pe engarueh Modeel Peembeelajaran Teeams Gamees Touernameent (TGT) 

Uentuek Meeningkatkan Hasil Beelajar Siswa Mata Peelajaran IPS Keelas V Min Meedan Maimuen Tahuen 

Ajara 2017/2018”, (Me edan, Ueniveersitas Islam Neegeeri Suemateera Uetara, Skripsi, 2018) 
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5. Feery Heermanto, peeneerapan modeel Teeams Gamees Touernamneet (TGT) 

beerbantuea meedia gambar pada hasil be elajar dan minat peeseerta didik su eb 

mateeri jaringan pada tu embuehan keelas VIII SMPN 5 lahe ei kabuepateen barito 

uetara” dari skripsi ini pe eneelitian beertuejuean uentuek meendeeskripsikan hasil 

beelajar dan minat be elajar peeseerta didik pada peembeelajaran deengan mode el 

Teeams Gamees Touernameent (TGT) beerbantuea meedia gambar su eb mateeri 

jaringan pada tu embuehan keelas VIII SMPN 5 laheei kabuepateen barito u etara. 

Beerdasarkan analisis dan hasil peeneelitian dapat disimpuelkan bahwa 

keenaikan hasil beelajar peeseerta didik pada su eb mateeri jaringan tu embuehan keelas 

VIII SMPN 5 lahe ei kabuepateen barito uetara dilihat dari analisis u eji gain dan N-

gain. Nilai N-gain didapatka dari pre eteest dan postees yaitue nilai rata-rata N-gain 

seebeesar 0,67 deengan kateegori seedang. Peeseerta didik deengan kateegori seedang 

beerjuemlah 11 orang de engan preeseentasee 68,75%, deenga kateegori tiggi 5 orang 

deengan preeseentasee 31,25%. Peeningkatan minat beelajar peeseerta didik di dapat 

dari hasi peeneelitian yang dilaku ekan yaitu e didapat nilai deengan rata-rata 

95,70%. Seedangkan dilihat dari krite eria peenlialian minat beelajar maka dapat 

dikateegorikan baik seekali deengan kriteeria 81-100%.
17
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 Feery Heermanto, “ Pe eneerpan Modeel Teeams Gamees Touernameent (TGT) Beerbantuean 

Meedia Gambar Pada Hasil Beelajar Dan Inat Peeseerta Didik Sueb Jaringan Pada Tuembuehan Keelas 

VIII SMPN 5 Laheei Kabuepateen Barito Uetara”, (Kalimantan, Institu et Agama Islam Neegeeri Palangka 
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Tabel 2.1  

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama/Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1. Ayu Lobika 

Lestari/2022 

Implementasi Model 

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) 

Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) 

di MA Nurul Ulum 

Mertak Tombok Tahun 

Pelajaran 2019/2020 

1. Menggunakan 

model 

pembelajaran tipe 

Teams Games 

Tournament (TGT) 

 

1. Subjek 

penelitian 

berbeda 

2. Lokasi 

penelitian 

3. Jenis 

penelitian 

menggun

akan 

kualitatif 

2. Nova 

Pitdianti/2019 

Pengaruh model 

pembelajaran Teams 

Games Tournaments 

(TGT) terhadap 

keaktifan belajar 

matematika siswa SMP 

Negeri 3 satu atap kuala 

T.P 2019/2020 

1. Menggunakan 

model 

pembelajaran tipe 

Teams Games 

Tournament (TGT) 

2. Menggunakan 

penelitian 

Tindakan kelas 

1. Subjek 

penelian 

berbeda 

2. Lokasi 

penelitian 

3. Tika 

Lestari/2019 

pengaruh model 

pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games 

Tournament (TGT) 

terhaap hasil belajar 

siswa mata pelajaran IPS 

kelas V min medan barat 

kota medan TA. 

2018/2019 

1. Menggunakan 

model 

pembelajaran tipe  

(TGT) 

2. Menggunakan 

penelitian 

Tindakan kelas 

1. Subjek 

penelian 

berbeda 

2. Lokasi 

penelitian 

4. Rabiatul 

Khairiah/2018 

pengaruh model 

pembelajaran teams 

games tournament untuk 

meningkatkan hasil 

belajar siswa mata 

pelajaran IPS kelas V 

min medan maimun 

Tahun ajaran 2017/2018 

1. Menggunakan 

model 

pembelajaran tipe 

Teams Games 

Tournament (TGT) 

2. Menggunakan 

penelitian 

Tindakan kelas 

1. Subjek 

penelian 

berbeda 

2. Lokasi 

penelitian 

 

 

5. Fery 

Hermanto/202

0 

penerapan model teams 

games tournamnet 

(TGT) berbantuan media 

gambar pada hasil 

belajar dan minat peserta 

a. Menggunakan 

model 

pembelajaran tipe 

Teams Games 

Tournament (TGT) 

1. Subjek 

penelian 

berbeda 

2. Lokasi 

penelitian 
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didik sub materi jaringan 

pada tumbuhan kelas 

VIII SMPN 5 lahei 

kabupaten barito utara 

b. Menggunakan 

penelitian 

Tindakan kelas 

 

Beerdasarkan tabeel diatas dapat disimpu elkan bahwa : 

1. Peeneelitian dari Ayu e Lobika Leestari meemiliki peersamaan dan peerbeedaan 

deengan peeneelitian yang akan dilaku ekan. Peersamaan dari peeneelitian ini yaitue 

sama-sama meengguenakan modeel peembeelajaran koopeeratif tipee teeams gamees 

touernameent. Adapu en peerbeedaan dari peeneelitian teerdahuelue ini yaitu e jeenis 

peeneelitian yan diguenakan yaitue kuealitatif seedangkan peeneelitian yang akan 

dilakuekan meengguenakan peeneelitian tindakan keelas. 

2. Peeneelitian dari Nova Pitdianti me emiliki peersamaan dan peerbeedaan deengan 

peeneelitian yang akan dilaku ekan. peersamaan dari peeneelitian ini yaitu e sama-

sama Meenggu enakan modeel peembeelajarab tipee Teeams Gamees Tou ernameent 

(TGT) dan Meengguenakan peeneelitian Tindakan ke elas. Adapuen peerbeedaan 

dari peeneelitian te erdahuelue yaitue deengan adanya pe erbeedaan pada su ebjeek 

peeneelitian beerbeeda dan lokasi u entuek peeneelitian ju ega beerbeeda. 

3. Peeneelitian dari Tika Le estari meemiliki peersamaan dan peerbeedaan deengan 

peeneelitian yang akan dilaku ekan. peersamaan dari peeneelitian ini yaitu e sama-

sama Meenggu enakan modeel peembeelajarab tipee Teeams Gamees Tou ernameent 

(TGT) dan Meengguenakan peeneelitian Tindakan ke elas. Adapuen peerbeedaan 

dari peeneelitian te erdahuelue yaitue deengan adanya pe erbeedaan pada su ebjeek 

peeneelitian beerbeeda dan lokasi u entuek peeneelitian ju ega beerbeeda. 

4. Peeneelitian dari Rabiatu el Khairia meemiliki peersamaan dan peerbeedaan 

deengan peeneelitian yang akan dilaku ekan. peersamaan dari peeneelitian ini yaitu e 
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sama-sama Meengguenakan modeel peembeelajarab tipee Teeams Gamees 

Touernameent (TGT) dan Meengguenakan peeneelitian Tindakan keelas. Adapuen 

peerbeedaan dari peeneelitian teerdahuelue yaitue deengan adanya peerbeedaan pada 

suebjeek peeneelitian beerbeeda dan lokasi uentu ek peeneelitian ju ega beerbeeda. 

5. Peeneelitian dari Feery Heermanto meemiliki peersamaan dan peerbeedaan deengan 

peeneelitian yang akan dilaku ekan. peersamaan dari peeneelitian ini yaitu e sama-

sama Meenggu enakan modeel peembeelajarab tipee Teeams Gamees Tou ernameent 

(TGT) dan Meengguenakan peeneelitian Tindakan ke elas. Adapuen peerbeedaan 

dari peeneelitian te erdahuelue yaitue deengan adanya pe erbeedaan pada su ebjeek 

peeneelitian beerbeeda dan lokasi u entuek peeneelitian ju ega beerbeeda. 

B. Kajian Teori  

1. Modeel peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams Gamees Touernameent (TGT) 

a. Pengertian Modeel peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams Gamees 

Touernameent (TGT) 

Modeel peembeelajaran dapat diartikan “ meengatuer reencana atau e 

pola yang digu enakan dalam meenyuesuen kuerikueluem, meengatu er mateeri 

peeseerta didik, dan meembeeri peetuenju ek keepada peengajar dikeelas dalam 

seetting peengajaran” 
18

 Seedangkan Meenueruet Joycee dalam buekuenya Agu es 

puerwo dijeelaskan bahwa modeel peembeelajaran adalah su eatue peereencanaan 

ataue sueatu e pola yang digu enakan seebagai peedoman dalam meereencanakan 

peembeelajaran dikeelas ataue peembeelajaran dalam tu etorial dan u entuek 

meeneentu ekan peerangkat-peerangkat peembeelajaran teermasuek di dalamnya 

                                                           
18

 Jihad Aseep dan Abduel Haris, Eevalueasi Peembeelajaran, (Yogyakarta: Muelti Preesindo, 

2012), 65. 



 
  

 

18 

buekue-buekue, film, compu eteer, kuerikueluem, dan lainnya. Dan se etiap modeel 

peembeelajaran meengarahkan kita keedalam deesain peembeelajaran u emtuek 

meembantue siswa seedeemikian ruepa seehingga tu ejuean teercapai
19

. Adapu en 

Meenueruet Kuerniawan modeel peembeelajaran adalah proseeduer sisteematis 

dalam meengorganisasikan peengalaman beelajar uentuek meencapai tu ejuean 

beelajar. Dapat ju ega diartikan su eatu e peendeekatan yang diguenakan dalam 

keegiatan peembeelajaran.
20

 

Peembeelajaran koopeeratif (coopeerativee leearning) meeruepakan 

beentuek peembeelajaran deengan cara siswa beelajar dan beekeerja dalam 

keelompok-keelompok keecil seecara kolaboratif yang anggotanya te erdiri 

dari eempat sampai eenam orang deengan stru ektuer keelompok yng beersifat 

heeteerogeen. Peembeelajaran coopeerativee tidak sama deengan seekeedar beelajar 

dalam keelompok. Ada u ensuer dasar peembeelajaran koopeeratif yang 

meembeedakan deengan peembeelajaran keelompok yang dilaku ekan asal-

asalan. Peelaksanaan prinsip dasar pokok siste em peembeelajaran 

koopeeratif deengan beenar akan meemuengkinkan guerue meengeelola keelas 

deengan leebih eefeektif. Dalam peembeelajajar koopeeratif prosees 

peembeelajaran tidak haru es beelajar dari gu erue keepada siswa. Siswa dapat 

saling meembeelajarkan seesama siswa lainnya.
21
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Dari paparan di atas dapat disimpu elkan bahwa modeel 

peembeelajaran koopeeratif adalah su eatue rancangan prosees peembeelajaran 

yang didalamnya dise ertai deengan langkah-langkah yang akan 

diteerapkan dalam seebueah prosees peembeelajaran uentuek meencapai tu ejuean 

peembeelajaran. Modeel peembeelajaran ju ega beerfuengsi seebagai peedoman 

guerue dalam meelaksanakan keegiatan peembeelajaran. 

Modeel peembeelajaran koopeeratifee tipee Teeams Gamees Tou ernameent 

(TGT) adalah salah satu e tipee peembeeajaran koopeeratif yang mu edah 

diteerapkan dan meelibatkan aktivitas se eluerueh siswa tanpa adanya 

peerbeedaan stastu es. Aktivitas beelajar siswa deengan meengguenakan modeel 

Teeams Gamees Touernameent (TGT) meemuengkinkan peeseerta didik dapat 

beelajar deengan rileeks dan meenuembuehkan rasa tanggueng jawab, 

keerjasama, peersaingan seehat dan keeteerlibatan beelajar siswa.  

Modeel peembeelajaran Teeams Gamees Touernameent (TGT) adalah 

siswa meemainkan peermainan deengan anggota tim lain uentuek 

meempeeroleeh skor bagi tim me ereeka. Peermainan teerseebuet dapat disu esuen 

oleeh gu erue dalam beentuek kueis beeruepa peertanyaan yang beerkaitan deengan 

mateeri peembeelajaran. 

Teeams Gamees Tuernameent (TGT) dalah salah satue 

tipe epeembeelajaran koopeeratif yang me eneempatkan peeseerta didik dalam 

keelompok beelajar yang beerangggotakan 5 sampai 6 siswa yang 

meemiliki keemampuean, jeenis keelamin, dan suekue ataue ras yang beerbeeda. 
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Peembeelajaran koopeeratif teeams gamees tuernameent (TGT)  teerdiri 

dari lima tahapan yaitu e tahap peenyaian keelas (class preeseentation), 

beelajar dalam keelompok (teeam), peermainan (gamees), peertandingan 

(touernameent) dan peenghargaan keelompok (teeam reecognition). 

b. Tuejuean modeel peembeelajaran koopeeratif Teeams Gamees Tou ernameent 

(TGT) 

Beebeerapa kajian teelah meeneemuekan bahwa keetika siswa beekeerja 

sama u entuek meeraih seebueah tuejuean keelompok, meembueat meereeka 

meengeekspreesikan norma-norma yang baik dalam me elakuekan apapu en 

yang dipe erluekan uentuek keebeerhasilan keelompok, misalnya saja, siswa 

akan ceendeerueng meeruebah sikap meereeka uentuek leebih meenuenjuekkan 

solidaritas sosial kueat yang akan be ermanfaat bagi orang-orang di 

seekitarnya. beerdasarkan peengkajian, peembeelajaran koopeeratif meemiliki 

peengarueh yang sangat beesar teerhadap peembeelajaran siswa apabila 

keelompok direekognisi ataue dihargai beerdasarkan peembeelajaran 

individueal dari tiap anggotanya. Pe enghargaan ataue reekognisi yang 

dibeerikan pada siswa akan le ebih meembueat siswa meerasa dihargai dan 

dipeerhatikan, seehingga siswa leebih teermotivasi uentuek meelakuekan yang 

leebih baik lagi. Satu e yang meenarik dari peembeelajaran koopeeratif adalah 

bahwa ia meembueat dirinya meenjadialat stimuelues uentuek meenghasilkan 
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reespon yang sangat baik. Sangat logis jika me emilih meengguenakan 

meetodee peembeelajaran koopeeratif.
22

 

peembeelajaran koopeeratif dikeembangkan uentuek meencapai 

seetidaknya tiga tuejuean peembeelajaran peenting, yaitue: 

1) Hasil beelajar akadeemik hasil beelajar akadeemik, koopeeratif 

diharapkan dapat me eningkatkan preestasi beelajar siswa di bidang 

akadeemik dan peeruebahan norma yang be erhuebuengan deengan hasil 

beelajar. 

2) Peeneerimaan teerhadap peerbeedaan individu eal ragamnya ras, bu edaya, 

eetnik, keemampuean baik dari seegi sosial mau epuen peengeetahuean, siswa 

dapat dibeeri peelueang uentuek meembueat siswa saling me enghargai 

antara satu e sama lain saat peembeelajaran. 

3) Peengeembangan keeterampilan sosial tuejuean peembeelajaran seetidaknya 

diharapkan dapat me endidik siswa u entuek teerampil beekeerja sama antar 

keelompok, individue mauepuen dalam keelompok.  

Peembeelajaran koopeertaif disu esuen dalam seebueah uesaha u entuek 

meeningkatkan partisipasi siswa, me emfasilitasi siswa, me embeerikan 

siswa keebeebasan beerinteeraksi deengan siswa yang be erbeeda latar beelakang 

eegonya. Jadi, dalam peembeelajaran koopeeratif siswa dapat be ertuekar 

peengeetahuean meelaluei teentor seebaya. Tuejuean yang paling dari 

peembeelajaran koopeeratif adalah u entu ek meembeerikan siswa peengeetahuean, 
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konseep, keemampuean, dan peemahaman baik seecara individu e mauepuen 

keelompok yang meereeka buetuehkan uentuek meencapai tuejuean beersama. 

c. Tahapan-tahapan Teeams Gamees Touernameent (TGT) 

Meenueruet Slavin peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams Gamees 

Touernameent (TGT) ada lima langkah tahapan, yaitu e tahap peenyajian 

keelas (class preeceentation), beelajar dalam keelompok (teeam), peermainan 

(gamees), peertandingan (touernameent), dan peenghargaan keelompok 

(reecognition). Beerdasarkan apa yang diu engkapkan oleeh Slavin, maka 

modeel peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams Gamees Touernameent (TGT) 

meemiliki ciri-ciri siswa beekeerja dalam keelompok keecil, gamees 

touernameent, peenghargaan keelompok.
23

 

 Seebeeluem meelaksanakan modeel Teeam gamees tou ernameent, 

seebaiknya harues meempeersiapkan langkah-langkah u entuek meengguenakan 

modeel teerseebuet yaitue; a. Seebeeluem guerue meenyiapkan kartue soal, leembar 

keerja siswa, dan alat bahan, gu erue harues meempreeseentasikan peelajaran 

teerseebuet, b. Siswa dibagi atas be ebeerapa keelompok (tiap keelompok 

anggota eempat ataue lima siswa), c. Gu erue meengarahkan atu eran 

peermainannya, dimana siswa dite empatkan dalam tim beelajar 

beeranggotakan eempat orang yang me eruepakan campueran meenueruet tingkat 

preestasi, jeenis keelamin, dan ras. Dan gu erue meenyiapkan peelajaran, dan 

keemuedian siswa beekeerja dalam tim me ereeka uentuek meemastikan bahwa 

seeluerueh anggota tim teelah meengueasai peelajaran teerseebuet. Akhirnya 
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seeluerueh siswa dike enakan kueis pada waktu e kueis ini meereeka tidak dapat 

saling meembantue. Seeteelah itue guerue akan meenghitueng skor beebeerapa 

keelompok, beegituelah langkah-langkah u entuek meeneerapkan tipe Teeams 

Gamees Tou ernameent (TGT).
24

 

2. Motivasi Belajar 

a. Peengeertian motivasi beelajar 

Kata “motif”, diartikan se ebagai daya u epaya yang me endorong 

seeseerang u entuek meelakuekan seesueatue. Motif dapat dikatakan se ebagai daya 

peenggeerak dari dalam dan didalam suebjeek uentuek meelakuekan aktivitas-

aktivitas te erteentue deemi meencpai sueatu e tuejuen teerteentue.  

Motivasi adalah peeruebahan eeneergi dalam diri seeseeorang yang 

ditandai deengan muencuelnya feeeeling dan didahu eluei deengan tanggapan 

teerhadap adanya tu ejuean. Motivasi dapat dirangsang ole eh faktor dari lu ear 

teetapi motivasi itue adalah tu embu eh didalam diri seeseeorang. dalam 

keegiatan beelajar, motivasi dapat dikatakan se ebagai keeseelueruehan daya 

peeeenggeerak di dalam diri siswa yang me enimbuelkan keegiatan beelajar, 

yang me enjamin keelangsuengan dari keegiatan beelajar dan yang 

meembeerikan arah pada ke egiatan beelajar, seehingga tuejuean yang 

dokeeheendakin oleeh suebjeek beelajar itu e dapat teercapai. Motivasi beelajar 

adalah meeruepakan faktor psikis yang be ersifat non-inteeleektueal. 

Peeranannya yang khas adalah dalam hal pe enuembuehan gairajh, me erasa 
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seenang dn seemangat uentuek beelajar. Siswa yang me emiliki motivasi kueat 

akan meempuenyai banyak eeneergi uentu ek meelakuekan keegiatan beelajar.  

Keemuedian dalam huebuengannya deengan keegiatan beelajar, yang 

peenting bagaimana me enciptakan kondisi atau e sueatue prosees yang 

meengarahkan si siwa itu e meelakuekan aktivitas beelajar. Dalam hal ini 

suedah teentue peeran guerue sangat peenting, bagaimana gu erue meelakuekan 

uesaha u entuek meenuembueuehkan dan meembeerikan motivasi agar anak 

didiknya me eakuekan aktivitas beelajar deengan baik. Meembeerikan 

motivasi keepada siswa beerarti meenggeerakkan siswa u entuek meelakuekan 

seesueatue ataue ingin meelakuekan seesuetue. Pada tahap awalnya akan 

meenye ebabkan si su ebjeek beelajar meerasa ada keebuetuean dan ingin 

meelakuekan keegiatan beelajar. 

Pada u emuemnya motivasi beelajar datang dari du ea arah, yaitu e 

motivasi dari dalam peeseerta didik itu e seendiri (motivasi intrinsik), dan 

motivasi yang datang dari lu ear peeseerta didik (motivasi eekstrinsik).  

Sardiman dalam bu ekuennya meenjeelaskan teentang motivasi 

intrinsik dan motivasi e ekstrinsik seebagai beerikuet:  

1) Motivasi Intrinsik Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 

meenjadi aktif atau e beerfuengsinya tidak peerlue dirangsang dari lu ear, 

kareena dalam diri seetiap individu e suedah ada dorongan u entuek 

meelakuekan seeseeueatue. Jika dilihat dari se egi tuejuean keegiatan beelajar 

maka yang dimaksu ed motivasi intrinsik ini adalah ingin me encapai 

tuejuean yang teerkandueng di dalam peerbueatan beelajar itue seendiri. Jadi 
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motivasi muencuel dari keesadaran diri seendiri deengan tu ejuean seecara 

eeseensial, bu ekan seekadar simbol dan seereemonial. 

2) Motivasi E ekstrinsik Motivasi eekstrinsik adalah motif-motif yang 

aktif dan beerfuengsinya kareena adanya peerangsang dari lu ear. 

Misalnya seeseeorang beelajar kareena beesok akan uejian deengan harapan 

meendapat nilai yang baik dan pu ejian. Jadi bu ekan kareena beelajar 

ingin meengeetahuei seesueatue, teetapi ingin meendapat nilai bagu es ataue 

puejian. Oleeh kareena itue, motivasi eekstrinsik dapat ju ega dikatakan 

seebagi beentuek motivasi yang di dalamnya aktivitas be elajar dimu elai 

dan diteerueskan beerdasarkan dorongan dari lu ear yang tidak mu etlak 

beerkaitan deengan aktivitas beelajar.
25

 

Motivasi dapat dilihat dari be ebeerapa indikator. ada se embilan 

indikator motivasi yaitu e: 1) Teekuen meenghadapi tu egas (dapat beekeerja 

teerues meeneerues dalam waktu e yang lama, tidak beerheenti seebeeluem seeleesai); 

2) Ueleet meenghadapi keesuelitan (tidak leekas puetues asa); 3) Tidak 

meemeerluekan dorongan lu ear uentuek beerpreestasi; 4) Ingin me endalami 

bahan ataue bidang peengeetahuean yang dibe erikan; 5) Seelalue beeruesaha 

beerpreestasi seebaik mu engkin (tidak ceepat pueas deengan preestasinya); 6) 

Meenuenju ekkan minat teerhadap macam-macam masalah “orang de ewasa” 

(misalnya teerhadap peembanguenan, koruepsi, keeadilan, dan seebaginya); 7) 

Seenang dan rajin be elajar, peenueh seemangat, ceepat bosan, deengan 

tuegastuegas ruetin, dapat meempeertahankan peendapat-peendapatnya (kalaue 
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suedah yakin akan se esueatue, tidak muedah meeleepaskan hal yang diyakini 

teerseeabuet); 8) Meengeejar tu ejueantuejuean jangka panjang (dapat me enuenda 

peemueasan keebuetuehan seesaat yang ingin dicapai ke emuedian); dan 9) 

Seenang meencari dan meemeecahkan soal-soal. Agar peeseerta didik tu embueh 

motivasi dalam dirinya u entuek beelajar, baik motivasi intrinsik mau epuen 

motivasi eekstrinsik. Deengan adanya motivasi maka akan me eningkatkan 

keeteekuekan peeseerta didik dalam beelajar seerta dapat le ebih 

meengeembangakan aktivitas be elajar.
26

 

1) Motivasi seeseeorang dapat dilihat dari aktivitas atau epuen tingkah laku e 

seeseeorang. Nana Su edjana beerpeendapat teentang indikator motivasi 

seebagai beerikuet Minat dan peerhatian siswa teerhadap peelajaran  

2) Seemangat siswa u entuek meengeerjakan tu egas 

3) Tanggueng jawab siswa dalam me engeerjakan laporan ataue tuegas 

4) Reespon yang ditu enjuekkan siswa teerhadap stimu elues yang dibeerikan 

oleeh guerue 

5) Rasa seenang dan pueas saat meengeerjakan tuegas27 

Peeningkatan motivasi beelajar siswa teerlihat dan teeruekuer dalam 

leembar anggkeet siswa. Hal ini se ejalan deengan peendapat Tanireedja 

teentang keeleebihan modeel peembeelajaran teeam gamees touernameet yaitue 

siswa meemiliki keebeebasan uentu ek beerinteeraksi dan meengueuenakan 

peendapatnya, meemiliki rasa peercaya diri yang tinggi, motivasi be elajar 
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siswa beertambah, peemahaman siswa yang le ebih meendalam teerhadap 

mateeri peelajaran seerta keerja sama antar siswa akan me embueat inteeraksi 

beelajar dalam keelas meenjadi hiduep dan tidak meembosankan28.  

b. Fuengsi motivasi be elajar 

Fuengsi Motivasi Beelajar Siswa. Keebeerhasilan prosees beelajar 

meengajar dipeengaruehi oleeh motivasi beelajar siswa. Guerue seelakue 

peendidik peerlue meendorong siswa u entu ek beelajar dalam meencapai tu ejuean. 

Seehuebuengan deengan hal teerseebuet ada tiga fu engsi motivasi yaitu e:  

1) Meendorong manuesia uentuek beerbueat, jadi seebagai peenggeerak atau e 

motor yang me eleepaskan eeneergi. Motivasi dalam hal ini me eruepakan 

motor peenggeerak dari seetiap keegiatan yang dilaku ekan.  

2) Meeneentuekan arah peerbueatan keearah yang ingin dicapai. Deengan 

deemikian motivasi dapat me embeerikan arah dan keegiatan yang haru es 

dikeerjakan seesueai deengan ruemuesan tu ejueannya. 

3) Meenye eleeksi peerbueatan, yakni meeneentuekan peerbueatan-peerbueatan apa 

yang haru es dikeerjakan guena meencapai tuejuean, jadi adanya motivasi 

akan meembeerikan dorongan, arah dan peerbueatan yang akan 

dilaku ekan dalam uepaya meencapai tu ejuean yang teelah diruemueskan 

seebeeluemnya. Fuengsi motivasi se ebagai peendorong uesaha dalam 

meencapai preestasi, kareena seeseeorang meelakuekan uesaha harues 

meendorong keeinginannya, dan me eneentuekan arah peerbueatannya 

keearah tu ejuean yang heendak dicapai. Deengan deemikian siswa dapat 
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meenye eleeksi peerbueatan uentuek meeneentuekan apa yang harues dilaku ekan 

yang beerfuengsi bagi tu ejuean yang heendak dicapainya.
29

 

3. Peengeertian ilmu e peengeetahuean sosial (IPS) 

Ilmu e Peengeetahuean Sosial meeruepakan teerjeemahan dari social stu ediees. 

Bahwa social stu ediees meeruepakan ilmu e-ilmue sosial yang dise edeerhanakan 

uentuek tuejuean peendidikan meelipueti aspeek-aspeek iluemue seejarah, ilmue 

okonomi, ilmue politik, sosiologi, antropologi, psikologi, ilmu e geeografi dan 

filsafat yang dalam pe erakteeknya dipilih u entuek tuejuean peembeelajaran 

diseekolah dan peergueruean tinggi. Bila dianalisis de engan ceermat bahwa 

peengeertian social stu ediees meengandueng hal-hal seebagai beerikuet:  

a. Social stu ediees meeruepakan tueruenan dari ilmu e-ilmue sosial 

b. Disiplin ini dikeembangkan uentuek meemeenuehi tuejuean peendidikan pada 

tingkat peerseekolahan mauepuen tingkat peergueruean tinggi. 

c. Aspeek-aspeek dari masing-masing disiplin ilmu e sosial itu e peerlue diseeleeksi 

seesueai deengan tuejuean teerseebuet.
30

 

Ruemuesan teentang peengeertian IPS te elah banyak dikeemuekakan oleeh 

para ahli IPS atau e Social Stuediees. Beerikuet peengeertian IPS yang 

dikeemuekakan oleeh beebeerapa ahli peendidikan dan IPS di Indoneesia: 

a. Moeeljono Cokrodikardjo me engeemuekakan bahwa IPS adalah 

peerwuejuedan dari su eatue peendeekatan inteerdisiplineer dari ilmu e sosial. IPS 

meeruepakan inteegrasi dari beerbagai cabang ilmu e sosial yakni sosiologi, 

antropologi, bu edaya, psikologi, se ejarah, geeografi, eekonomi, ilmue 
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politik dan eekologi manuesia, yang diformu elasikan uentuek tuejuean 

instrueksional deengan mateeri dan tu ejuean yang diseedeerhanakan agar 

muedah dipeelajari. 

b. Nue’man Soeemantri meenyatakan bahwa IPS me eruepakan peelajaran ilmu e 

ilmue sosial yang dise edeerhanakan uentuek peendidikan tingkat SD, SLTP, 

dan SLTA. Peenyeedeerhanaan meengandueng arti: a) meenueruenkan tingkat 

keesuekaran ilmu e-ilmue sosial yang biasanya dipe elajari di ueniveersitas 

meenjadi peelajaran yang seesueai deengan keematangan beerfikir siswa 

seekolah dasar dan lanju etan, b) meempeertauetkan dan meemaduekan bahan 

aneeka cabang ilmu e-ilmue sosial dan keehiduepan masyarakat se ehingga 

meenjadi peelajaran yang mu edah diceerna. 

c. S. Nasu etion meendeefinisikan IPS se ebagai peelajaran yang me eruepakan 

fuesi ataue paduean seejuemlah mata peelajaran sosial. Dinyatakan bahwa 

IPS me eruepakan bagian ku erikueluem seekolah yang beerhuebuengan deengan 

peeran manu esia dalam masyarakat yang te erdiri atas beerbagai su ebjeek 

seejarah, eekonomi, geeografi, sosiologi, antropologi, dan psikologi 

sosial. 

Deengan deemikian, IPS bu ekan ilmue sosial dan peembeelajaran IPS 

yang dilaksanakan baik pada pe endidikan dasar mau epuen pada peendidikan 

tinggi tidak me eneekankan pada aspeek teeoritis keeilmueannya, teetapi aspeek 

praktis dalam me empeelajari, meeneelaah, meengkaji geejala, dan masalah sosial 

masyarakat, yang bobot dan ke elueasannya diseesueaikan deengan jeenjang 

peendidikan masing-masing.Kajian teentang masyarakat dalam IPS dapat 
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dilakuekan dalam lingku engan yang te erbatas, yaitu e lingkuengan seekitar 

seekolah ataue siswa ataue dalam lingku engan yang lu eas, yaitue lingkuengan 

neegara lain, baik yang ada di masa se ekarang mauepuen di masa lampau e. 

Deengan deemikian siswa yang me empeelajari IPS dapat meenghayati masa 

seekarang deengan dibeekali peengeetahuean teentang masa lampau e uemat 

manuesia.
31

 

4. Materi Pembelajaran IPS 

Terdapat beragam materi pelajaran yang diajarkan kepada siswa. 

Beberapa materi yang diajarkan sebelumnya pada kelas tersebut adalah 

tema 1 keluarga awal kehidupan, tema 2 keberagaman lingkungan sekitar.  

Salah satu materi yang menjadi fokus dalam penelitian skripsi ini adalah 

interaksi sosial dan Pembiasaan Diri Dalam Melestarikan Sumber Daya 

Alam.  Materi ini dipilih karena pentingnya pemahaman siswa terhadap 

dinamika sosial yang terjadi di lingkungan mereka, serta melanjutkan 

materi yang harus diajarkan pada siswa.  

a. Pengertian Dan Syarat Interaksi sosial 

Salah satu ciri manusia adalah selalu hidup bersama manusia 

lainnya. Kehidupan manusia sejak lahir di dunia sampai akhir hayat 

dikandung badan, terlibat di dalam interaksi sosial. Pada saat masih 

bayi terlibat interaksi terutama dengan ibu atau pengasuhnya. Setelah 

besar terlibat interaksi dengan tetangga, teman-teman sepermainan, dan 

teman-teman sekolah. Setelah dewasa terlibat interaksi dengan teman-
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teman seprofesi dan seterusnya. Sangat sulit menemukan manusia yang 

menyendiri tanpa melakukan interaksi dengan manusia lain.
32

 

Pada dasarnya manusia selalu ingin berkumpul dengan manusia 

lain, selalu ingin bertemu, berbicara atau ingin melakukan kegiatan-

kegiatan lain dengan manusia. Melalui pergaulannya di masyarakat, 

manusia terbentuk sebagai makhluk sosial. Manusia disebut makhluk 

sosial, karena ia memiliki gregariuosness yaitu suatu naluri untuk selalu 

hidup dengan orang lain. Misalnya saja, nasi yang kita makan sehari-

hari merupakan hasil kerja keras para petani, rumah yang menjadi 

tempat tinggal kita merupakan hasil dari kerja sama para pekerja 

bangunan atau mungkin tetangga kita yang sudah membantu untuk 

mendirikan rumah.  

Dengan demikian manusia harus berinteraksi dengan sesama 

anggota masyarakat. Bertemunya seseorang dengan orang lain atau 

kelompok lainnya, kemudian mereka saling berbicara, bekerja sama, 

dan seterusnya untuk mencapai tujuan bersama. Kegiatan itu dapat 

dikatakan sebagai proses interaksi sosial. 

Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan antara orang 

perorangan, antara kelompok manusia, maupun antara orang 

perorangan dan kelompok manusia. Dalam interaksi sosial, hubungan 

yang terjadi harus dilakukan secara timbal balik oleh kedua belah 

pihak. Artinya kedua belah pihak harus saling merespon. Jika yang satu 
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bertanya maka dia menjawab, jika diminta bantuan dia membantu, jika 

diajak bermain dia ikut main.  

Dengan demikian interaksi sosial adalah hubungan yang terjadi 

antara manusia dengan manusia yang lain, baik secara individu maupun 

dengan kelompok. Manusia melakukan interaksi sosial dalam 

kehidupannya untuk memenuhi berbagai kebutuhan pokok (sandang, 

pangan, dan papan), kebutuhan dan ketertiban, kebutuhan akan 

pendidikan dan kesehatan, kebutuhan-kebutuhan akan kasih sayang. 

Proses interaksi sosial akan terjadi apabila di antara pihak yang 

berinteraksi melakukan kontak sosial dan komunikasi. 
33

 

b. Syarat-Syarat Interaksi Sosial 

Kontak sosial dan komunikasi sosial merupakan syarat 

terjadinya interaksi sosial. Tanpa adanya kedua syarat itu, interaksi 

sosial tidak akan terjadi. Melalui kontak dan komunikasi seseorang 

akan memberikan tafsiran pada perilaku orang lain, atau perasaan-

perasaan yang ingin disampaikan kepada orang lain. 

Tidak semua tindakan manusia merupakan interaksi sosial. 

Tindakan yang bagaimana yang dapat dikatakan sebagai interaksi 

sosial? Suatu tindakan manusia dikatakan sebagai interaksi sosial 

apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

1) Jumlah pelakunya lebih dari seorang, biasanya dua atau lebih.  

2) Berlangsung secara timbal-balik.  
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3) Adanya komunikasi antarpelaku dengan menggunakan simbol-

simbol yang disepakati. 

4) Adanya suatu tujuan tertentu. 

Aturan mengenai ruang, di mana terjadinya interaksi sosial 

tersebut. Misalnya, interaksi yang terjadi di rumah antara orang tua 

dengan anak, anak dengan anak. Interaksi di sekolah antara teman 

dengan teman, siswa dengan kepala sekolah, guru, dan karyawan. 

Interaksi di masyarakat antara teman sebaya dan dengan orang yang 

lebih tua. Aturan mengenai waktu, aturan mengenai kapan interaksi 

sosial itu terjadi. Misalnya, interaksi sosial dulu dan sekarang. Aturan 

mengenai gerak dan sikap tubuh, dalam interaksi sosial orang lain 

membaca perilaku kita, selain kata-kata kita, karena dalam interaksi 

tidak hanya memperhatikan apa yang dikatakan orang lain tetapi juga 

apa yang dilakukannya. Dengan menggunakan gerak dan sikap tubuh 

seperti, memicingkan mata, mengangkat bahu, menganggukkan kepala, 

mengacungkan ibu jari, mengangkat bahu, dan sebagainya.
34

 

c. Bentuk Bentuk Interaksi Sosial 

Interaksi sosial dapat terjadi dimanapun dan kapanpun,serta di 

lakukan oleh siapapun tanpa mengenal usia,status sosial,dan 

pendidikan. Di dalam khidupan sehari hari, kamu bisa melihat orang 

atau kelompok orang,baik di lingkungan keluarga, di jalan, atau pun di 

kantor,dan dimana saj melakukan interaksi sosial. Merek berinteraksi 
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sosial dalam bentuk yang beranekaragam. Ada beberapa bentuk 

interaksi sosial dalam kehidupan masyarakat, yaitu sebagai berikut: 

1) Proses-proses yang asosiatif 

Proses ini terjadi apabila seseorang atau sekelompok orang 

melakukan interaksi sosial yang mengarah kepada kesatuan 

pandangan. Proses ini terdiri atas tiga bentuk yaitu kerja sama, 

akomodasi, dan asimilasi. 

2) Proses proses yang disosiatif 

Proses ini terjadi apabila seseorang atau sekelompok orang 

melakukan interaksi sosial yang mengarah pada konflik dan 

merenggangkan sollidaritas kelompok.proses ini terdiri atas tiga 

bentuk yaitu kompetisi,kontravensi dan pertentangan. 

d. Pembiasaan Diri Untuk Melestarikan Lingkungan 

Pelestarian lingkungan adalah rangkaian usaha untuk 

memelihara kelangsungan daya dukung dan daya tampung lingkungan 

hidup. Daya dukung lingkungan berhubungan dengan kemampuan 

lingkungan untuk mendukung perikehidupan manusia dan makhluk 

hidup yang lain. Daya tampung lingkungan, berhubungan dengan 

kemampuan lingkungan untuk menyerap zat, energi, dan komponen 

lain yang masuk ke dalam lingkungan. Melakukan pelestarian 

lingkungan hidup bukan berarti manusia tidak boleh memanfaatkan 

lingkungan. Pelestarian lingkungan hidup berarti memanfaatkan 

lingkungan secara bijak agar keseimbangan lingkungan tetap terjaga. 
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e. Pembiasaan Melestarikan Sumber Daya Udara 

Udara merupakan sumber daya yang berperan vital bagi seluruh 

makhluk hidup. Sayangnya, saat ini kondisi udara sudah tercemar. 

Pencemaran udara disebabkan oleh beberapa faktor, seperti asap 

cerobong pabrik, gas buang kendaraan bermotor, dan asap hasil 

pembakaran lahan hutan. Agar kondisi udara makin baik, manusia perlu 

melakukan pelestarian sumber daya udara. Berikut bentuk pembiasaan 

melestarikan sumber daya udara. 
35

 

1) Menanam pohon atau menjaga kelestarian hutan agar bumi tetap 

memiliki produsen oksigen, di mana polusi berupa karbon dioksida 

di atmosfer juga dapat diserap oleh tumbuhan. 

2) Mengurangi penggunaan kendaraan bermotor agar asap bekas 

pembakaran bahan bakamya tidak mengoton udara. 

3) Beralih untuk jalan kakı, bersepeda ataupun menggunakan 

kendaraan umum untuk mengurangi penggunaan bahan bakar 

kendaraan. 

4) Melestarikan ganggang dan rumput laut yang dapat menyerap 

karbon. 

5) Tidak membakar sampah plastik sembarangan agar asapnya tidak 

mengotori udara. 

6) Melakukan penyaringan asap sebelum asap di buang ke udara oleh 

pelaku industri. 
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f. Pembiasaan Melestarikan Sumber Daya Air 

Air merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi makhluk hidup, 

tidak terkecuali manusia. Tanpa air, manusia tidak akan mampu 

bertahan hidup. Karena air merupakan salah satu elemen dasar yang 

menunjang proses metabolisme tubuh manusia. Apakah fungsi air bagi 

kehidupan manusia? Air menjaga kadar cairan tubuh sehingga tubuh 

tidak mengalami gangguan fungsi pencernaan dan mempertahankan 

suhu tubuh yang normal. Fungsi lainnya, yaitu air membantu 

memberikan energi pada otot dan melumasi sendi-sendi agar tetap 

lentur. 

Oleh karena pentingnya fungsi air bagi manusia, pelestarian 

sumber daya air perlu dijaga. Cara paling mudah yang dapat dilakukan 

atau perilaku baik untuk melestarikan sumber daya air sebagai berikut. 

1) Tidak membuang sampah ke sungai atau selokan rumah. 

2) Gunakan air secukupnya, jangan membuang-buang atau 

menghambur-hamburkan air bersih. 

3) Memastikan kran air tertutup rapat setelah digunakan. 

4) Gunakan selang dalam menyiram tanaman agar dapat mengatur 

jumlah air yang dibutuhkan, sehingga tidak berlebihan atau 

membuang air. 

5) Menggunakan mesin cuci yang ramah air. 

6) Melakukan penghijauan hutan. 
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g. Pembiasaan Melestarikan Sumber Daya Tanah 

Tanah menjadi tempat bergantung bagi semua makhluk hidup, 

terutama manusia. Karena itulah, manusia perlu melakukan upaya 

pelestarian tanah secara berkelanjutan. Bagaimana caranya? Berikut ini 

beberapa cara melestarikan sumber daya alam tanah.  

1) Membajak atau mencangkul agar tetap gembur. 

2) Memberikan pupuk pada tanah secara teratur. 

3) Menanami kembali tanah yang gundul.  

4) Pada lahan yang miring dibuat terasering atau sengkedan untuk 

mencegah erosi.  

5) Melakukan penanaman dengan sistem tumpang sari, yaitu 

menanami lahan pertanian dengan berbagai tanaman dalam waktu 

bersamaan.
36

 

h. Perubahan Sosial dan Dinamika Sosial 

Pernahkah kalian mengamati perbedaan kondisi di sekitar 

tempat tinggal beberapa tahun lalu dan sekarang? Bagaimana 

komunikasi yang terjadi pada masyarakat saat itu jika dibandingkan 

dengan kondisi saat ini? Apakah kalian masih banyak menemukan 

kegiatan musyawarah antarwarga? Kondisi masyarakat tentu akan 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan dalam 

kehidupan masyarakat berupa perubahan cara berpikir, perubahan 

perilaku, dan perubahan dalam alat-alat kehidupan. Contohnya Tugu 
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Jogja pada tahun 2015 sudah dipenuhi kendaraan bermotor dan 

menjadi tempat wisata yang ramai dikunjungi oleh wisatawan dalam 

negeri dan luar negeri. Kalian juga melihat televisi pada zaman dahulu 

yang berbentuk tabung dengan antena dan pilihan acara mengikuti 

stasiun televisi. Pada era TV pintar (smart TV), kita dapat melihat 

tayangan yang lebih beragam, gambar yang lebih jernih, bahkan 

secara isik bentuk televisi berubah menjadi lebih tipis dan lebih lebar. 

Perubahan-perubahan tersebut diikuti oleh perkembangan teknologi 

dan pola hidup manusia yang semakin beragam. Perubahan sosial 

mengakibatkan pergerakan manusia dan barang menjadi semakin 

cepat sehingga aktivitas kehidupan manusia pun menjadi semakin 

sibuk dan beragam. Setelah kalian memahami konsep perubahan 

sosial, kalian akan belajar tentang dinamika sosial. Kalian harus 

memahami bahwa kehidupan manusia dan masyarakat terus 

mengalami perubahan. Tidak ada masyarakat yang tetap karena hal 

tersebut terasa membosankan dan tidak menarik. Perubahan dalam 

kehidupan masyarakat dinamakan dinamika sosial, berasal dari kata 

“dinamis” yang artinya “selalu berubah”. Perubahan sosial dan budaya 

yang terjadi dalam masyarakat membuat masyarakat berkembang 

hingga mencapai bentuknya saat ini.  

Dinamika sosial adalah perubahan sosial dalam masyarakat. 

Perubahan tersebut dapat terjadi pada perorangan atau kelompok. 

Dengan adanya dinamika sosial, keteraturan sosial dalam masyarakat 
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sering kali tidak berjalan dengan semestinya. Dinamika sosial dapat 

terjadi apabila terdapat interaksi dan komunikasi dalam masyarakat.  

Dinamika sosial dalam masyarakat terjadi karena faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal dapat berupa bertambah dan 

berkurangnya penduduk suatu daerah, konlik sosial, maupun revolusi. 

Adapun faktor eksternal berupa bencana alam, peperangan, dan 

interaksi dengan kebudayaan lain. Contoh dinamika sosial di 

masyarakat ialah perpindahan penduduk dari desa ke kota. Masyarakat 

desa berpindah ke kota karena kota memiliki lebih banyak lapangan 

pekerjaan. Peristiwa lainnya yaitu perubahan status seorang ibu rumah 

tangga menjadi pegawai. Beberapa jenis dinamika sosial terjadi di 

masyarakat, seperti difusi, akulturasi, dan asimilasi.
37
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Metode peeneelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 

Dalam peeneelitian dipu etueskan meengguenakan meetodee ini kareena PTK 

dilaksanakan di keelas pada saat prosees peembeelajaran, peeneeliti teerlibat langsueng 

dalam prosees beelajar meengajar di keelas, meereencanakan, meelaksanakan dan 

meereefleeksi keegiatan yang beertuejuean uentu ek peerbaikan ataue meeningkatkan 

peembeelajaran di keelas.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 

Kemmis & Mc Taggart.  

B. Lokasi, Waktu dan Subjek Penelitian  

PTK ini dilaksanakan di MTS Neegeeri 11 Banyuewangi. Suebjeek PTK ini 

adalah peeseerta didik keelas VII A MTS Neegeeri 11 Banyuewangi yang be erjuemlah 

32 siswa. PTK ini dilaksanakan se ebanyak du ea siklu es yang dilakuekan di bu elan 

Noveembeer uentu ek meeningkatkan motivasi beelajar siswa pada peembeelajaran IPS 

meelaluei peembeelajaran koopeeratif tipe Teeam Gamees Touernameent (TGT). 

C. Prosedur Penelitian  

Model PTK Stephen Kemmis dan Mc. Taggart memiliki empat tahapan 

yaitu tahap pertama perencanaan (plan), tahap kedua tindakan (action), tahap 

ketiga pengamatan (observation) dan tahap keempat refleksi (reflection). 

Semua tahapan tersebut saling berhubungan, begitu pula pelaksanaannya 

antara siklus I dan siklus berikutnya. Siklus II merupakan penambahan atau 



 
  

 

41 

perbaikan pada siklus I, dan seterusnya.
38

 Adapuen deeskripsi siklues PTK yang 

dapat dilakuekan oleeh guerue pada seetiap siklu esnya teersaji dalam gambar beerikuet: 

 

   Gambar 3.1 

Alur penelitian tindakan kelas 

1. Tahapan pelaksanaan siklus penelitian  

Seebeeluem peeneeliti meelakuekan peeneelitian teerleebih dahuelue meelakuekan 

peengamatan awal di keelas VII A MTS Neegeeri 11 Banyuewangi. Peengamatan 

ini dimaksu edkan uentuek meempeelajari seecara baik situ easi suebjeek yang akan 

diteeliti. Adapu en tahap inteerveensi tindakan yan akan dite empueh deengan du ea 

siklues yang akan diu eraikan seebagai beerikuet: 

a. Siklues I 

1) Peereencanaan 

a) Meenyuesuen peelaksanaan peembeelajaran (RPP) deengan peeneerapan 

modeel koopeeratif tipee Teeams Gamees Touernameent (TGT) 

b) Peenententuean mateeri peelajaran IPS 
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c) Meenyiapkan meedia yang akan digu enakan  

d) Meenyiapkan leembar keerja keelompok  

e) Meenyuesuen daftar keelompok seecara heeteerogeen 

f) Meenyiapkan soal tees hasil beelajar 

g) Meenyiapkan instruemeent peenelitian beeruepa leembar angkeet 

motivasi siswa, le embar obseervasi siswa, dan leembar wawancara 

siswa 

2) Peelaksanaan 

Peelaksanaan keegiatan peembeelajaran meeruepakan impleemeentasi 

ataue peeneerapan isi peereencanaan. Peelaksanaan ini dapat dijabarkan 

seebagai beerikuet: 

a) Keegiatan peendahueluean 

(1) Guerue meembueka peelajaran deengan meembeeri salam dan 

meembimbing doa 

(2) Guerue meelakuekan preseepsi 

(3) Guerue meenyampaikan tu ejuean peembeelajaran yang he endak 

dicapai 

b) Keegiatan inti 

(1) Guerue meenjeelaskan mateeri  

(2) Guerue meembagi siswa dalam ke elompok keecil 5-6 siwa 

dalam 1 keelompok  

(3) Guerue meembagikan leembar keerja keelompok pada se etiap 

keelompok  
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(4) Siswa beerdiskuesi beersama keelompok dan dibimbing oleeh 

guerue 

(5) Seetiap keelompok meempreeseentasikan hasil disku esi 

keelompok 

(6) Guru dan siswa menyimpulkan hasil diskusi 

(7) Guru menempatkan siswa ke meja tournament sesuai 

dengan kelompok yang sudah dibagi 

(8) Guru memberikan pemahaman cara bermain tournament 

(9) Siswa melakukan game dengan cara mengerjakan soal 

yang sudah disediakan di papan tulis secara bergantian 

dengan teman sekelompoknya 

(10) Siwa dan guru membahas soal-soal yang digunakan 

untuk game 

(11) Guru mengakumuelasi dan menuenjukkan nilai yang 

diperoleh setiap kelompok 

(12) Guru mengumumkan nilai akhir 

(13) Guru memberikan penghargaan untuk 3 kelompok yang 

mendapat skor tertinggi 

c) Keegiatan peenuetuep  

(1) Guerue meembeerikan keeseempatan siswa beertanya apakah 

ada hal yang beeluem dipahami 

(2) Guerue beersama siswa me enyimpuelkan peembeelajaran hari 

ini 
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(3) Guerue meembeerikan nasihat yang bias me emotivasi siswa 

uentuek meeningkatkan beelajarnya 

(4) Guerue meenuetuep peelajaran deengan meembeeri salam  

d) Peengamatan 

(1) Pada seetiap peerteemuean obseerveer meelakuekan peengamatan 

deengan meengisi leembar obseervasi yang teealah disiapkan 

seebeeluemnya 

(2) Peenyeebaran angkeet peenguekuer motivasi beelajar siswa   

e) reefleeksi 

Sueatue uepaya uentuek meengkaji seemuea yang teelah teerjadi dan 

teelah dilaksanakan ataue beeluem dicapai pada tahapan seebeeluemnya. 

Pada keegiatan ini di lakuekan beerdasarkan hasil tees dan obseervasi 

keepada siswa. Pada tahapan ini pe eneeliti meengkaji seejaueh mana 

peeneerapan modeel peembeelajaran kooperatif tipe Teeams Gamees 

Tou ernameent (TGT) dapat meeningkatkan motivasi beelajar pada 

siswa. Dan reefleeksi yang dihasilkan me enjadi peedoman u entuek 

meempeerbaiki peelaksanaan siklu es seelanjuetnya agar dapat 

beerlangsueng deengan baik. 

b. Siklues II 

Pada siklu es II ini seemuea tahapan sama deengan siklues I, hanya 

saja pada siklu es II ini leebih meeneekankan pada peerbaikan dari siklu es I 

deengan meelihat hasil keegiatan reefeeleeksi seebeeluemnya yang menunjukkan 

kurang efektifnya metode pembelajaran guru dan siswa dalam kelas. 
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c. Siklus III 

Pada siklues III ini seemuea tahapan sama deengan siklues I dan II, 

hanya saja pada siklu es III ini leebih meeneekankan pada peerbaikan dari 

siklues II deengan meelihat hasil keegiatan reefeeleeksi seebeeluemnya yang 

menunjukkan kurang efektifnya metode pembelajaran guru dan siswa 

dalam kelas. 

D. Pelaksanaan Siklus Penelitian 

PTK ini dilaksanakan dalam 3 siklus untuk meningkatkan Motivasi 

belajar peserta didik pada pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) melalui pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) di kelas VII A MTS Negeri 11 Banyuwangi. 

Tabel 3. 1  

Pelaksanaan Siklus Penelitian 

No Pelaksanaan Hari/tanggal 

1. Pra siklus Selasa, 14 November 2023 

2. Siklus I pertemuan 1 Selasa, 21 september 2023 

3. Siklus I pertemuan II Kamis, 23 september 2023 

4. Siklus II pertemuan I Selasa, 28september 2023 

5. Siklus II pertemuan II Kamis, 30 september 2023 

6.  Siklus III Selasa, 10 Desember 2024 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan beberapa 

teknik, seperti observasi, wawancara, angket dan dokumentasi yang dapat 

diuraikan sebagai berikut: 
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1. Lembar Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan lembar observasi dilakukan 

observer pada setiap pertemuan dengan mengisi lembar observasi sesuai 

dengan pelaksanaan tindakan.  

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan peneliti kepada guru dan siswa pada akhir 

siklus. Wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana motivasi 

belajar siswa saat sebelum dan setelah dilakukan pembelajaran 

mengggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) kepada guru kelas.  

3. Angket  

Angket dilakukan pada saat pelaksaanan dengan menyebarkan 

angket kepada siswa untuk mengetahui motivasi belajar yang ditimbul 

dalam diri siswa pada  saat pelaksaanan diterapkan model pembelajaran 

TGT. Penyebaran angket dilakukan sebelum tindakan dan akhir siklus I 

serta siklus II.  

4. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan oleh observer pada saat peneliti melakukan 

tindakan. Dokumentasi dilakukan di setiap pertemuan.  

5. Instruemeen nontees. 

Instruemeen nontees artinya instruemeen yang dikeembangkan u entuek 

meenjawab peertanyaan prosees, yakni peertanyaan teentang bagaimana anak 

beelajar dan bagaimana gu erue meengajar. Bagaimana anak be elajar dapat 



 
  

 

47 

dilihat dari sikap dan aktivitasnya, bagaimana gu erue meengajar bisa 

dipandang dari cara gu erue meelaksanakan peembeelajaran seesueai deengan modeel 

peembeelajaran yang dipilih. Instru emeen nontees yang wajib dikeembangkan 

uentuek meenjawab peertanyaan- peertanyaan teerseebuet bisa beeruepa angkeet, 

wawancara, obseervasi, dll.39 

a. Observasi siswa 

Leembar obseervasi meeruepakan alat yang digu enakan dalam 

peeneelitian u entuek meengamati objeek peeneelitian yang seedang diamati. 

Pada peeneelitian ini, peeneeliti meengguenakan leembar siswa yang 

meeruepakan leembar obseervasi uentu ek siswa, dibueat uentuek meengeetahuei 

aktivitas beelajar siswa dan u entuek meenguekuer peercaya diri siswa se elama 

peembeelajaran meengguenakan modeel peembeelajaran koopeeratif tipe Teeam 

Gamees Tou ernameent.40 Adapuen instruemeen obseervasi siswa te erhadap 

keeteerlaksanaan prosees peembeelajaran IPS me engguenakan modeel 

peembeelajaran yang koope eratif tipe Teeam Gamees Touernameent (TGT) 

disajikan seebagai beerikuet : 

Tabeel 3.2 

Kisi kisi instrumen observasi siswa 

No. Aspek Yang Diamati Hasil Observasi 

 Penyajian Kelas Ya Tidak Deskripsi 

1. 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru ketika 

pembelajaran IPS. 
   

2.  
Siswa bertanya kepada guru 

ketika mengalami kesulitan. 
   

                                                           
39

 Sueci A. (2019). Analisis Beeban Keerja Bidang Peengeelolaan Sampah Dinas Lingkuengan 

Hiduep Dan Keebeersihan Kota Peekan Barue. JOM FISIL Vol. 6 Janueari-jueni. 6. 
40

Sueci A, Analisis Beeban Keerja Bidang Peengeelolaan...........,36-37. 
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3. 

Siswa menunjukkan 

minatnya dengan cara 

berusaha aktif pada 

pembelajaran IPS. 

   

4. 

Siswa langsung mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh 

guru. 
   

5. 

Siswa berani mengungkapkan 

pendapatnya ketika diskusi 

kelompok. 
   

6. 

Siswa menunjukkan sikap 

menghargai pendapat teman 

saat diskusi. 
   

7. 

Siswa berusaha 

menyelesaikan tugas dari 

guru dengan tepat waktu. 
   

8. 

Siswa mengangat tangan 

dengan cepat agar dapat 

menjawab pertanyaan dari 

guru. 

   

9. 

Siswa kompak memberikan 

dukungan kepada anggota 

kelompoknya saat menjawab 

soal kuis. 

   

10. 

Siswa menunjukkan rasa 

senang dan puas dalam 

mengikuti pelajaran IPS 
   

  

b. Obseervasi gu erue 

Leembar obseervasi diguenakan oleeh peeneeliti seelama peelaksanaan 

tindakan dalam prose es peembeelajaran meengguenakan mode el 

peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams Gamees Touernameent. Adapu en 

instruemeen obseervasi guerue teerhadap keeteerlaksanaan prosees peembeelajaran 

IPS me engguenakan modeel peembeelajaran yang koopeeratif tipee Teeam 

Gamees Touernameent disajikan seebagai beerikuet: 
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Tabel 3.3 

Kisi kisi instrumen observasi guru 

NO.  ASPEK PENILAIAN KATEGORI 

1 2 3 4 5 

1.  Kegiatan Pendahuluan      

a. Guru menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Rpp 

     

b. Guru membuka pelajaran 

(menyampaikan salam 

kepada siswa dan 

menanyakan kabar) 

     

c. Guru mengajak siswa untuk 

berdoa sebelum 

pembelajaran dilaksanakan 

     

d. Guru melaksanakan aktivitas 

pembelajaran sesuai dengan 

aktivitas tersebut 

mengidentifikasikan bahwa 

guru mengerti tentang 

tujuannya 

     

e. Guru melaksanakan aktivitas 

pembelajaran yang bertujuan 

untuk membantu proses 

belajar siswa bukan untuk 

menguji sehingga membuat 

siswa merasa tertekan 

     

f. Guru menyikapi kesalahan 

yang digunakan psiswa 

sebaai tahapan proses 

pembelajaran, bukan semata 

mata kesalahanyang harus 

dikoreksi. Misalnya dengan 

mengetahui terlebih dahulu 

siswa lain yang setuju atau 

tidak setuju dengan jawaban 

tersebut, sebelum 

memberikan tentang jawaban 

yang benar. 

     

2.  Kegiatan  inti      

 a. Guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai isi 

kurikulum dan 

mengaitkannya dengan 

konteks kehidupan sehari 
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hari siswa 

b. Guru menggunakan alat 

bantu mengajar untuk 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam 

mencapai tujuan 

pembelajaran. 

     

c. Guru melaksanakan aktivitas 

pembelajaran siswa dalam 

mencapai tujuan 

pembelajaran 

     

d. Guru menjelaskan materi      

e. Guru membagi siswa dalam 

kelompok kecil 

     

f. Guru memberikan lembar 

kerja kelompok  

     

g. Guru memberikan penjelasan 

tata cara belajar 

menggunakan model teams 

games tournament kepada 

siswa. Guru memberikan 

penjelasan tata cara belajar 

menggunakan model teams 

games tournament kepada 

siswa. 

     

h. Siswa melakukan game 

dengan mengerjakan soal 

yang sudah disediakan 

dipapan tulis dengan 

bergiliran dengan teman 

sekelompoknya. 

     

i. Guru mengakumulasi dan 

menunjukkan nilai yang 

diperoleh oleh setiap 

kelompok, kemudian guru 

mengumumkan nilai akhir 

serta memberi hadiah kepada 

kelompok yan mendapat skor 

tertinggi 

     

3.  Kegiatan penutup      

 a. Guru memberikan banyak 

kesempatan kepada siswa 

untuk brtanya terkait materi 

yang sudah dilaksanakan 

     

b. Guru dan siswa 

menyimpulkan materi 
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pelajaran yang telah 

dilaksanakan 

c. Guru menutup pembelajaran      

Jumlah      

Total Skor      

Rata-Rata      

Presentase      

 

c. Lembar Angket  

Angkeet motivasi beelajar siswa digu enakan uentuek meempeeroleeh 

informasi dari reespondeen. Angkeet motivasi beelajar siswa diguenakan 

uentuek meengeetahuei motivasi beelajar siswa dalam prose es peembeelajaran 

IPS. Pada pe eneelitian ini, peeneeliti meengguenakan angkeet teertuetuep yang 

teerdiri dari 40 peernyataan deengan 5 pilihan jawaban, yaitu e: sngat tidak 

seetuejue, tidak seetuejue, neetral, seetuejue, sangat seetuejue. Adapuen kisi-kisi 

angkeet motivasi beelajar siswa dalam pe embeelajaran IPS disajikan pada 

tabeel seebagai beerikuet. 

Tabel 3.4 
Kisi-kisi angket motivasi belajar siswa 

 

Variabel Indikator Pertanyaan Total 

Motivasi 

belajar 

1. Tekun dalam 

menghadapi tugas 
4, 9, 10,11, 14, 5 

2. Ulet dalam 

menghadapi kesulitan 
3, 8, 16, 17, 4 

Menunjukkan 

minat 
1, 2, 6, 7, 13 5 

Senang bekerja 

mandiri 
5, 15, 18,19,20 5 

5. Cepat bosan pada 

tugas-tuigas mandiri 
12 1 
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F. Teknik Analisis Data 

Dalam peeneelitian ini, instru emeent yang digu enakan teerdiri dari du ea 

macam, yaitue beeruepa leembar obseervasi, dan angkeet. Maka teeknik analisis data 

yang diguenakan teerdapat duea macam, yaitue:  

1. Analisis data hasil obseervasi  

Analisis data instru emeent nontees yang digu enakan adalah be eruepa 

leembar obseervasi. Le embar obseervasi yang digu enakan yaitue leembar aktivitas 

siswa. Hasil obse ervasi dideeskripsikan seecara jeelas dan rinci. Teeknik analisis 

ini beeruepa indikator-indikator atauepuen aspeek yang diamati dalam me eneeliti 

peerilakue obseerveer dan siswa dalam prosees peembeelajaran.  

2. Analisis data hasil angkeet  

Paparan data dilaku ekan deengan peenyajian data dalam beentu ek ueraian 

singkat, dan grafik, seehingga mu edah dibaca. Data yangdipe eroleeh meelaluei 

angkeet, keemuedian dihitu eng deengan preeseentasee. Preeseentasee teerseebuet dapat 

dipeeroleeh deengan ruemues beerikuet:  

Rata-Rata = Juemlah skor 

       Banyak data 

 

Seelanjuetnya data kueantitif teerseebuet ditafsirkan deengan kalimat yang 

beersifat ku ealitatif. Seeteelah dipeeroleeh peerhituengan teerseebuet, keemuedian 

ditafsirkan seebagai beerikuet: 

Tabel 3. 5  

Kriteeria motivasi beelajar 

No. Presentase Kualifikasi 

1 81 - 100 Sangat tinggi 

2 61 - 80 Tinggi 

3 40 - 60 Seedang 
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4 21 - 40 Reendah 

5 0 - 20 Reendah seekali 

 

G. Keabsahan Data  

Keeabsahan data dalam pe eneelitian ini difoku eskan pada motivasi be elajar 

siswa meelaluei modeel Teeams Gamees Touernameent (TGT) deengan meenggu enakan 

teeknik peemeeriksaan cara berikute:  

1. Keeteekuenan peengamatan  

Keeteekuenan peengamatan akan dilaku ekan deengan cara peeneeliti 

meengadakan peengamatan seecara teeliti, rinci seerta teerues meeneerues seelama 

prosees peeneelitian pada MTs Neegeeri 11 Banyu ewangi. Aktivitas ini dapat 

diikueti deengan aktif pada ke egiatan beelajar seehingga bisa teerhindar dari hal-

hal yang tak diinginkan, misalnya su ebjeek beerduesta, meenipue ataue beerpuera-

puera.  

2. Trianguelasi  

Triangu elasi teknik yang akan dipe erguenakan dalam peeneelitian ini 

adalah meembandingkan hasil te es deengan hasil obseervasi meengeenai tingkah 

lakue siswa dalam aktivitas peembeelajaran. Teeknik ini adalah aktivitas 

peemeeriksaan keeabsahan data yang meemanfaatkan seesueatue yang lain dilu ear 

data untuk keepeerluean peengeeceekan ataue seebagai peembanding teerhadap datae.  

Triangulasi sumber yang akan dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah menggali fakta tertentu dengan menggunakan berbagai sumber 

seperti dokumen, hasil wawancara, dan juga hasil observasi. 
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3. Pengecekan Teman Sejawat 

Pengecekan teman sejawat yang diamksudkan disini artinya mendiskusikan 

proses dan akibat penelitian dengan dosen pembimbing yang telah 

berpengalaman mengadakan penelitian. Hal ini dilakukan dengan harapan 

peneliti mendapatkan masukan-masukan baik. 

H. Indikator Kinerja  

Indikator kineerja disu esuen beerdasarkan keegiatan yang teelah dilaku ekan 

dan kondisi akhir yang diinginkan yaitu e peerbaikan ataue peeningkatan, seerta 

dalam meeneentu ekan targeet meempeertimbangkan keemampuean siswa u entuek 

meencapainya seehingga reealistis. indikator keebeerhasilan meeruepakan tolak u ekuer 

tingkat keeteercapaian dari tindakan yang dibe erikan.
41

 Indikator keebeerhasilan 

peeneelitian tindakan ke elas ini yaitu e apabila ≥75 dari keeseelueruehan siswa keelas 

VII A MTs Neegeeri 11 Banyuewangi meemiliki motivasi beelajar deengan 

peerseentasee minimal 61. 

I. Tim Peneliti  

Pada peelaksanaa tindakan keelas ini, peeneeliti beerkolaborasi deengan 2 

(duea) orang gu erue, meereeka meembantue peeneeliti meenguempuelkan data pada saat 

peeneelitian seedang beerlangsueng dan ju ega meembeerikan informasi-informasi 

seelama prosees peeneelitian beerlangsueng. Salah satu e alasan dari alasan me engapa 

dalam peelaksanaan peeneelitian tindakan keelas kami lakuekan deengan 

beerkolaborasi dalam hal peemahaman keeseepakatan teentang peermasalahan, 

peengambilan keepuetuesan yang akhirnya me elahirkan keesamaan tindakan antara 

                                                           
41

 Daryanto.  Peeneelitian Tindakan Keelas Dan Peeneelitian Tindakan Seekolah Beeseerta 

Contoh-Contohnya.( Yogyakarta: Gava Meedia.2014), 84. 
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guerue dan peeneeliti me enjadi hal peenting. Oleeh kareena itue, maka harues seecara jeelas 

dikeetahuei peeranan dan tu egas yang harues dilakuekan antara guerue dan peeneeliti. 

Tabel 3. 6 

Tim peeneeliti 

No Nama Jabatan Ueraian 

1. Novianti Rizky 

Sasidamari 

Peeneeliti Peeneeliti mahasiswa UeIN KH. 

Achmad siddiq jeembeer 

2. Eera Tanya 

Meediawati S.Ee 

Obseerveer Wali keelas VII A MTs Neegeeri 

11 Banyuewangi  

3. Alfinatuel Yuelinar 

Mauelidia 

TUe/operator Teenaga peendidikan yang 

meembantue meembeerikan data 

siswa 

4. Fikriatuel Mahya A Mahasiswa Tim dokuemeentasi 
 

J. Jadwal Penelitian 

Adapuen jadwal peeneelitian tindakan ke elas yang dilaksanakan di MTs 

Neegeeri 11 Banyu ewangi seebanyak III siklues, seetiap siklues duea kali peerteemuean: 

Tabel 3. 7 

Jadwal Peeneelitian 

No 
Jadwal 

peeneelitian 

Peelaksanaan dalam buelan 

Noveembeer 

1 2 3 4 

1 Pra siklues     

2 Siklues I     

3 Siklues II     

4 
Laporan 

peeneelitian  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambar Objek Penelitian 

MTs Neegeeri 11 Banyuewangi beerada di posisi yang strateegis yaitue pada 

jaluer jalan provinsi (jalan raya) jueruesan banyuewangi – jeembeer. Ditinjaue dari 

leetak wilayah MTs Neegeeri 11 beerada diteengah teengah peeta keecamatan kalibarue 

yang tidak jaueh dari puesat-puesat keegiatan masyarakat, peereekonomian, 

keeamanan, keeseehatan, transportasi dan seebagainya. 

Meenueruet catatan pada tahuen 1979 teelah beerdiri Madrasah Swasta yang 

beernama Madrasah Tsanawiyah Nueruel fatah. Madrasah ini didirikan oleeh 

tokoh-tokoh masyarakat kalibarue. Seeteelah meengikueti eerkeembangan seelama 5 

tahuen MTS nueruel fatah dinilai beerjalan deengan baik teetapi peerkeembangan 

muerid masih kuerang meenguentuengkan. Pada tahuen 1984 Madrasah Tsanawiyah 

Nueruel Fatah Kalibarue diajuekan kee Deeparteemeen Agama dan peenguerues beerseedia 

meeleepaskan Madrasah dan seelanjuetnya mohon kkeepada peemeerintah uentuek 

meenjadi Madrasah Tsanawiyah Filial dibawah lingkuengan Deeparteemeen 

Agama. Pada janueari 1986 peemeerintah Deeparteemeen Agama RI dalam suerat 

keepuetuesannya nomor: 02/Ee/1986, tanggal 06 Janueari 1986 Madrasah 

ttsanawiyah Nueruel fatah Kalibarue diteetakan seebaai Madrasah Tsanawiyah 

neegeeri Filial deengan induke Madrasah Tsanawiyah Neegeeri Banyuewangi II. 

Deengan keejeelasan statues teerseebuet meembawa dampak dan peengarueh yang beesar 

teerhadap siswa dan masyarakat. Seeteelah Madrasah Tsanawiyah kalibarue 

diprosees meenjadi Neegeeri teetapi beeluem meemiliki geedueng seendiri dan masuek 
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siang, maka seeteelah diadakan koordinasi teerhadap peejabat seeteempat dan 

beebeerapa instansi teerkait dan kareena SPMA kalibarue akan dipindah kee licin 

banyuewangi keepala MTS Kalibarue seerta peemilik peendais keecamatan Kalibarue 

meengajuekan peermohonan keepada Buepati agar dapat meembeerikan izin keepada 

MTS Kalibarue uentuek meeneempati geedueng SPMA di Kalibarue. Akhirnya Buepati 

Banyuewangi meengabuelkan peermohonan izin meeneempati geedueng SPMA 

deengan SK Nomor : 021.57/461.17/1987 tangal 18 jueni 1987.  

Keemuedian deengan banyaknya peerkeembangan yang ada pada 

masyarakat kalibarue meenseekolahkan puetra puetri nya di MTs Neegeeri kalibarue 

yang beerciri khas islam, hal ini bias dilihat dari peerkeembangan juemlah rombeel 

yang ada, bahkan seetiap tahuen peelajaran dalam PPDB MTs Neegeeri kalibarue 

seelalue meenyeeleeksi siswa yang tidak teertampueng leebih dari 2 rueang, namuen 

kareena teerbatasnya rueang yang ada maka kami hanya meeneerima siswa siswi 

seesueai deengan juemlah rombeel yang ada.  

Adapuen visi, misi, dan tuejuean dari MTs Neegeeri 11 Banyuewangi seebagai 

beerikuet:  

1. Visi  

Teerwuejuednya pribadi peeseerta didik yang be eriman, beertaqwa, 

beerkuealitas, beerpreestasi dan beerakhalku el karimah. 

2. Misi  

a. Meendorong aktifitas dan kre eatifitas seecara optimal keepada seeluerueh 

komponeen madrasah teeruetama para siswa. 
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b. Meengoptimalkan peembeelajaran dalam rangka me eningkatkan 

keeteerampilan siswa su epaya meereeka meemiliki preestasi yang 

dibanggakan. 

c. Meelaksanakan peembeelajaran dan bimbingan se ecara eefeektif seehinggga 

keeceerdasan siswa te erues dueasah agar te erciptanya keeceerdasan inteeleektueal 

dan eemosional yang mantap. 

d. Antuesias teerhadap peerkeembangan dan keemajuean ilmue peengeetahuean dan 

teeknologi. 

e. Meenananmkan cinta keebeersihan dan keeindahan keepada seemuea 

komponeen madrasah. 

f. Meenimbu ekan peenghayatan yang dalam dan pe engalaman yang tinggi 

teerhadap ajaran agama se ehingga teercipta keematangan dalam beerfikir 

dan beertindak. 

3. Tujuan 

a. Meeningkatkan keeimanan dan keetaqwaan peeseerta didik keepada Allah 

SWT 

b. Meeningkatkan preestasi akadeemik peeseerta didik 

c. Meeningkatkan keemampuean non akadeemik peeseerta didik seesueai bakal 

minat 

d. Meenuembu ehkan sikap peeseerta didik meemiliki sikap disiplin, juejuer dan 

beerakhlakuel karimah 
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e. Menumbuhkan sikap peserta didik agar memiliki kepribadian sosial, 

saling menghormati, saling menghargai, dan saling membantu antar 

sesama 

f. Menyiapkan peserta didik menjadi generasi islam yang Qurani 

g. Memberikan bekal peserta didik dalam penguasaan ilmu pengetahuan 

dan teknologi 

h. Menciptakan budaya mutu dan budaya prestasi di madrasah 

i. Menciptakan lingkungan madrasah yang bernuansa islami 

j. Meningkatkan mutu implementasi manajemen berbasis madrasah. 

4. Struktur Pengurus MTS Negeri 11 Banyuwangi 

Keepala Madrasah   : Rosid Tamami, S.Pd., M. Pd. 

Wakamad Ku erikueluem   : M. Juenaidi, M.Pd.I. 

Wakamad Keesiswaan   : Drs. mahad 

Wakamad Sarpras   : Rohman jauehari, S.Pd. 

Wakamad Hu emas   : Abd. Kadir, M.Pd. I 

Keepala Uer. Tata Uesaha  : Sri Wahyu eni, S. Sos.  

B. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan diu eraikan meengeenai hasil peeneelitian siklu es I, dan 

siklues II. Dalam keeduea siklues ini teerdapat masing-masing 2 peerteemuean, seerta 

peembahasan dari seeluerueh tindakan yang te elah dilakuekan seelama peeneelitian di 

MTs Neegeeri 11 Banyu ewangi. 

Seebeeluem meeneerapkan modeel peembeelajaran Teeams Gamees Tou ernmaeent 

(TGT) dalam peembeelajaran IPS, peeneeliti teerleebih dahuelue meelakuekan 
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peermohonan izin peeneelitian keepada Keepala MTs Neegeeri 11 Banyu ewangi. 

Keegiatan ini dilaku ekan pada 23 Oktober 2023. Peeneeliti diteerima deengan baik 

oleeh Keepala Madrasah dan diizinkan uentu ek meelakuekan peeneelitian di MTs  

Neegeeri 11 Banyu ewangi.  

Seeteelah peeneeliti meelakuekan peermohonan izin keepada pihak Seekolah dan 

diteerima uentu ek meelakuekan peeneelitian, keemuedian peeneeliti ju ega meelakuekan 

konsueltasi peelaksanaan peereencanaan tindakan yang nanti akan dilaku ekan pada 

saat peeneelitian keepada ibue Eera Tanya Meediawati S. Ee seelakue wali keelas VII A 

MTs Neegeeri 11 Banyu ewangi.  

Keegiatan seebeeluem peeneerapan modeel peembeelajaran kooperatif tipe 

Teeams Gamees Tou ernmaeent (TGT) ini difoku eskan pada peengamatan teerhadap 

peermasalahan yang ada pada saat prose es peembeelajaran dikeelas VII A MTs 

Neegeeri 11 Banyu ewangi. Keegiatan ini seendiri dilaksanakan pada tanggal 14 

Noveembeer 2023. Pada keegiatan awal peembeelajaran, meetodee peembeelajaran 

yang dipeerguenakan oleeh peeneeliti seesueai deengan meetodee yang su edah di lakuekan 

seebeeluemnya yaitu e meetodee ceeramah, deengan seekali-kali beertanya keepada siswa, 

dan dijawab ole eh siswa seecara seereempak. Aktivitas siswa sangat ku erang, 

meereeka hanya me endeengarkan ceeramah dari gu erue dan seekali-kali me enjawab 

peertanyaan guerue seecara seereempak.  

Seelanjuetnya dalam meengakhiri peelajaran peeneeliti meenyampaikan salam, 

tanpa meembeerikan keesimpuelan atauepuen peengueatan-peengueatan. Beerdasarkan 

wawancara awal deengan Wali Keelas seerta beerdasarkan wawancara de engan 

siswa dan hasil obseervasi yang Peeneeliti lakuekan. 
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Seebagian siswa te erlihat asyik seendiri, tidak meempeerhatikan peenjeelasan 

dari guerue, dan bosan. Se eteelah dilakuekan peembueatan isntruemeen uentuek meengueji 

tingkat motivasi siswa, pe eneeliti meelakuekan peenye ebaran angkeet seebeeluem di 

lakuekannya tindakan u entuek meengeetahuei tingkat motivasi be elajar siswa. Dari 

hasil peenye ebaran teerseebuet didapatkan hasil bahwa tingkat motivasi be elajar 

siswa teergolong reendah yang akan disajikan seepeerti di tabeel beerikuet ini: 

Tabel 4.1  

Analisis Motivasi Siswa (Pra Tindakan) 

Total skor 1705 

Rata rata skor 53 

Skor tertinggi 71 

Skor terendah 43 

Persentase skor 53,28 

 

Berdasarkan tabel 4.1, total skor motivasi belajar IPS memperoleh skor 

1705 yang didapatkan melalui angket terlampir. Rata-rata skor motivasi 

belajar IPS siswa kelas VII A pada pra siklus memperoleh skor rata rata 53. 

Skor tertinggi motivasi belajar IPS adalah 71, sedangkan skor terendah yaitu 

43. Persentase skor motivasi belajar IPS pra siklus memperoleh presentase 

sebesar 53,28 yang termasuk dalam kategori sedang yaitu antara 40-60. 

Artinya motivasi belajar siswa dalam kelas perlu dilakukan peningkatan lagi. 

Sesuai dengan kriteria motivasi belajar IPS. Presentase kualifikasi pra 

tindakan Dapat dilihat pada tabel Kriteria Motivasi Belajar Siswa sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.2  

Kriteria Motivasi Belajar Siswa 

No. Presentase Kualifikasi 

1 81 -100 Sangat tinggi 

2 61 - 80 Tinggi 

3 40 -60 Sedang 

4 21 - 40 Rendah 

5 0 - 20  Rendah sekali 

 

Dari data dan paparan tersebut peneliti akan meningkatkan motivasi 

belajar siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Teams games 

tournmaent (TGT) Model Pembelajaran Teams games tournmaent (TGT) 

dalam pembelajaran IPS kelas VII A MTs Negeri 11 Banyuwangi, merupakan 

penelitian tindakan kelas yang bertujuan meningkatkan motivasi siswa kelas 

VII A MTs Negeri 11 Banyuwangi. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 

siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Adapun waktu 

pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3  

Jadwal Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Pertemuan/Siklus Hari/tanggal Materi 

Pertemuan 1 / I Selasa, 21 November 2023 
Pengertian interaksi dan syarat 

interaksi 

Pertemuan 2 / I Kamis,23 November 2023 Bentuk bentuk interaksi sosial 

Pertemuan 1 / II Selasa,28 November 2023 

Pembiasaan diri untuk 

melestariakn sumber daya 

udara 
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Pertemuan2 / II Kamis, 30 November 2023 

Pembiasaan diri untuk 

melestarikan sumber daya air 

dan tanah 

Pertemuan 3 Selasa, 10 Desember 2024 
Perubahan Sosial dan Dinaika 

Sosial 

 

1. Tindakan Pembelajaran Siklus I 

a. Tahap Perencanaan Tindakan Siklus I 

Pada siklues 1 teerdapat 2 kali peerteemuean, di keelas VII A MTs 

Neegeeri 11 Banyu ewangi. masing-masing peerteemuean meemiliki waktue 

3x40 meenit seetiap peerteemuean. Pada tahap peereencanaan ini, peeneeliti 

meelakuekan peereencanaan beeruepa peembueatan rancangan peelaksanaan 

peembeelajaran (RPP), alat dan meedia peembeelajaran, angkeet. Tahap 

peereencanaan ini dilaku ekan deengan teerleebih dahuelue beerkonsueltasi deengan 

wali keelas VII A MTs Neegeeri 11 Banyu ewangi. Dalam peereencanaan 

peelaksanaan tindakan dilaku ekan hal-hal seebagai beerikuet : 

1)  Meengkaji peermasalahan yang dihadap siswa de engan 

meelakuekanobseervasi dan wawancara keepada guerue keelas dan 

teerdapat hasil bahwa masih ku erangnya motivasi siswa u entuek 

beelajar. 

2) Meenyuesuen Rancangan Peelaksanaan Peembeelajaran (RPP) te entang 

mateeri yang akan diajarkan. RPP ini digu enakan seebagai acu ean 

peembeelajaran yang akan dilaksanakan. RPP me emueat seerangkaian 

keegiatan peembeelajaran IPS deengan meengguenakan Modeel Teeams 

Gamees Touernameent (TGT). 

3) Meempeersiapkan angkeet yang nantinya akan dise ebar keepada siswa 
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uentu ek meengeetahuei motivasi beelajar pada seetiap akhir siklues 

4) Meempeersiapkan leembar obseervasi yang akan diisi ole eh obseerveer 

pada tiap peerteemuean. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus 

1) Tindakan siklus I pertemuan I 

Pada awal keegiatan peeneeliti meemimpin siswa beerdoa 

seebeeluem peelajaran dimuelai. Peelaksanaan pada peerteemuean ke e 1 

disiklues I ini dilaku ekan pada hari Seelasa, 21 Noveembeer 2023 pu ekuel 

11.00 WIB sampai 12.20 WIB. Dalam peelaksanaan tindakan 

teerseebuet siswa meempeelajari teentang peengeertian inteeraksi dan syarat-

syarat nteeraksi sosial, juemlah seemuea siswa 32 anak te erdiri dari 24 

siswa pu etri dan 8 siswa puetra. 

Deeskripsi langkah-langkah peelaksanaan tindakan siklues I 

peerteemuean 1 adalah seebagai beerikuet: 

a) Keegiatan Awal 

Guerue meelakuekan peembu ekaan deengan salam peembu eka dan 

beerdoa uentuek meemuelai peembeelajaran. Guerue meenyiapkan kondisi 

siswa uentuek meengikueti prosees peembeelajaran deengan baik, seerta 

meemeeriksa keehadiran peeseertadidik. Meembeerikan apeerseepsi 

deengan teerues meengajuekan peertanyaan-peertanyaan u entuek 

meengarahkan siswa kee mateeri yang akan dipeelajari.  
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b) Keegiatan Inti 

Guerue meenjeelaskan mateeri teentang Peengeertian inteeraksi 

dan syaratsyarat inteerksi sosial. Guerue meengajak siswa uentuek 

meelihat poweer point teentang Peengeertian inteeraksi dan syarat 

syarat inteerksi sosial. Guerue meembeentuek siswa kee dalam 

beebeerapa keelompok, seetiap keelompok dibagi seecara heeteerogeen. 

Guerue meembeerikan leembar keerja keepada tiap keelompok.  

Guerue meengontrol seetiap keegiatan disku esi siswa sampai 

diskuesi seeleesai. Guerue meenyeebuet satue nomor dan seetiap siswa dari 

tiap keelompok deengan nomor yang sama me engangkat tangan. 

Guerue meemeerintahkan seetiap siswa yang maju e uentuek meenyiapkan 

jawaban dari hasil diskuesi beersama keelompoknya. Siswa 

meembeerikan jawabannya dan ke elompok yang lain me enanggapi. 

Siswa meenguempuelkan leembar latihan keepada guerue. 

Guerue meeneempatkan siswa kee meeja touernameent seesueai 

deengan keelompok yang dibagi. Gu erue meembeerikan peemahaman 

cara beermain touernameent dan meembeerikan arahan agar siswa 

antar anggota seelompok tidak dipe erboleehkan saling me embantue. 

Seeluerueh siswa meelakuekan gamee touernameent deengan 

meengeerjakan soal yang su edah diseediakan dipapan tu elis seecara 

beergantian deengan teeman seekeelompoknya. Keetika seemuea siswa 

suedah meenjawab soal touernameent, guerue dan siswa 

meengakuemuelasi nilai yang dipe eroleeh seetiap keelompok seeteelah 
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meenguemuemkan hasil ahir yang dipe eroleeh seetiap keelompok, gu eru e 

meembeerikan reeward uentuek 3 keelompok yang meempeeroleeh nilai 

tinggi. 

Guerue meembueka keegiatan tanya jawab keepada siswa 

beerkeenaan deengan mateeri peelajaran uentuek hal hal yang be eluem 

dipahami. Guerue meembeerikan u empan balik positif keepada siswa 

dan meembeerikan peengueatan teerhadap peendapat siswa. Gu eru e 

meembeerikan konfirmasi meelaluei suembeer teentang Peengeertian 

inteeraksi dan syarat syarat inte eraksi sosial.  

c) Keegiatan akhir  

Beersama siswa gu erue meembueat keesimpuelan / rangku eman 

mateeri yang su edah dipeelajari. Seebeeluem beerdoa gu eru e 

meengeevalueasi hasil beelajar siswa seelama peembeelajaran, seerta. 

Meengajak seemuea siswa beerdoa (uentuek meengakhiri keegiatan 

peembeelajaran) 

2) Tindakan siklus I pertemuan 2  

Siklues I peerteemuean 2 dilaksanakan pada hari Kamis, 23 

noveembeer 2023 puekuel 10.45–12.25 WIB. Dalam peelaksanaan 

tindakan teerseebuet siswa meempeelajari mateeri teentang beentu ek-beentuek 

inteeraksi sosial yang diiku eti oleeh seemuea siswa, ju emlah siswa teerdiri 

dari 32 anak teerdiri dari 24 siswa pu etri dan 8 siswa puetra. 

Deeskripsi langkah-langkah peelaksanaan tindakan siklu es I 

peerteemuean 2 adalah seebagai beerikuet:  
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a) Keegiatan awal  

Guerue meelakuekan peembuekaan deengan salam pe embueka 

dan beerdoa uentuek meemuelai peembeelajaran. Guerue meenyiapkan 

kondisi siswa u entuek meengiku eti prosees peembeelajaran deengan 

baik, seerta meemeeriksa keehadiran peeseerta didik. Meembeerikan 

apeerseepsi deengan teerues meengajuekan peertanyaan-peertanyaan 

uentuek meengarahkan siswa kee mateeri yang akan dipeelajari. 

b) Keegiatan Inti 

Guerue meenjeelaskan mateeri teentang beentu ek-beentuek 

inteeraksi sosial. Guerue meengajak siswa u entuek meelihat poweer 

point teentang beentuek-beentu ek inteeraksi sosial. Guerue meembeentuek 

siswa kee dalam beebeerapa keelompok, seetiap keelompok dibagi 

seecara heeteerogeen. Guerue meembeerikan leembar keerja keepada tiap 

keelompok. Guerue meengontrol seetiap keegiatan disku esi siswa 

sampai disku esi seeleesai. Guerue meenyeebuet satu e nomor dan seetiap 

siswa dari tiap keelompok deengan nomor yang sama 

meengangkat tangan. Guerue meemeerintahkan seetiap siswa yang 

majue uentuek meenyiapkan jawaban dari hasil disku esi beersama 

keelomponya. Siswa meembeerikan jawabannya dan ke elompok 

yang lain meenanggapi. Siswa meenguempuelkan leembar latihan 

keepada guerue.  

Guerue meeneempatkan siswa kee meeja touernameent seesueai 

deengan keelompok yang dibagi. Gu erue meembeerikan peemahaman 
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cara beermain touernameent dan meembeerikan arahan agar siswa 

antar anggota seelompok tidak dipe erboleehkan saling me embantue. 

Seeluerueh siswa meelakuekan gamee touernameent deengan 

meengeerjakan soal yang su edah diseediakan dipapan tu elis seecara 

beergantian deengan teeman seekeelompoknya. Keetika seemuea siswa 

suedah meenjawab soal touernameent, guerue dan siswa 

meengakuemuelasi nilai yang dipe eroleeh seetiap keelompok. Seeteelah 

meenguemuemkan hasil akhir yang dipeeroleeh seetiap keelompok, 

guerue meembeerikan reeward uentuek 3 keelompok yang meempeeroleeh 

nilai tinggi. 

Guerue meembueka keegiatan tanya jawab ke epada siswa 

beerkeenaan deengan mateeri peelajaran uentuek hal hal yang be eluem 

dipahami. Guerue meembeerikan uempan balik positif keepada siswa 

dan meembeerikan peengueatan teerhadap peendapat siswa. Guerue 

meembeerikan konfirmasi meelaluei suembeer teentang beentuek-beentuek 

inteeraksi sosial.  

c) Keegiatan Akhir  

Beersama - sama siswa gu erue meembueat keesimpu elan/ 

rangkueman mateeri yang su edah dipeelajari. Seebeeluem beerdoa gu erue 

meengeevalueasi hasil beelajar siswa seelama peembeelajaran, 

Meengajak seemuea siswa beerdoa (uentuek meengakhiri keegiatan 

peembeelajaran. 
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3) Tahap Analisis dan evaluasi  

a) Tahap Peengamatan (Obseervasi) 

(1) Obseervasi guerue 

Obseervasi dilaku ekan oleeh obseerveer, tu ejueannya u entuek 

meengeetahuei aktivitas gu erue seelama prosees keegiatan 

peembeelajaran deengan meengguenakan modeel peembeelajaran 

kooperatif tipe Teeams Gamees Touernmaeent (TGT). 

Beerdasarkan data yang dihasilkan te erkait keegiatan gu erue, 

guerue meembeerikan informasi te entang tu ejuean dan te eknis 

peembeelajaran yang akan dicapai. 

Guerue kuerang meembeeri motivasi siswa se ebeeluem 

meemuelai peembeelajaran di keelas, Seelain itue guerue kuerang 

meengarahkan siswa u entuek saling beerdiskuesi dalam 

keelompok, guerue juega kuerang meempeerhatikan dan me embantu e 

seelama siswa meelakuekan keegiatan peembeelajaran, gu erue tidak 

meembeerikan peengueatan seerta kuerang meenghargai pe endapat 

siswa seerta kuerang meengarahkan siswa u entuek meembueat 

keesimpuelan deengan bimbingan gu erue. 

Seelain itue guerue cuekuep baik dalam meenyampaikan 

mateeri deengan jeelas seehingga dapat dipahami ole eh siswa, 

guerue juega meembeentueksiswa kee dalam keelompok, seerta 

meembeerikan wacana/teeks seesueai deengan KD dalam 

peembeelajaran IPS dan me embeerikan leembar keerja keelompok 
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uentuek di diskuesikan siswa. Guerue juega suedah baik 

meengarahkan siswa u entu ek meempreeseentasikan hasil keerjanya 

deengan mateeri yang beerbeeda seesueai deengan nomor u eruet 

Teeams Gamees Touernmaeent (TGT).  siswa dan meembeerikan 

uempan balik keepada siswa. 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Guru Siklus 1 Pertemuan Pertama 

 

NO. ASPEK PENILAIAN Hasil 

observasi 

Ya  Tidak 

1.  Keegiatan Peendahueluean   

a. Guerue meenyiapkan Reencana 

Peelaksanaan Peembeelajaran RPP 
 

 

b. Guerue meembu eka peelajaran 

(meenyampaikan salam keepada 

siswa dan meenanyakan kabar) 

 

 

c. Guerue meengajak siswa u entuek 

beerdoa seebeeluem peembeelajaran 

dilaksanakan 

 

 

d. Guerue meelaksanakan aktivitas 

peembeelajaran seesueai deengan 

aktivitas teerseebuet 

meengideentifikasikan bahwa gu erue 

meengeerti teentang tuejueannya 

 

 

e. Guerue meelaksanakan aktivitas 

peembeelajaran yang beertuejuean 

uentuek meembantue prosees beelajar 

siswa buekan uentuek meengueji 

seehingga meembueat siswa meerasa 

teerteekan 

 

 

f. Guerue meenyikapi keesalahan yang 

diguenakan siswa seebagai tahapan 

prosees peembeelajaran, buekan 

seemata mata keesalahanyang harues 

dikoreeksi. Misalnya deengan 

meengeetahuei teerleebih dahuelue siswa 

lain yang seetuejue ataue tidak seetuejue 

deengan jawaban teerseebuet, seebeeluem 

meembeerikan teentang jawaban 

yang beenar. 

 
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2.  Keegiatan inti   

 a. Guerue meelaksanakan keegiatan 

peembeelajaran seesueai isi kuerikueluem 

dan meengaitkannya deengan 

konteeks keehidu epan seehari hari 

siswa 

 

 

b. Guerue meengguenakan alat bantu e 

meengajar uentuek meeningkatkan 

motivasi beelajar siswa dalam 

meencapai tuejuean peembeelajaran. 

 

 

c. Guerue meelaksanakan aktivitas 

peembeelajaran siswa dalam 

meencapai tuejuean peembeelajaran 

 

 

d. Guerue meenjeelaskan mateeri   

e. Guerue meembagi siswa dalam 

keelompok keecil 
 

 

f. Guerue meembeerikan leembar keerja 

keelompok  
 

 

g. Guerue meembeerikan peenjeelasan tata 

cara beelajar meengguenakan modeel 

teeams gamees touernameent keepada 

siswa. Guerue meembeerikan 

peenjeelasan tata cara beelajar 

meengguenakan modeel teeams 

gamees touernameent keepada siswa. 

 

 

h. Siswa meelakuekan gamee deengan 

meengeerjakan soal yang su edah 

diseediakan dipapan tu elis deengan 

beergiliran deengan teeman 

seekeelompoknya. 

 

 

i. Guerue meengakuemuelasi dan 

meenuenjuekkan nilai yang dipe eroleeh 

oleeh seetiap keelompok, keemuedian 

guerue meenguemuemkan nilai akhir 

seerta meembeeri hadiah keepada 

keeompok yan meendapat skor 

teertinggi 

  

3.  Keegiatan peenuetuep   

 d. Guerue meembeerikan banyak 

keeseempatan keepada siswa uentuek 

brtanya teerkait mateeri yang suedah 

dilaksanakan 

 

 

e. Guerue dan siswa meenyimpuelkan 

mateeri peelajaran yang teelah 

dilaksanakan 

 

 

f. Guerue meenuetuep peembeelajaran   
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Pada hasil obseervasi guerue siklues I peerteemuean 

peertama, guerue meembeerikan informasi te erleebih duelue teentang 

tuejuean dan teeknis peembeelajaran yang akan dicapai, se eteelah 

itue guerue muelai meenyampaikan mateeri deengan jeelas seehingga 

dapat dipahami oleeh siswa, seelanjuetnya gu erue juega 

meengeelompokkan siswa kee dalam keelompok yang 

beeranggotakan 5 orang siswa se ecara heeteerogeen deengan 

nomor ueruet yang beerbeeda pada tiap keelompok, seerta 

meembeerikan LKS u entuek di diskuesikan di dalam 

keelompoknya. 

Pada saat siswa seeleesai meengeerjakan LKS beersama 

keelompoknya gu erue meengarahkan siswa u entuek 

meempreeseentasikan hasil keerjanya deengan mate eri yang 

beerbeeda seesueai deengan nomor u eruet Teeams Gamees 

Touernmaeent (TGT) siswa.  

Beerdasarkan tabeel obseervasi aktivas gu erue pada siklu es 

I peerteemuean peertama, dapat dilihat bahwa te erdapat 5 aspeek 

keegiatan yang tidak dilaku ekan oleeh guerue dalam 

peembeelajaran. 5 aspeek teerseebuet adalah Guerue meelaksanakan 

aktivitas peembeelajaran seesueai deengan aktivitas te erseebuet, 

Guerue meembeerikan peenjeelasan tata cara beelajar meengguenakan 

modeel teeams gamees tou ernameent keepada siswa, Siswa 

meelakuekan gamee deengan meengeerjakan soal yang su edah 
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diseediakan dipapan tu elis deengan beergiliran deengan teeman 

seekeelompoknya, Guerue meembeerikan banyak keeseempatan 

keepada siswa u entuek brtanya te erkait mateeri yang su edah 

dilaksanakan, dan Guerue dan siswa meenyimpuelkan mateeri 

peelajaran yang teelah dilaksanakan. 

Pada hasil obseervasi guerue siklues I peerteemuean keeduea 

guerue seepeerti biasa meembeerikan informasi keepada para siswa 

teentang tuejuean dan teeknis peembeelajaran yang akan dicapai 

seerta meemotivasi siswa te erleebih dahuelue seebeeluem meemuelai 

peelajaran agar siswa te ermotivasi dalam beelajar. Pada saat 

meenyampaikan mateeri teentang inteeraksi sosial, siswa te erlihat 

meemahami apa yang disampaikan ole eh guerue. 

Seelanjuetnya guerue meengeelompokkan siswa yang 

beeranggotakan 5 orang de engan nomor yang beerbeeda pada 

tiap keelompok, seeteelah itu e meembeerikan LKS pada tiap 

keelompok uentuek di disku esikan oleeh siswa di dalam 

keelompoknya dan me engarahkan siswa u entuek saling 

beerdiskuesi dalam keelompok. Keetika seeleesai meengeerjakan 

LKS, guerue muelai meengarahkan siswa u entuek 

meempreeseentasikan hasil keerjanya seesueai deengan nomor u eruet 

masing masing. Seetalah peelajaran seeleesai guerue meembeerikan 

tuegas keepada para siswa u entuek dikeerjakan di ruemah. 
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Tabel 4.5 

Hasil Observasi Guru Siklus 1 Pertemuan Kedua 

 

NO.  ASPEK PENILAIAN Hasil 

observasi 

Ya  Tidak 

1.  Keegiatan Peendahueluean   

g. Guerue meenyiapkan Reencana 

Peelaksanaan Peembeelajaran Rpp 
 

 

h. Guerue meembu eka peelajaran 

(meenyampaikan salam keepada 

siswa dan meenanyakan kabar) 

 

 

i. Guerue meengajak siswa u entuek 

beerdoa seebeeluem peembeelajaran 

dilaksanakan 

 

 

j. Guerue meelaksanakan aktivitas 

peembeelajaran seesueai deengan 

aktivitas teerseebuet 

meengideentifikasikan bahwa gu erue 

meengeerti teentang tuejueannya 

 

 

k. Guerue meelaksanakan aktivitas 

peembeelajaran yang beertuejuean 

uentuek meembantue prosees beelajar 

siswa buekan uentuek meengueji 

seehingga meembueat siswa meerasa 

teerteekan 

 

 

l. Guerue meenyikapi keesalahan yang 

diguenakan psiswa seebaai 

tahapan prosees peembeelajaran, 

buekan seemata mata 

keesalahanyang harues dikoreeksi. 

Misalnya deengan meengeetahuei 

teerleebih dahuelue siswa lain yang 

seetuejue ataue tidak seetuejue deengan 

jawaban teerseebuet, seebeeluem 

meembeerikan teentang jawaban 

yang beenar. 

 

 

2.  Keegiatan inti   

 j. Guerue meelaksanakan keegiatan 

peembeelajaran seesueai isi 

kuerikueluem dan meengaitkannya 

deengan konteeks keehiduepan 

seehari hari siswa 

 

 

k. Guerue meengguenakan alat bantu e 

meengajar uentuek meeningkatkan 

motivasi beelajar siswa dalam 

 

 



 
  

 

75 

meencapai tuejuean peembeelajaran. 

l. Guerue meelaksanakan aktivitas 

peembeelajaran siswa dalam 

meencapai tuejuean peembeelajaran 

 

 

m. Guerue meenjeelaskan mateeri   

n. Guerue meembagi siswa dalam 

keelompok keecil 
 

 

o. Guerue meembeerikan leembar keerja 

keelompok  
 

 

p. Guerue meembeerikan peenjeelasan 

tata cara beelajar meengguenakan 

modeel teeams gamees touernameent 

keepada siswa. Guerue meembeerikan 

peenjeelasan tata cara beelajar 

meengguenakan modeel teeams 

gamees tou ernameent keepada siswa. 

 

 

q. Siswa meelakuekan gamee deengan 

meengeerjakan soal yang su edah 

diseediakan dipapan tu elis deengan 

beergiliran deengan teeman 

seekeelompoknya. 

  

r. Guerue meengakuemuelasi dan 

meenuenjuekkan nilai yang 

dipeeroleeh oleeh seetiap keelompok, 

keemuedian guerue meenguemuemkan 

nilai akhir seerta meembeeri hadiah 

keepada keeompok yan meendapat 

skor teertinggi 

 

 

3.  Keegiatan peenuetuep   

 g. Guerue meembeerikan banyak 

keeseempatan keepada siswa uentuek 

brtanya teerkait mateeri yang 

suedah dilaksanakan 

 

 

h. Guerue dan siswa meenyimpuelkan 

mateeri peelajaran yang teelah 

dilaksanakan 

  

i. Guerue meenuetuep peembeelajaran   

 

Beerdasarkan tabeel obseervasi aktivitas gu erue pada 

siklues I peerteemuean keeduea, dapat dilihat bahwa teerdapat du ea 

aspeek keegiatan yang tidak dilaku ekan oleeh guerue dalam 

peembeelajaran. Duea aspeek yang tidak dilaku ekan oleeh gueru e 
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adalah meemantaue dan meembantue seelama siswa me elakuekan 

keegiatan peembeelajaran dan me engarahkan siswa u entuek 

meembueat keesimpuelan deengan bimbingan guerue. 

(2) Obseervasi Siswa 

Obseervasi dilaku ekan oleeh obseerveer, tu ejueannya u entuek 

meengeetahuei aktivitas siswa se elama prosees keegiatan 

peembeelajaran meelaluei peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams 

Gamees Touernmaeent (TGT). Uentuek hasil obseervasi teerhadap 

siswa pada siklu es I peerteemuean peertama dapat dideeskripsikan 

seebagai beerikuet. Beerdasarkan hasil obse ervasi pada siklu es I 

dapat teerlihat bahwa siswa be eluem teerbiasa beelajar deengan 

meengguenakan peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams Game es 

Touernmaeent (TGT), teerlihat dari beebeerapa siswa yang be eluem 

teerbiasa dalam beelajar beerkeelompok dan beerdiskuesi beersama 

keelompoknya. dalam me engikueti prosees peembeelajaran. Seelain 

itue siswa juega beeluem dapat meemeecahkan peermasalahannya 

deengan ceepat, seerta masih ada siswa yang ku erang 

meenghargai peendapat siswa yang lain.  

Beebeerapa hal lain yang tampak, keetika guerue meembagi 

siswa kee dalam beebeerapa keelompok siswa mu elai meengikueti 

peembeelajaran deengan seeriues. Namuen keetika guerue meembeeri 

keeseempatan uentuek meembacakan hasil ke erjanya di deepan 
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keelas, seebagian siswa cu ekuep antuesias dan beerlomba-lomba 

uentuek dapat meembacakannya di deepan keelas. 

Tabel 4. 6  

Hasil Obseervasi Siswa Siklu es I Peerteemuean Peertama 

No. Aspek Yang Diamati 
Hasil 

Observasi 

 Peenyajian Keelas Ya Tidak 

1. 
Siswa meempeerhatikan peenjeelasan guerue 

keetika peembeelajaran IPS. 
  

2.  
Siswa beertanya keepada guerue keetika 

meengaami keesuelitan. 
  

3. 

Siswa meenuenjuekkan minatnya deengan 

cara beeruesaha aktif pada peembeelajaran 

IPS. 
  

4. 
Siswa langsueng meengeerjakan tuegas 

yang dibeerikan oleeh guerue. 
  

5. 
Siswa beerani meenguengkapkan 

peendapatnya keetika disku esi keelompok. 
  

6. 
Siswa meenuenjuekkan sikap meenghargai 

peendapat teeman saat diskuesi. 
  

7. 
Siswa beeruesaha meenyeeleesaikan tuegas 

dari guerue deengan teepat waktue. 
  

8. 

Siswa meengangat tangan deengan ceepat 

agar dapat meenjawab peertanyaan dari 

guerue. 
  

9. 

Siswa kompak meembeerikan duekuengan 

keepada anggota keelompoknya saat 

meenjawab soal ku eis. 
  

10. 
Siswa meenuenjuekkan rasa seenang dan 

pueas dalam meengiku eti peelajaran IPS 
  

 

Beerdasarkan tabeel obseervasi aktivitas siswa pada 

siklues I peerteemuean peertama, dapat dilihat bahwa siswa 

antuesias beertanya keepada gu erue keetika meengaami keesuelitan, 

meemahami mateeri dan tu egas seecar keelompok, 

meendiskuesikan leembar keerja deengan teeman di dalam 

keelompoknya. Seelain itu e siswa ju ega meempreeseentasikan hasil 
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keerja keelompoknya dalam ke elas, meelakuekan peembeelajaran 

deengan aktif seerta meenjawab peertanyaan deengan teepat. 

Teerdapat 5 aspeek keegiatan yang tidak dilaku ekan oleeh 

siswa dalam peembeelajaran. Adapu en 5 aspeek yang tidak 

dilakuekan oleeh siswa adalah Siswa meempeerhatikan 

peenjeelasan guerue keetika peembeelajaran IPS, Siswa 

meenuenjuekkan minatnya deengan cara beeruesaha aktif pada 

peembeelajaran IPS, Siswa be erani meenguengkapkan 

peendapatnya keetika disku esi keelompok, Siswa me engangat 

tangan deengan ceepat agar dapat me enjawab peertanyaan dari 

guerue, Siswa kompak me embeerikan duekuengan keepada anggota 

keelompoknya saat meenjawab soal ku eis. 

Tabel 4.7 

Hasil Obseervasi Aktivitas Siswa Siklues I Peerteemuean keeduea 

No. Aspek Yang Diamati 
Hasil 

Observasi 

 Peenyajian Keelas Ya Tidak 

1. 
Siswa meempeerhatikan peenjeelasan 

guerue keetika peembeelajaran IPS. 
  

2.  
Siswa beertanya keepada guerue keetika 

meengaami keesuelitan. 
  

3. 

Siswa meenuenjuekkan minatnya 

deengan cara beeruesaha aktif pada 

peembeelajaran IPS. 
  

4. 
Siswa langsueng meengeerjakan tuegas 

yang dibeerikan oleeh guerue. 
  

5. 

Siswa beerani meenguengkapkan 

peendapatnya keetika disku esi 

keelompok. 
  

6. 

Siswa meenuenjuekkan sikap 

meenghargai peendapat teeman saat 

diskuesi. 

  

7. Siswa beeruesaha meenyeeleesaikan tuegas   
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dari guerue deengan teepat waktue. 

8. 

Siswa meengangat tangan deengan 

ceepat agar dapat meenjawab 

peertanyaan dari gu erue. 

  

9. 

Siswa kompak meembeerikan 

duekuengan keepada anggota 

keelompoknya saat meenjawab soal 

kueis. 

  

10. 
Siswa meenuenjuekkan rasa seenang dan 

pueas dalam meengiku eti peelajaran IPS 
  

  

Beerdasarkan tabeel obseervasi aktivitas siswa pada 

siklues I peerteemuean keeduea, dapat dilihat bahwa siswa su edah 

meembeentuek keelompok seecara heeteerogeen, meemahami mateeri 

dan tuegas seecara keelompok, meendiskuesikan leembar keerja 

deengan teeman di dalam keelompoknya dan meelakuekan keerja 

sama deengan teeman keelompoknya. Seelain itue siswa ju ega 

meempreeseentasikan hasil keerja keelompoknya dalam ke elas, 

meelakuekan peembeelajaran deengan aktif. 

Teerdapat 3 aspeek keegiatan yang tidak dilaku ekan oleeh 

siswa dalam peembeelajaran. Dilihat dari peedoman obseervasi 

di atas ada 3 aspeek yang tidak dilaku ekan oleeh siswa yaitu e 

siswa meenuenjuekkan minatnya de engan cara beeruesaha aktif 

pada peembeelajaran IPS, siswa beerani meenguengkapkan 

peendapatnya keetika disku esi keelompok, siswa kompak 

meembeerikan duekuengan keepada anggota keelompoknya saat 

meenjawab soal kueis. 
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(3)  Data Hasil Angkeet  

Seelain data yang didapatkan dari hasil obseervasi, 

peeneeiti ju ega meengambil data tingkat motivasi be elajar siswa 

deengan meenguenakan peenyeebaran angkeet. Angkeet teerseebuet 

akan diisi oleeh seetiap siswa, angkeet uentuek meeguekuer motivasi 

beelajar siswa ini su edah divalidasi oleeh doseen ahli dan su edah 

layak uentuek meenjadi tolak u ekuer ataue paramateer motivasi 

siswa di keelas VII A MTs Neegeeri 11 Banyuewangi.  

Di akhir siklues I gu erue meelakuekan peenyeebaran angkeet 

keepada seemuea siswa u entuek meenguekuertingkat motivasi 

beelajar siswa dalam peembeelajaran deengan peeneerapan 

modeel Teeams Gamees Touernmaeent (TGT). Dari hasil 

peenye ebran angkeet teerseebuet peeneeliti meelakuekan analisis dan 

peerhituengan deengan meenguenakan ruemues yang su edah 

dipaparkan di bab se ebeeluemnya, keemuedian peeneeliti 

meenyajikan hasil te erseebuet beerbeentuek tabeel dan pastinya 

akan muedah uentuek dibaca. Adapu en hasil angkeet siklu es I 

dapat dilihat pada tabeel beerikuet: 

Tabel 4.8 

 Hasil Angkeet Motivasi Siswa Siklu es I 

Total skor 1951 

Rata rata skor 60,96 

Skor teertinggi 71 

Skor teereendah 48 

Peerseentasee skor 60,96 

Juemlah siswa yang me encapai kriteeria 

keebeerhasilan peeneelitian (≥61) 
18 siswa (56,25) 
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Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis tingkat 

motivasi belajar siswa kelas VII A MTs Negeri 11 

Banyuwangi menunjukkan bahwa total skor motivasi 

belajar IPS adalah 1951. Rata-rata skor motivasi belajar IPS 

siswa kelas VII A memperoleh skor 60,96. Skor tertinggi 

motivasi belajar siswa adalah 71, sedangkan skor terendah 

yaitu 48. Persentase skor motivasi belajar IPS siswa pada 

siklus I masih berada pada kategori sedang yaitu 60,22, dan 

dari keseluruhan siswa hanya 18 siswa atau 56,25 yang 

mencapai kriteria keberhasilan penelitian. Indikator pada 

motivasi belajar siswa mengalami peningkatan. Pada siklus 

I ini penelitian dapat dikatakan belum mencapai indikator 

keberhasilan penelitian, namun sudah terdapat peningkatan 

persentase rata-rata persentase skor motivasi belajar siswa 

kelas VII A antara pra siklus dengan siklus1 dari 8 siswa 

menjadi 18 siswa. 

Adapun perbandingan skor motivasi belajar IPS 

siswa antara pra siklus dengan siklus I terdapat dalam tabel 

7 sebagai berikut. 
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Tabel 4.9 

Perbandingan persentase pra siklus dan siklus 1 

 Pra Siklus Siklus 1 

Total Skor 1705 1951 

Rata-Rata Skor 53,28 60,96 

Persentase Skor 53,28 60,96 

Peningkatan Persentase Skor 7,68 

 

Berdasarkan tabel diatas, model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat 

meningkatkan motivasi belajar IPS. Pada pra tindakan, total 

skor motivasi belajar IPS siswa menunjukkan skor sebesar 

1705, meningkat pada siklus I sebesar 1951. Rata-rata skor 

motivasi belajar IPS pada pra siklus yaitu 53,28 dan 

meningkat menjadi 60,69 setelah diberi tindakan pada siklus 

I. Persentase skor motivasi belajar IPS pra siklus 

menunjukan persentase sebesar 53,28, meningkat pada 

siklus I menjadi 60,96. Peningkatan antara pra siklus 

dengan siklus I yaitu sebesar 7,68. Peningkatan rata-rata 

persentase skor motivasi belajar IPS pra siklus dan siklus I 

dapat terlihat pada gambar 2 sebagai berikut: 
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Gambar 4. 1 

Perbandingan Persentase pra siklus dan siklus 1 

 
Pada gambar diatas, dapat terlihat bahwa rata-rata 

persentase skor motivasi belajar IPS siklus I lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata persenrase skor motivasi pra 

siklus. Persentase rata-rata skor motivasi belajar IPS pra 

siklus sebesar 53,28, meningkat sebanyak 7,68. menjadi 

60,96 pada siklus I. 

(4) Tahap Refleksi 

Tahap ini dilakukan peneliti setelah melakukan 

analisis pada siklus I. Berdasarkan hasil analisis pada 

lembar angket siswa dan lembar observasi, ditemukan 

beberapa kekurangan yang ada pada siklus I. Hasil refleksi 

tersebut dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 4. 10 

Hasil Refleksi Siklus I 

No Kekurangan/Kendala 
Perencanaan Perbaikan  

Siklus II 

1 

Kuerangnya keerjasama 

siswa dalam keelompok 

meembueat keelas meenjadi 

gadueh dan leembar keerja 

keelompok meenjadi 

teerlambat uentuek 

dikuempuelkan 

Guerue harues meembantue dan 

meengarahkan siswa uentu ek 

dapat beerdiskuesi seerta beekeerja 

sama deengan keelompoknya 

pada saat meengeerjakan   leembar 

keerja. 

2 

Ada siswa yang teerlalue 

dominan dalam 

keelompoknya. 

Guerue meembeerikan motivasi 

pada siswa yang beeluem aktif 

uentuek leebih aktif keetika 

beerdiskuesi beersama 

keelompoknya. 

3 

Waktue peembeelajaran 

meeleebihi alokasi waktue 

yang diteetapkan dalam 

RPP 

Guerue meenyeesueaikan kondisi 

keelas agar peembeelajaran seesueai 

deengan RPP. 

4 

Masih banyak siswa yang 

beeluem dapat meemeecahkan 

peermasalahan deengan ceepat 

Guerue harues meembantue 

keesuelitan pada saat meenjawab 

 

Dari akhir siklus I diperoleh hasil presentase yang cukup tinggi 

namun belum memenuhi target hal itu dapat dilihat dari hasil angket 

motivasi siswa pada akhir siklus I sebesar 60,22 Dengan banyaknya 

kekurangan yang ada pada siklus I, maka pada perencanaan siklus II 

diperlukan perbaikan-perbaikan yang disusun berdasarkan hasil refleksi 

pada siklusI. 

2. Tindakan Pembelajaran Siklus II 

Pada siklu es II teerdapat 2 kali peerteemuean, di keelas VII A MTs Neegeeri 

11 Banyuewangi. masing-masing peerteemuean meemiliki waktue 2x40 meenit 

seetiap peerteemuean. Pada tahap peereencanaan ini, peeneeliti me elakuekan 

peereencanaan beeruepa peembueatan Rancangan Pe elaksanaan Peembeelajaran 
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(RPP), alat dan me edia peembeelajaran, angkeet, peedoman obaeervasi. Tahap 

peereencanaan ini dilakuekan deengan teerleebih dahuelue beerkonsueltasi deengan 

guerue wali keelas keelas VII A MTS Neegeeri 11 Banyuewangi. Dalam 

peereencanaan peelaksanaan tindakan dilaku ekan hal-hal seebagai beerikuet: 

a. Meenganalisis keekuerangan yang teerdapat di siklues I dan me encari 

soluesi beeruepa peerbaikan dalam peembeelajaran. 

b. Meenyuesuen Rancangan Peelaksanaan Peembeelajaran (RPP) te entang 

mateeri yang akan diajarkan ke emuedian dikonsueltasikan keepada 

doseen peembimbing. RPP ini digu enakan seebagai acu ean 

peembeelajaran yang akan dilaksanakan. RPP me emueat 

seerangkaian keegiatan peembeelajaran IPS deengan meengguenakan 

modele Teeams Gamees Touernmaeent (TGT). 

c.  Meempeersiapkan angkeet yang nantinya akan dise ebar keepada 

siswa u entuek meengeetahuei motivasi beelajar pada seetiap akhir 

siklues 

d. Meempeersiapkan leembar obseervasi yang akan diisi ole eh obseerveer 

pada tiap peerteemuean. 

a. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

1) Tindakan siklu es II peerteemuean 1 

Siklues II peerteemuean 1 dilaksanakan pada hari Rabu e, 28 

Noveembeer 2023 puekuel 11.45-12.20 WIB. Dalam peelaksanaan 

tindakan teerseebuet siswa meempeelajari mateeri teentang peembiasaan 

diri u entuek meeleestarikan lingku egngan suembeer daya u edara ini diiku eti 



 
  

 

86 

oleeh seemuea siswa, ju emlah seemuea siswa 32 anak teerdiri dari 24 

siswa pu etri dan 8 siswa puetra. 

Deeskripsi langkah-langkah peelaksanaan tindakan siklues II 

peerteemuean 1 adalah seebagai beerikuet: 

a) Keegiatan Awal 

Guerue meelakuekan peembuekaan deengan salam pe embueka 

dan beerdoa uentuek meemuelai peembeelajaran. Guerue meenyiapkan 

kondisi siswa u entuek meengiku eti prosees peembeelajaran deengan 

baik, seerta meemeeriksa keehadiran peeseerta didik. Meembeerikan 

peerseepsi deengan teerues meengaju ekan peertanyaan-peertanyaan u entuek 

meengarahkan siswa kee mateeri yang akan dipeelajari. 

b) Keegiatan Inti 

Guerue meenjeelaskan mateeri teentang peembiasaan diri u entuek 

meeleestarikan suembeer daya u edara. Guerue meembeentuek siswa kee 

dalam beebeerapa keelompok, seetiap keelompok dibagi seecara 

heeteerogeen. Guerue meembeerikan leembar keerja keepada tiap 

keelompok. Guerue meengontrol seetiap keegiatan disku esi siswa 

sampai disku esi seeleesai. Guerue meenyeebuet satu e nomor dan seetiap 

siswa dari tiap keelompok deengan nomor yang sama 

meengangkat tangan. Guerue meemeerintahkan seetiap siswa yang 

majue uentuek meenyiapkan jawaban dari hasil disku esi beersama 

keelomponya. Siswa meembeerikan jawabannya dan ke elompok 

yang lain meenanggapi. 
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Guerue meeneempatkan siswa kee meeja touernameent seesueai 

deengan keelompok yang dibagi. Gu erue meembeerikan peemahaman 

cara beermain touernameent dan meembeerikan arahan agar siswa 

antar anggota seelompok tidak dipe erboleehkan saling me embantue. 

Seeluerueh siswa meelakuekan gamee touernameent deengan 

meengeerjakan soal yang suedah diseediakan dipapan tu elis seecara 

beergantian deengan teeman seekeelompoknya. Keetika seemuea siswa 

suedah meenjawab soal touernameent, guerue dan siswa 

meengakuemuelasi nilai yang dipe eroleeh seetiap keelompok. Seeteelah 

meenguemuemkan hasil akhir yang dipeeroleeh seetiap keelompok, 

guerue meembeerikan reeward uentuek 3 keelompok yang meempeeroleeh 

nilai tinggi. 

Guerue meembueka keegiatan tanya jawab ke epada siswa 

beerkeenaan deengan mateeri peelajaran uentuek hal hal yang be eluem 

dipahami. Guerue meembeerikan uempan balik positif keepada siswa 

dan meembeerikan peengueatan teerhadap peendapat siswa. Gu erue 

meembeerikan konfirmasi meelaluei suembeer teentang peembiasaan 

diri meeleestarikan suembeer daya u edara.  

c) Keegiatan akhir 

Beersama siswa gu erue meembueat keesimpuelan/ rangku eman 

atas mateeri yang su edah dipeelajari. Seebeeluem beerdoa gu eru e 

meengeevalueasi hasil beelajar siswa seelama peembeelajaran. 
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Meengajak seemuea siswa beerdoa uentuek meengakhiri keegiatan 

peembeelajaran. 

2) Tindakan siklues II peerteemuean II 

Siklues II peerteemuean II dilaksanakan pada hari Kamis, 30 

Noveembeer 2023 puekuel 10.45-12.25 WIB. Dalam peelaksanaan 

tindakan teerseebuet siswa meempeelajari mateeri teentang peembiasaan 

diri uentuek meeleestarikan suembeer daya air dan tanah mateeri ini diikueti 

oleeh seemuea siswa, ju emlah siswa 32 anak te erdiri dari 24 siswa pu etri 

dan 8 siswa puetra. 

Deeskripsi langkah-langkah peelaksanaan tindakan siklues II 

peerteemuean 2 adalah seebagai beerikuet: 

a) Keegiatan awal 

Guerue meelakuekan peembuekaan deengan salam pe embueka 

dan beerdoa uentuek meemuelai peembeelajaran. Guerue meenyiapkan 

kondisi siswa u entuek meengiku eti prosees peembeelajaran deengan 

baik, seerta meemeeriksa keehadiran peeseerta didik. Meembeerikan 

apeerseepsi deengan teerues meengajuekan peertanyaan-peertanyaan 

uentuek meengarahkan siswa kee mateeri yang akan dipeelajari. 

b) Keegiatan Inti 

Guerue meenjeelaskan mateeri teentang peembiasaan diri 

meeleestarikan suembeer daya air dan tanah. Gu erue meembeentuek 

siswa kee dalam beebeerapa keelompok, seetiap keelompok dibagi 

seecara heeteerogeen. Guerue meembeerikan leembar keerja keepada tiap 



 
  

 

89 

keelompok. Guerue meengontrol seetiap keegiatan disku esi siswa 

sampai disku esi seeleesai. Guerue meenyeebuet satu e nomor dan seetiap 

siswa dari tiap keelompok deengan nomor yang sama 

meengangkat tangan. Guerue meemeerintahkan seetiap siswa yang 

majue uentuek meenyiapkan jawaban dari hasil disku esi beersama 

keelomponya. Siswa meembeerikan jawabannya dan ke elompok 

yang lain meenanggapi. 

Guerue meeneempatkan siswa kee meeja tou ernameent seesueai 

deengan keelompok yang dibagi. Gu erue meembeerikan peemahaman 

cara beermain touernameent dan meembeerikan arahan agar siswa 

antar anggota seelompok tidak dipe erboleehkan saling me embantue. 

Seeluerueh siswa meelakuekan gamee touernameent deengan 

meengeerjakan soal yang su edah diseediakan dipapan tu elis seecara 

beergantian deengan teeman seekeelompoknya. Keetika seemuea siswa 

suedah meenjawab soal tou ernameent, guerue dan siswa 

meengakuemuelasi nilai yang dipeeroleeh seetiap keelompok. Seeteelah 

meenguemuemkan hasil akhir yang dipeeroleeh seetiap keelompok, 

guerue meembeerikan reeward uentuek 3 keelompok yang meempeeroleeh 

nilai tinggi. 

Guerue meembueka keegiatan tanya jawab keepada siswa 

beerkeenaan deengan mateeri peelajaran uentuek hal hal yang be eluem 

dipahami. Guerue meembeerikan uempan balik positif keepada siswa 

dan meembeerikan peengueatan teerhadap peendapat siswa. Gu erue 
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meembeerikan konfirmasi meelaluei suembeer teentang peembiasaan 

diri meeleestarikan suembeer daya air dan tanah.  

c) Keegiatan Akhir 

Beersama-sama siswa guerue meembueat keesimpuelan/ 

rangkueman dari mateeri yang suedah dipeelajari. Seebeeluem beerdoa 

guerue meengeevalueasi hasil beelajar siswa seelama peembeelajaran. 

Beersama- sama siswa guerue meembueat keesimpuelan/ rangkueman 

dari mateeri yang suedah dipeelajari. meengajak seemuea siswa 

beerdoa (uentuek meengakhiri keegiatan peembeelajaran). 

3) Tahap Analisis dan eevalueasi 

a) Obseervasi guerue 

Hasil Obseervasi yang dilaksanakan se elama peembeelajaran 

IPS deengan meengguenakan peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams 

Gamees Touernmaeent (TGT) siklues II. Peengamatan dilaku ekan 

oleeh obseerveer yang meencatat seeluerueh aktivitas gu erue seelama 

prosees peembeelajaran. Beerdasarkan data yang dihasilkan pada 

tabeel di atas teerkait keegiatan gu erue, guerue meembeerikan informasi 

teentang tuejuean dan teeknis peembeelajaran yang akan dicapai. 

Seesueai deengan data yang dipe eroleeh pada siklues II peerteemuean 

peertama dan keeduea, guerue suedah baik dalam meembeeri motivasi 

keepada siswa, meembeeri keeseempatan siswa u entuek beertanya, 

inteeraksi antara siswa deengan guerue, dan ju ega guerue cuekuep baik 

dalam meembimbing siswa beerdiskuesi.  
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Seelain itue, guerue seebagai fasilitator suedah sangat baik 

meeneempatkan fuengsinya. meestinya, guerue juega su edah 

meembeerikan apreesiasi dan meenghargai pada seetiap 

peertanyaan dan jawaban yang dibe erikan oleeh siswa seerta 

meenyimpuelkan mateeri beersama deengan siswa deengan 

sangat baik, guerue juega dalam meenjeelaskan dan meengueasai 

mateeri peembeelajaran.  

Hasil dari obseervasi meenuenjuekan bahwa peeneeliti 

meelakuekan peembeelajaran seesueai deengan apa yang teelah 

direencanakan, adapuen hasil obseervasi di peeneelitian ini bisa 

dilihat pada tabeel beerikuet: 

Tabel 4.11 

Hasil Observasi Guru Siklus 2 Pertemuan Pertama 

 

ASPEK PENILAIAN 

Hasil 

observasi 

Ya Tidak 

Keegiatan Peendahueluean   

a. Guerue meenyiapkan Reencana Peelaksanaan 

Peembeelajaran Rpp 
 

 

b. Guerue meembueka peelajaran (meenyampaikan 

salam keepada siswa dan meenanyakan kabar) 
 

 

c. Guerue meengajak siswa u entuek beerdoa seebeeluem 

peembeelajaran dilaksanakan 
 

 

d. Guerue meelaksanakan aktivitas peembeelajaran 

seesueai deengan aktivitas te erseebuet 

meengideentifikasikan bahwa guerue meengeerti 

teentang tuejueannya 

 

 

e. Guerue meelaksanakan aktivitas peembeelajaran 

yang beertuejuean uentuek meembantue prosees 

beelajar siswa buekan uentu ek meengueji seehingga 

meembueat siswa meerasa teerteekan 

 

 

f. Guerue meenyikapi keesalahan yang diguenakan 

psiswa seebaai tahapan prosees peembeelajaran, 

buekan seemata mata keesalahanyang harues 

 
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dikoreeksi. Misalnya deengan meengeetahuei 

teerleebih dahuelue siswa lain yang seetuejue ataue 

tidak seetuejue deengan jawaban teerseebuet, 

seebeeluem meembeerikan teentang jawaban yang 

beenar. 

Keegiatan inti   

a. Guerue meelaksanakan keegiatan peembeelajaran 

seesueai isi ku erikueluem dan meengaitkannya 

deengan konteeks keehidu epan seehari hari siswa 

 

 

b. Guerue meengguenakan alat bantu e meengajar 

uentuek meeningkatkan motivasi beelajar siswa 

dalam meencapai tuejuean peembeelajaran. 

 

 

c. Guerue meelaksanakan aktivitas peembeelajaran 

siswa dalam meencapai tu ejuean peembeelajaran 
 

 

d. Guerue meenjeelaskan mateeri   

e. Guerue meembagi siswa dalam keelompok keecil   

f. Guerue meembeerikan leembar keerja keelompok    

g. Guerue meembeerikan peenjeelasan tata cara 

beelajar meengguenakan modeel teeams gamees 

touernameent keepada siswa. Guerue meembeerikan 

peenjeelasan tata cara beelajar meengguenakan 

modeel teeams gamees tou ernameent keepada 

siswa. 

 

 

h. Siswa meelakuekan gamee deengan 

meengeerjakan soal yang su edah diseediakan 

dipapan tuelis deengan beergiliran deengan 

teeman seekeelompoknya. 

 

 

i. Guerue meengakuemuelasi dan meenuenjuekkan 

nilai yang dipeeroleeh oleeh seetiap keelompok, 

keemuedian guerue meenguemuemkan nilai akhir 

seerta meembeeri hadiah keepada keeompok yan 

meendapat skor teertinggi 

 

 

Keegiatan peenuetuep   

a. Guerue meembeerikan banyak keeseempatan 

keepada siswa uentuek brtanya teerkait mateeri 

yang suedah dilaksanakan 

 

 

b. Guerue dan siswa meenyimpu elkan mateeri 

peelajaran yang teelah dilaksanakan 
 

 

c. Guerue meenuetuep peembeelajaran   

 

 

Berdasarkan tabel observasi aktivitas guru pada siklus II 

pertemuan pertama, dapat dilihat bahwa guru seperti biasa 
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memberikan informasi kepada para siswa tentang tujuan dan 

teknis pembelajaran yang akan dicapai serta memotivasi siswa 

terlebih dahulu sebelum memulai pelajaran agar siswa 

semangat dalam belajar. Pada saat menyampaikanmateri 

tentang pembiasaan diri untuk melestarikan lingkungan, siswa 

terlihat memahami apa yang disampaikan oleh guru. 

Selanjutnya guru mengelompokkan siswa ke yang 

beranggotakan 5 orang, setelah itu memberikan LKS pada tiap 

kelompok untuk di diskusikan oleh siswa di dalam 

kelompoknya dan mengarahkan siswa untuk saling berdiskusi 

dalam kelompok. 

Tabel 4.12 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 2 Pertemuan Kedua 

 

NO. ASPEK PENILAIAN 

Hasil 

observasi 

Ya Tidak 

1.  Keegiatan Peendahueluean   

a. Guerue meenyiapkan Reencana 

Peelaksanaan Peembeelajaran Rpp 
 

 

b. Guerue meembu eka peelajaran 

(meenyampaikan salam keepada 

siswa dan meenanyakan kabar) 

 

 

c. Guerue meengajak siswa u entuek 

beerdoa seebeeluem peembeelajaran 

dilaksanakan 

 

 

d. Guerue meelaksanakan aktivitas 

peembeelajaran seesueai deengan 

aktivitas teerseebuet 

meengideentifikasikan bahwa 

guerue meengeerti teentang 

tuejueannya 

 

 

e. Guerue meelaksanakan aktivitas 

peembeelajaran yang beertuejuean 

uentuek meembantue prosees beelajar 

 
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siswa buekan uentuek meengueji 

seehingga meembueat siswa 

meerasa teerteekan 

f. Guerue meenyikapi keesalahan yang 

diguenakan psiswa seebaai 

tahapan prosees peembeelajaran, 

buekan seemata mata 

keesalahanyang harues dikoreeksi. 

Misalnya deengan meengeetahuei 

teerleebih dahuelue siswa lain yang 

seetuejue ataue tidak seetuejue deengan 

jawaban teerseebuet, seebeeluem 

meembeerikan teentang jawaban 

yang beenar. 

 

 

2.  Keegiatan inti   

 a. Guerue meelaksanakan keegiatan 

peembeelajaran seesueai isi 

kuerikueluem dan meengaitkannya 

deengan konteeks keehiduepan 

seehari hari siswa 

 

 

b. Guerue meengguenakan alat bantu e 

meengajar uentu ek meeningkatkan 

motivasi beelajar siswa dalam 

meencapai tuejuean peembeelajaran. 

 

 

c. Guerue meelaksanakan aktivitas 

peembeelajaran siswa dalam 

meencapai tuejuean peembeelajaran 

 

 

d. Guerue meenjeelaskan mateeri   

e. Guerue meembagi siswa dalam 

keelompok keecil 
 

 

f. Guerue meembeerikan leembar keerja 

keelompok  
 

 

g. Guerue meembeerikan peenjeelasan 

tata cara beelajar meengguenakan 

modeel teeams gamees touernameent 

keepada siswa. Guerue 

meembeerikan peenjeelasan tata 

cara beelajar meengguenakan 

modeel teeams gamees touernameent 

keepada siswa. 

 

 

h. Siswa meelakuekan gamee deengan 

meengeerjakan soal yang su edah 

diseediakan dipapan tu elis deengan 

beergiliran deengan teeman 

seekeelompoknya. 

 

 

i. Guerue meengakuemuelasi dan   
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meenuenjuekkan nilai yang 

dipeeroleeh oleeh seetiap keelompok, 

keemuedian guerue meenguemuemkan 

nilai akhir seerta meembeeri hadiah 

keepada keeompok yan meendapat 

skor teertinggi 

3.  Keegiatan peenuetuep   

 a. Guerue meembeerikan banyak 

keeseempatan keepada siswa uentuek 

brtanya teerkait mateeri yang 

suedah dilaksanakan 

 

 

b. Guerue dan siswa meenyimpuelkan 

mateeri peelajaran yang teelah 

dilaksanakan 

 

 

c. Guerue meenuetuep peembeelajaran   

 

Beerdasarkan tabeel obseervasi aktivitas gu erue pada siklu es II 

peerteemuean keeduea, dapat dilihat bahwa gu erue teelah meelakuekan 

seeluerueh aspeek yang ada dalam pe embeelajaran dalam 

peembeelajaran yang dilaku ekan deengan langkah- langkah 

peembeelajaran modeel Teeams Gamees Touernmaeent (TGT). 

Obseervasi aktivitas gu erue pada siklu es keeduea ini meendapatkan 

kateegori sangat baik. 

a) Obseervasi Siswa 

Hasil Obseervasi yang dilaksanakan seelama peembeelajaran 

IPS meengguenakan modeel peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams 

Gamees Touernmaeent (TGT) u entuek hasil obseervasi teerhadap 

siswa pada siklu es II peerteemuean peertama dan keeduea dapat 

dideeskripsikan seebagai beerikuet, beerdasarkan hasil obse ervasi 

pada siklues II dapat dilihat bahwa aktivitas be elajar siswa 

deengan meengguenakan peembeelajaran koopeeratif tipe e Teeams 
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Gamees Touernmaeent (TGT). su edah meenuenjuekkan hasil yang 

sangat baik. Siswa su edah tampak teerbiasa dalam beelajar 

beerkeelompok, beekeerjasama dan beerdiskuesi beersama 

keelompoknya. Seesueai deengan data yang di peeroleeh pada 

peerteemuean peertama dan keeduea, siswa sangat antu esias dalam 

meengikueti prosees peembeelajaran, beerpeendapat dan me enjawab 

peertanyaan deengan cuekuep baik. Peeningkatan yang cu ekuep 

meemueaskan juega tampak dari sikap siswa dalam me enghargai 

peendapat orang lain dan juega inteeraksi antara guerue deengan siswa 

teerlihat seemakin baik. 

Hal ini tampak keetika guerue meembagi siswa dalam 

beebeerapa keelompok. Keebeeranian siswa u entuek 

meempreeseentasikan peendapat hasil disku esi juega meeningkat. Hal 

ini dikareenakan seetiap keelompok teerlihat kompak dalam 

beerdiskuesi, kareena beebeerapa siswa su edah cuekuep baik dalam 

meenghargai peendapat teeman keelompoknya dan tidak malu e 

uentuek meenguengkapan peertanyaan ataue meenanyakan mateeri 

peelajaran yang beeluem jeelas. Siswa teelah nampak beenar- beenar 

Mandiri dalam meengeerjakan tu egas beersama keelompoknya, 

deengan seeseekali teetap beertanya pada gu erue jika meengalami 

keesuelitan dan su edah bisa meembueat simpuelan seendiri teerhadap 

apa yang dipeelajari. Teerdapat peeningkatan yang me emueaskan 

pada peerteemuean peertama dan keeduea, hal ini beerbeeda deengan 
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peerteemuean siklues I. Seehingga aktivitas peembeelajaran pada siklu es 

II suedah seesueai deengan langkah-Langkah peembeelajaran 

koopeeratif tipee Teeams Gamees Touernmaeent (TGT) dan meencapai 

kateegori sangat baik. 

 

Tabel 4.13 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan Pertama 

No. Aspek Yang Diamati 
Hasil 

Observasi 

 Penyajian Kelas Ya Tidak 

1. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru 

ketika pembelajaran IPS. 
  

2.  
Siswa bertanya kepada guru ketika 

mengaami kesulitan. 
  

3. 
Siswa menunjukkan minatnya dengan cara 

berusaha aktif pada pembelajaran IPS. 
  

4. 
Siswa langsung mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 
  

5. 
Siswa berani mengungkapkan pendapatnya 

ketika diskusi kelompok. 
  

6. 
Siswa menunjukkan sikap menghargai 

pendapat teman saat diskusi. 
  

7. 
Siswa berusaha menyelesaikan tugas dari 

guru dengan tepat waktu. 
  

8. 
Siswa mengangat tangan dengan cepat agar 

dapat menjawab pertanyaan dari guru. 
  

9. 

Siswa kompak memberikan dukungan 

kepada anggota kelompoknya saat 

menjawab soal kuis. 
  

10. 
Siswa menunjukkan rasa senang dan puas 

dalam mengikuti pelajaran IPS 
  

  

Beerdasarkan tabeel obseervasi aktivitas siswa pada siklues 

II peerteemuean peertama, dapat dilihat Siswa meempeerhatikan 

peenjeelasan guerue keetika peembeelajaran IPS. Siswa beertanya 

keepada guerue keetika meengaami keesuelitan., Siswa meenuenjuekkan 

minatnya deengan cara beeruesaha aktif pada peembeelajaran IPS, 
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Siswa beertanya keepada guerue keetika meengaami keesuelitan, Siswa 

meenuenjuekkan minatnya deengan cara beeruesaha aktif pada 

peembeelajaran IPS, Siswa langsu eng meengeerjakan tuegas yang 

dibeerikan oleeh guerue, Siswa beerani meenguengkapkan peendapatnya 

keetika disku esi keelompok, Siswa me enuenjuekkan sikap 

meenghargai peendapat teeman saat disku esi, Siswa beeruesaha 

meenye eleesaikan tuegas dari gu erue deengan teepat waktu e, Siswa 

meengangkat tangan deengan ceepat agar dapat me enjawab 

peertanyaan dari gu erue, Siswa me enuenjuekkan rasa seenang dan pu eas 

dalam meengikueti peelajaran IPS. Siswa dapat teermotivasi seelama 

peembeelajaran beerlangsueng Siswa teelah meelakuekan seeluerueh 

aspeek yang ada dalam pe embeelajaran yang dilaku ekan deengan 

langkah- langkah peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams Gamees 

Touernmaeent (TGT), keecueali aspeek kee- 9 yaitue Siswa kompak 

meembeerikan duekuengan keepada anggota 

Tabel 4. 14 

Hasil Obseervasi Aktivitas Siswa Siklues II Peerteemuean Keeduea 

No. Aspek Yang Diamati 
Hasil 

Observasi 

 Peenyajian Keelas Ya Tidak 

1. 
Siswa meempeerhatikan peenjeelasan guerue 

keetika peembeelajaran IPS. 
  

2.  
Siswa beertanya keepada guerue keetika 

meengaami keesuelitan. 
  

3. 
Siswa meenuenjuekkan minatnya deengan cara 

beeruesaha aktif pada peembeelajaran IPS. 
  

4. 
Siswa langsueng meengeerjakan tu egas yang 

dibeerikan oleeh guerue. 
  

5. 
Siswa beerani meenguengkapkan peendapatnya 

keetika disku esi keelompok. 
  

6. Siswa meenuenjuekkan sikap meenghargai   
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peendapat teeman saat diskuesi. 

7. 
Siswa beeruesaha meenyeeleesaikan tuegas dari 

guerue deengan teepat waktue. 
  

8. 
Siswa meengangat tangan deengan ceepat agar 

dapat meenjawab peertanyaan dari gu erue. 
  

9. 

Siswa kompak meembeerikan duekuengan 

keepada anggota keelompoknya saat 

meenjawab soal kueis. 

  

10. 
Siswa meenuenjuekkan rasa seenang dan pueas 

dalam meengikueti peelajaran IPS 
  

 

Beerdasarkan tabeel obseervasi aktivitas siswa pada siklues 

II peerteemuean keeduea, dapat dilihat bahwa siswa te elah meelakuekan 

seeluerueh aspeek yang ada dalam pe embeelajaran yang dilaku ekan 

deengan langkah- langkah peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams 

Gamees Touernmaeent (TGT), Obseervasi aktivitas siswa pada 

siklues keeduea ini meendapatkan kateegori sangat baik. 

b) Data Hasil Angkeet 

Seelain data yang didapatkan dari hasil obse ervasi, peeneeiti 

juega meengambil data tingkat motivasi beelajar siswa deengan 

meenguenakan peenyeebaran angkeet. Angkeet teerseebuet akan diisi 

oleeh seetiap siswa, angkeet uentu ek meeguekuer motivasi beelajar siswa 

ini suedah divalidasi oleeh doseen ahli dan su edah layak u entuek 

meenjadi tolak uekuer ataue paramateer motivasi siswa di ke elas VII 

A MTs Neegeeri 11 Banyuewangi. 

Di akhir siklues II gu erue meelakuekan peenyeebaran angkeet 

keepada seemuea siswa u entuek meenguekuer tingkat motivasi be elajar 

siswa dalam peembeelajaran IPS de engan peeneerapan modeel Teeams 

gamees touernmaeent (TGT). Dari hasil peenyeebran angkeet teerseebuet 
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peeneeliti meelakuekan analisis dan peerhituengan deengan 

meenguenakan ruemues yang su edah di paparkan di bab seebeeluemnya, 

keemuedian peeneeliti meenyajikan hasil teerseebuet beerbeentu ek tabeel 

dan pastinya akan mu edah u entuek dibaca. Adapu en hasil angke et 

siklues II dapat dilihat pada tabeel beerikuet: 

Tabel 4. 15 

Hasil Angkeet Peeningkatan Motivasi Beelajar Siswa siklues 2 

Total skor 2322 

Rata rata skor 72,56 

Skor teertinggi 79 

Skor teereendah 66 

Peerseentasee skor 72,56 ( tinggi) 

Juemlah siswa yang meencapai kriteeria 

keebeerhasilan peeneelitian (≥61) 
32 siswa (100%) 

 

Beerdasarkan tabeel diatas, hasil analisis skor motivasi 

beelajar IPS siswa keelas VII A MTs Neegeeri 11 Banyuewangi 

dapat dikeetahuei bahwa total skor motivasi beelajar IPS siswa 

meempeeroleeh skor 2322. Rata-rata skor motivasi beelajar IPS 

siswa meencapai 70,56. Skor teertinggi motivasi beelajar siswa 

keelas VII A meempeeroleeh skor 79, seedangkan skor teereendah 

motivasi beelajar IPS yaitue 66. Peerseentasee rata-rata motivasi 

beelajar IPS siswa keelas VII A pada siklues II suedah beerada pada 

kateegori tinggi deengan peerseentasee skor meencapai 72,56 dan 

juemlah siswa yang meencapai kriteeria keebeerhasilan peeneelitian 

yaitue 32 siswa deengan seeluerueh siswa meecapai kateegori tinggi 

ataue 100% teelah meencapai kriteeria keebeerhasilan peeneelitian. 
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Peerseentasee skor rata-rata motivasi beelajar siswa suedah 

meemeenuehi kriteeria keebeerhasilan peeneelitian yaitue leebih dari 75 

keeseelueruehan siswa meempeeroleeh skor dalam kateegori tinggi ataue 

leebih dari 61. Indikator pada motivasi beelajar siswa meengalami 

peeningkatan pada siklues II.  

Pada siklues II, rata-rata skor motivasi beelajar IPS siswa 

meengalami peeningkatan yang signifikan dibandingkan deengan 

rata-rata skor motivasi beelajar IPS siswa pada pra siklues dan 

siklues I. Adapuen peerbandingan skor motivasi beelajar IPS siswa 

antara pra siklues, siklues I, dan siklues II disajikan dalam tabeel 10 

seebagai beerikuet. Dapat di lihat tabeel preeseentasee seebagai beerikuet: 

Tabel 4.16 

Peerbandingn Skor Motivasi Siswa Pra Siklu es, Siklues 1 Dan Siklu es 

2 

 Pra Siklues Siklues 1 Siklues 2 

Total Skor 1705 1951 2322 

Rata-Rata Skor 53  60 72 

Peerseentasee Skor 53,28 60,96 72,56 

Peeningkatan Peerseentasee Skor 
7,68  

 11,6 

 

Beerdasarkan tabeel 4.8, total skor motivasi be elajar IPS 

siswa pada saat pra siklu es meenuenjuekan skor seebeesar 1705. Pada 

siklues I total skor motivasi be elajar siswa meeningkat me enjadi 

1951, meeningkat keembali pada siklu es II deengan total skor 2322. 

Rata-rata skor motivasi beelajar siswa pada pra siklu es 

meempeeroleeh skor 53,28, pada siklu es I meempeeroleeh rata-rata 
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skor seebeesar 60,69, seedangkan pada siklues II meeningkat 

meenjadi 72,56. Peerseentasee skor motivasi beelajar pada pra siklu es 

meempeeroleeh peerseentasee 53,28 meeningkat pada siklu es II meenjadi 

72,56. Peeningkatan peerseentasee antara pra siklu es deengan siklu es I 

seebeesar 7,68, seedangkan antara siklu es I deengan siklu es II seebeesar 

11,6, Peeningkatan peerseentasee rata-rata skor motivasi beelajar IPS 

pra siklues, siklues I dan siklu es II dapat teerlihat seecara jeelas pada 

gambar 4.2 seebagai beerikuet. 

Gambar 4. 2 

 Rata-Rata peerseentasee skor tiap siklues  

 

c) Tahap reefleeksi 

Beerdasarkan peelaksanaan peembeelajaran yang te elah 

dilaksanakan pada siklu es II peeneeliti meempeeroleeh beebeerapa 

catatan. Data yang dipeeroleeh meeruepakan hasil peengamatan 

peeneeliti, hasil obseervasi di dapat dari obse ervasi, dan 

beerdasarkan hasil wawancara gu erue dan siswa. Pada siklu es II ini 

seegala hal yang teelah direencanakan pada tahap peereencanaan 
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teelah beerjalan dan teerlaksana seemuea deengan baik. Motivasi 

meeningkat pada siklues ini. 

Seelama prosees peembeelajaran deengan meenggu enakan 

modeel peembeelajaran Teeams Gamees Touernmaeent (TGT), peeneeliti 

tidak meengalami banyak hambatan. Se emuea siswa dapat 

meelaksanakan tuegas dan keewajibannya deengan baik. Para siswa 

teerlihat seenang dan seemagat pada saat me engikueti prosees 

peembeelajaran. Hal ini didu ekueng deengan motivasi siswa yang 

teerues meeningkat. 

Hasil dari peeneerapan modeel peembeelajaran Teeams Gamees 

Touernmaeent (TGT) pada prosees ini, su edah seesueai deengan 

harapan peeneeliti. Pada se etiap siklues, motivasi siswa se elalue 

meeningkat. Hal ini ditandakan de engan siswa Motivasi be elajar 

siswa uentuek meempeelajari mateeri IPS meeningkat kareena banyak 

poin angkeet siswa yang meenyatakan siswa suedah meempuenyai 

targeet nilai maksimal di atas rata-rata dalam meengeerjakan tu egas 

yang di beeri oleeh guerue. Hasrat dan keeinginan siswa u entuek 

beerhasil tinggi kareena seebagian beesar siswa meembeerikn 

peendapat saat disku esi dan seenang meengeerjakan tuegas peelajaran 

IPS seendiri dan juega beerkeelompok 

Siswa tidak lagi me erasa jeenueh meempeelajari IPS kareena 

siswa meerasa peembeelajaran deengan disku esi bisa meembueat 

meereeka beertuekar pikiran dan informasi de engan teeman 



 
  

 

104 

seebayanya, dan ada beebeerapa siswa yang se enang beerdiskuesi saat 

beelajar IPS di keelas. 

3. Tindakan Pembelajaran Siklus III 

Pada siklu es III teerdapat 1 kali pe erteemuean, di keelas VII A MTs 

Neegeeri 11 Banyu ewangi. masing-masing peerteemuean meemiliki waktue 2x40 

meenit seetiap peerteemuean. Pada tahap peereencanaan ini, peeneeliti me elakuekan 

peereencanaan beeruepa peembueatan Rancangan Pe elaksanaan Peembeelajaran 

(RPP), alat dan me edia peembeelajaran, angkeet, peedoman obseervasi. Tahap 

peereencanaan ini dilakuekan deengan teerleebih dahuelue beerkonsueltasi deengan 

guerue wali keelas keelas VII A MTS Neegeeri 11 Banyuewangi. Dalam 

peereencanaan peelaksanaan tindakan dilaku ekan hal-hal seebagai beerikuet: 

e. Meenganalisis keekuerangan yang teerdapat di siklues I dan me encari 

soluesi beeruepa peerbaikan dalam peembeelajaran. 

f. Meenyuesuen Rancangan Peelaksanaan Peembeelajaran (RPP) te entang 

mateeri yang akan diajarkan ke emuedian dikonsueltasikan keepada 

doseen peembimbing. RPP ini digu enakan seebagai acu ean 

peembeelajaran yang akan dilaksanakan. RPP me emueat 

seerangkaian keegiatan peembeelajaran IPS deengan meengguenakan 

modele Teeams Gamees Touernmaeent (TGT). 

g.  Meempeersiapkan angkeet yang nantinya akan dise ebar keepada 

siswa u entuek meengeetahuei motivasi beelajar pada seetiap akhir 

siklues 

h. Meempeersiapkan leembar obseervasi yang akan diisi ole eh obseerveer 
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pada tiap peerteemuean. 

a. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus III 

1) Tindakan siklu es III  

Siklues III dilaksanakan pada hari Selasae, 10 Deseembeer 2024 

puekuel 09.00 - 11.00 WIB. Dalam peelaksanaan tindakan te erseebuet 

siswa meempeelajari mateeri teentang perubahan social dan dinamika 

sosial ini diikueti oleeh seemuea siswa, ju emlah seemuea siswa 32 anak 

teerdiri dari 24 siswa pu etri dan 8 siswa pu etra. 

Deeskripsi langkah-langkah peelaksanaan tindakan siklu es III 

adalah seebagai beerikuet: 

d) Keegiatan Awal 

Guerue meelakuekan peembuekaan deengan salam pe embueka 

dan beerdoa uentuek meemuelai peembeelajaran. Guerue meenyiapkan 

kondisi siswa u entuek meengiku eti prosees peembeelajaran deengan 

baik, seerta meemeeriksa keehadiran peeseerta didik. Meembeerikan 

peerseepsi deengan teerues meengaju ekan peertanyaan-peertanyaan u entuek 

meengarahkan siswa kee mateeri yang akan dipeelajari. 

e) Keegiatan Inti 

Guerue meenjeelaskan mateeri teentang perubahan social dan 

dinamika sosial. Guerue meembeentuek siswa kee dalam beebeerapa 

keelompok, seetiap keelompok dibagi seecara heeteerogeen. Gueru e 

meembeerikan leembar keerja keepada tiap keelompok. Guerue 

meengontrol seetiap keegiatan disku esi siswa sampai disku esi 
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seeleesai. Guerue meenyeebuet satu e nomor dan seetiap siswa dari tiap 

keelompok deengan nomor yang sama me engangkat tangan. Gu erue 

meemeerintahkan seetiap siswa yang maju e uentuek meenyiapkan 

jawaban dari hasil disku esi beersama keelomponya. Siswa 

meembeerikan jawabannya dan keelompok yang lain meenanggapi. 

Guerue meeneempatkan siswa kee meeja touernameent seesueai 

deengan keelompok yang dibagi. Gu erue meembeerikan peemahaman 

cara beermain touernameent dan meembeerikan arahan agar siswa 

antar anggota seelompok tidak dipe erboleehkan saling me embantue. 

Seeluerueh siswa meelakuekan gamee touernameent deengan 

meengeerjakan soal yang su edah diseediakan dipapan tu elis seecara 

beergantian deengan teeman seekeelompoknya. Keetika seemuea siswa 

suedah meenjawab soal touernameent, guerue dan siswa 

meengakuemuelasi nilai yang dipe eroleeh seetiap keelompok. Seeteelah 

meenguemuemkan hasil akhir yang dipe eroleeh seetiap keelompok, 

guerue meembeerikan reeward uentuek 3 keelompok yang meempeeroleeh 

nilai tinggi. 

Guerue meembueka keegiatan tanya jawab ke epada siswa 

beerkeenaan deengan mateeri peelajaran uentuek hal hal yang be eluem 

dipahami. Guerue meembeerikan uempan balik positif keepada siswa 

dan meembeerikan peengueatan teerhadap peendapat siswa. Gu erue 

meembeerikan konfirmasi meelaluei suembeer teentang perubahan 

sosial dan dinamika sosial. 
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f) Keegiatan akhir 

Beersama siswa gu erue meembueat keesimpuelan/ rangku eman 

atas mateeri yang su edah dipeelajari. Seebeeluem beerdoa gu eru e 

meengeevalueasi hasil beelajar siswa seelama peembeelajaran. 

Meengajak seemuea siswa beerdoa uentuek meengakhiri keegiatan 

peembeelajaran. 

2) Tahap Analisis dan eevalueasi 

b) Obseervasi guerue 

Hasil Obseervasi yang dilaksanakan se elama peembeelajaran 

IPS deengan meengguenakan peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams 

Gamees Touernmaeent (TGT) siklu es III. Peengamatan dilaku ekan 

oleeh obseerveer yang meencatat seeluerueh aktivitas gu erue seelama 

prosees peembeelajaran. Beerdasarkan data yang dihasilkan pada 

tabeel di atas teerkait keegiatan gu erue, guerue meembeerikan informasi 

teentang tuejuean dan teeknis peembeelajaran yang akan dicapai. 

Seesueai deengan data yang dipe eroleeh pada siklues III, gu erue suedah 

baik dalam meembeeri motivasi keepada siswa, me embeeri 

keeseempatan siswa uentuek beertanya, inteeraksi antara siswa 

deengan guerue, dan ju ega guerue cuekuep baik dalam meembimbing 

siswa beerdiskuesi.  

Seelain itue, guerue seebagai fasilitator su edah sangat baik 

meeneempatkan fuengsinya. meestinya, guerue juega suedah 

meembeerikan apreesiasi dan meenghargai pada seetiap 
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peertanyaan dan jawaban yang dibe erikan oleeh siswa seerta 

meenyimpuelkan mateeri beersama deengan siswa deengan 

sangat baik, gu erue juega dalam meenjeelaskan dan meengueasai 

mateeri peembeelajaran.  

Hasil dari obseervasi meenuenjuekan bahwa peeneeliti 

meelakuekan peembeelajaran seesueai deengan apa yang teelah 

direencanakan, adapuen hasil obseervasi di peeneelitian ini bisa 

dilihat pada tabeel beerikuet: 

Tabel 4.17 

Hasil Observasi Guru Siklus III 

 

ASPEK PENILAIAN 

Hasil 

observasi 

Ya Tidak 

Keegiatan Peendahueluean   

g. Guerue meenyiapkan Reencana Peelaksanaan 

Peembeelajaran Rpp 
 

 

h. Guerue meembueka peelajaran (meenyampaikan 

salam keepada siswa dan meenanyakan kabar) 
 

 

i. Guerue meengajak siswa u entuek beerdoa seebeeluem 

peembeelajaran dilaksanakan 
 

 

j. Guerue meelaksanakan aktivitas peembeelajaran 

seesueai deengan aktivitas te erseebuet 

meengideentifikasikan bahwa gu erue meengeerti 

teentang tuejueannya 

 

 

k. Guerue meelaksanakan aktivitas peembeelajaran 

yang beertuejuean uentuek meembantue prosees 

beelajar siswa buekan uentu ek meengueji seehingga 

meembueat siswa meerasa teerteekan 

 

 

l. Guerue meenyikapi keesalahan yang digu enakan 

psiswa seebaai tahapan prosees peembeelajaran, 

buekan seemata mata keesalahanyang harues 

dikoreeksi. Misalnya deengan meengeetahuei 

teerleebih dahuelue siswa lain yang seetuejue ataue 

tidak seetuejue deengan jawaban teerseebuet, 

seebeeluem meembeerikan teentang jawaban yang 

beenar. 

 

 

Keegiatan inti   
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j. Guerue meelaksanakan keegiatan peembeelajaran 

seesueai isi ku erikueluem dan meengaitkannya 

deengan konteeks keehidu epan seehari hari siswa 

 

 

k. Guerue meengguenakan alat bantu e meengajar 

uentuek meeningkatkan motivasi beelajar siswa 

dalam meencapai tuejuean peembeelajaran. 

 

 

l. Guerue meelaksanakan aktivitas peembeelajaran 

siswa dalam meencapai tu ejuean peembeelajaran 
 

 

m. Guerue meenjeelaskan mateeri   

n. Guerue meembagi siswa dalam keelompok keecil   

o. Guerue meembeerikan leembar keerja keelompok    

p. Guerue meembeerikan peenjeelasan tata cara 

beelajar meengguenakan modeel teeams gamees 

touernameent keepada siswa. Guerue meembeerikan 

peenjeelasan tata cara beelajar meengguenakan 

modeel teeams gamees tou ernameent keepada 

siswa. 

 

 

q. Siswa meelakuekan gamee deengan 

meengeerjakan soal yang su edah diseediakan 

dipapan tuelis deengan beergiliran deengan 

teeman seekeelompoknya. 

 

 

r. Guerue meengakuemuelasi dan meenuenjuekkan 

nilai yang dipeeroleeh oleeh seetiap keelompok, 

keemuedian guerue meenguemuemkan nilai akhir 

seerta meembeeri hadiah keepada keeompok yan 

meendapat skor teertinggi 

 

 

Keegiatan peenuetuep   

d. Guerue meembeerikan banyak keeseempatan 

keepada siswa uentuek brtanya teerkait mateeri 

yang suedah dilaksanakan 

 

 

e. Guerue dan siswa meenyimpu elkan mateeri 

peelajaran yang teelah dilaksanakan 
 

 

f. Guerue meenuetuep peembeelajaran   

 

Berdasarkan tabel observasi aktivitas guru pada siklus 

III, dapat dilihat bahwa guru seperti biasa memberikan 

informasi kepada para siswa tentang tujuan dan teknis 

pembelajaran yang akan dicapai serta memotivasi siswa 

terlebih dahulu sebelum memulai pelajaran agar siswa 

semangat dalam belajar. Pada saat menyampaikan materi 
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tentang perubahan social dan dinamika sosial, siswa terlihat 

memahami apa yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya guru 

mengelompokkan siswa ke yang beranggotakan 5 orang, 

setelah itu memberikan LKS pada tiap kelompok untuk di 

diskusikan oleh siswa di dalam kelompoknya dan mengarahkan 

siswa untuk saling berdiskusi dalam kelompok. 

d) Obseervasi Siswa 

Hasil Obseervasi yang dilaksanakan seelama peembeelajaran 

IPS meengguenakan modeel peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams 

Gamees Touernmaeent (TGT) u entuek hasil obseervasi teerhadap 

siswa pada siklu es III dapat dideeskripsikan seebagai beerikuet, 

beerdasarkan hasil obseervasi pada siklues III dapat dilihat bahwa 

aktivitas beelajar siswa deengan meengguenakan peembeelajaran 

koopeeratif tipe e Teeams Gamees Touernmaeent (TGT) suedah 

meenuenjuekkan hasil yang sangat baik. Siswa su edah tampak 

teerbiasa dalam beelajar beerkeelompok, beekeerjasama dan 

beerdiskuesi beersama keelompoknya. Seesueai deengan data yang di 

peeroleeh pada peerteemuean peertama dan keeduea, siswa sangat 

antuesias dalam meengikueti prosees peembeelajaran, beerpeendapat 

dan meenjawab peertanyaan deengan cuekuep baik. Peeningkatan 

yang cuekuep meemueaskan ju ega tampak dari sikap siswa dalam 

meenghargai peendapat orang lain dan ju ega inteeraksi antara gu eru e 

deengan siswa teerlihat seemakin baik. 
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Hal ini tampak keetika guerue meembagi siswa dalam 

beebeerapa keelompok. Keebeeranian siswa u entuek 

meempreeseentasikan peendapat hasil disku esi juega meeningkat. Hal 

ini dikareenakan seetiap keelompok teerlihat kompak dalam 

beerdiskuesi, kareena beebeerapa siswa su edah cuekuep baik dalam 

meenghargai peendapat teeman keelompoknya dan tidak malu e 

uentuek meenguengkapan peertanyaan ataue meenanyakan mateeri 

peelajaran yang beeluem jeelas. Siswa teelah nampak beenar- beenar 

Mandiri dalam meengeerjakan tu egas beersama keelompoknya, 

deengan seeseekali teetap beertanya pada guerue jika meengalami 

keesuelitan dan su edah bisa meembueat simpuelan seendiri teerhadap 

apa yang dipeelajari. Teerdapat peeningkatan yang me emueaskan 

pada siklus ke III, hal ini be erbeeda deengan peerteemuean siklu es II. 

Seehingga aktivitas peembeelajaran pada siklu es III suedah seesueai 

deengan langkah-Langkah peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams 

Gamees Touernmaeent (TGT) dan meencapai kateegori sangat baik. 

 

Tabel 4.18 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus III 

No. Aspek Yang Diamati 
Hasil 

Observasi 

 Penyajian Kelas Ya Tidak 

1. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru 

ketika pembelajaran IPS. 
  

2.  
Siswa bertanya kepada guru ketika 

mengaami kesulitan. 
  

3. 
Siswa menunjukkan minatnya dengan cara 

berusaha aktif pada pembelajaran IPS. 
  

4. 
Siswa langsung mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 
  
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5. 
Siswa berani mengungkapkan pendapatnya 

ketika diskusi kelompok. 
  

6. 
Siswa menunjukkan sikap menghargai 

pendapat teman saat diskusi. 
  

7. 
Siswa berusaha menyelesaikan tugas dari 

guru dengan tepat waktu. 
  

8. 
Siswa mengangat tangan dengan cepat agar 

dapat menjawab pertanyaan dari guru. 
  

9. 

Siswa kompak memberikan dukungan 

kepada anggota kelompoknya saat 

menjawab soal kuis. 

  

10. 
Siswa menunjukkan rasa senang dan puas 

dalam mengikuti pelajaran IPS 
  

  

Beerdasarkan tabeel obseervasi aktivitas siswa pada siklues 

III, dapat dilihat Siswa meempeerhatikan peenjeelasan guerue keetika 

peembeelajaran IPS. Siswa beertanya keepada guerue keetika 

meengaami keesuelitan., Siswa meenuenjuekkan minatnya de engan 

cara beeruesaha aktif pada pe embeelajaran IPS, Siswa beertanya 

keepada guerue keetika meengaami keesuelitan, Siswa meenuenjuekkan 

minatnya deengan cara beeruesaha aktif pada peembeelajaran IPS, 

Siswa langsu eng meengeerjakan tu egas yang dibeerikan oleeh guerue, 

Siswa beerani meenguengkapkan peendapatnya keetika disku esi 

keelompok, Siswa meenuenju ekkan sikap meenghargai pe endapat 

teeman saat disku esi, Siswa beeruesaha meenyeeleesaikan tu egas dari 

guerue deengan teepat waktue, Siswa meengangkat tangan de engan 

ceepat agar dapat meenjawab peertanyaan dari gu erue, Siswa 

meenuenjuekkan rasa seenang dan pu eas dalam meengikueti peelajaran 

IPS. Siswa dapat teermotivasi seelama peembeelajaran beerlangsu eng 

Siswa teelah meelakuekan seeluerueh aspeek yang ada dalam 
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peembeelajaran yang dilaku ekan deengan langkah- langkah 

peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams Gamees Touernmaeent (TGT). 

e) Data Hasil Angkeet 

Seelain data yang didapatkan dari hasil obse ervasi, peeneeiti 

juega meengambil data tingkat motivasi beelajar siswa deengan 

meenguenakan peenyeebaran angkeet. Angkeet teerseebuet akan diisi 

oleeh seetiap siswa, angkeet uentu ek meeguekuer motivasi beelajar siswa 

ini suedah divalidasi oleeh doseen ahli dan su edah layak u entuek 

meenjadi tolak uekuer ataue paramateer motivasi siswa di ke elas VII 

A MTs Neegeeri 11 Banyuewangi. 

Di akhir siklues III guerue meelakuekan peenyeebaran angkeet 

keepada seemuea siswa u entuek meenguekuer tingkat motivasi be elajar 

siswa dalam peembeelajaran IPS de engan peeneerapan modeel Teeams 

gamees touernmaeent (TGT). Dari hasil peenyeebran angkeet teerseebuet 

peeneeliti meelakuekan analisis dan peerhituengan deengan 

meenguenakan ruemues yang su edah di paparkan di bab seebeeluemnya, 

keemuedian peeneeliti meenyajikan hasil teerseebuet beerbeentu ek tabeel 

dan pastinya akan mu edah u entuek dibaca. Adapu en hasil angke et 

siklues III dapat dilihat pada tabeel beerikuet: 

  



 
  

 

114 

Tabel 4. 19 

Hasil Angkeet Peeningkatan Motivasi Beelajar Siswa siklues III 

Total skor 2900 

Rata rata skor 90,62 

Skor teertinggi 95 

Skor teereendah 83 

Peerseentasee skor 90,62 (sangat tinggi) 

Juemlah siswa yang meencapai kriteeria 

keebeerhasilan peeneelitian (≥61) 
32 siswa (100%) 

 

Beerdasarkan tabeel diatas, hasil analisis skor motivasi 

beelajar IPS siswa keelas VII A MTs Neegeeri 11 Banyuewangi 

dapat dikeetahuei bahwa total skor motivasi beelajar IPS siswa 

meempeeroleeh skor 2900. Rata-rata skor motivasi beelajar IPS 

siswa meencapai 90,62. Skor teertinggi motivasi beelajar siswa 

keelas VII A meempeeroleeh skor 95, seedangkan skor teereendah 

motivasi beelajar IPS yaitue 83. Peerseentasee rata-rata motivasi 

beelajar IPS siswa keelas VII A pada siklues II suedah beerada pada 

kateegori tinggi deengan peerseentasee skor meencapai 90,62 dan 

juemlah siswa yang meencapai kriteeria keebeerhasilan peeneelitian 

yaitue 32 siswa deengan seeluerueh siswa meecapai kateegori tinggi 

ataue 100% teelah meencapai kriteeria keebeerhasilan peeneelitian. 

Peerseentasee skor rata-rata motivasi beelajar siswa suedah 

meemeenuehi kriteeria keebeerhasilan peeneelitian yaitue leebih dari 75 

keeseelueruehan siswa meempeeroleeh skor dalam kateegori tinggi ataue 

leebih dari 61. Indikator pada motivasi beelajar siswa meengalami 

peeningkatan pada siklues III.  
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Pada siklues III, rata-rata skor motivasi beelajar IPS siswa 

meengalami peeningkatan yang signifikan dibandingkan deengan 

rata-rata skor motivasi beelajar IPS siswa pada pra siklues, siklus 

I, dan siklues II. Adapuen peerbandingan skor motivasi beelajar IPS 

siswa antara pra siklues, siklues I, siklus II dan siklues III disajikan 

dalam tabeel 10 seebagai beerikuet. Dapat di lihat tabeel preeseentasee 

seebagai beerikuet: 

Tabel 4.20 

Peerbandingn Skor Motivasi Siswa Pra Siklu es, Siklues 1 Dan Siklu es 

2 

 
Pra 

Siklues 
Siklues 1 Siklues 2 Siklues 3 

Total Skor 1705 1951 2322 2900 

Rata-Rata Skor 53  60 72 90 

Peerseentasee Skor 53,28 60,96 72,56 90,62 

Peeningkatan 

Peerseentasee Skor 

7,68   

 11,6  

  18,06 

 

Beerdasarkan tabeel 4.8, total skor motivasi be elajar IPS 

siswa pada saat pra siklu es meenuenjuekan skor seebeesar 1705. Pada 

siklues I total skor motivasi be elajar siswa meeningkat me enjadi 

1951, meeningkat keembali pada siklues II deengan total skor 2322 

dan sangat meningkat pada siklus ke III dengan total skor 

2.900. Rata-rata skor motivasi beelajar siswa pada pra siklu es 

meempeeroleeh skor 53,28, pada siklu es I meempeeroleeh rata-rata 

skor seebeesar 60,69, seedangkan pada siklu es II meeningkat 

meenjadi 72,56 dan pada siklus III sangat menungkat menjadi 
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90,62. Peerseentasee skor motivasi beelajar pada pra siklu es 

meempeeroleeh peerseentasee 53,28 meeningkat pada siklu es II meenjadi 

72,56. Peeningkatan peerseentasee antara pra siklu es deengan siklu es I 

seebeesar 7,68, seedangkan antara siklu es I deengan siklu es II seebeesar 

11,6 dan anatara siklus II dengan siklus III sebesar 18,06, 

Peeningkatan peerseentasee rata-rata skor motivasi beelajar IPS pra 

siklues, siklues I dan siklu es II dapat te erlihat seecara jeelas pada 

gambar 4.2 seebagai beerikuet. 

Gambar 4. 3 
Rata-Rata peerseentasee skor tiap siklues  

 

f) Tahap reefleeksi 

Beerdasarkan peelaksanaan peembeelajaran yang te elah 

dilaksanakan pada siklu es III peeneeliti meempeeroleeh beebeerapa 

catatan. Data yang dipeeroleeh meeruepakan hasil peengamatan 

peeneeliti, hasil obseervasi di dapat dari obse ervasi, dan 

beerdasarkan hasil wawancara gu erue dan siswa. Pada siklu es III ini 

seegala hal yang teelah direencanakan pada tahap peereencanaan 
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teelah beerjalan dan teerlaksana seemuea deengan baik. Motivasi 

sangat meeningkat pada siklu es ini. 

Seelama prosees peembeelajaran deengan meenggu enakan 

modeel peembeelajaran Teeams Gamees Touernmaeent (TGT), peeneeliti 

tidak meengalami banyak hambatan. Se emuea siswa dapat 

meelaksanakan tuegas dan keewajibannya deengan baik. Para siswa 

teerlihat seenang dan seemagat pada saat me engikueti prosees 

peembeelajaran. Hal ini didu ekueng deengan motivasi siswa yang 

teerues meeningkat. 

Hasil dari peeneerapan modeel peembeelajaran Teeams Gamees 

Touernmaeent (TGT) pada prosees ini, su edah seesueai deengan 

harapan peeneeliti. Pada se etiap siklues, motivasi siswa se elalue 

meeningkat. Hal ini ditandakan de engan siswa Motivasi be elajar 

siswa uentuek meempeelajari mateeri IPS meeningkat kareena banyak 

poin angkeet siswa yang me enyatakan siswa suedah meempuenyai 

targeet nilai maksimal di atas rata-rata dalam meengeerjakan tu egas 

yang di beeri oleeh guerue. Hasrat dan keeinginan siswa u entuek 

beerhasil tinggi kareena seebagian beesar siswa meembeerikn 

peendapat saat diskuesi dan seenang meengeerjakan tuegas peelajaran 

IPS seendiri dan juega beerkeelompok 

Siswa tidak lagi me erasa jeenueh meempeelajari IPS kareena 

siswa meerasa peembeelajaran deengan disku esi bisa meembueat 

meereeka beertuekar pikiran dan informasi de engan teeman 
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seebayanya, dan ada beebeerapa siswa yang se enang beerdiskuesi saat 

beelajar IPS di keelas. 

C. Pembahasan 

Kondisi awal motivasi be elajar IPS siswa ke elas VII A MTs Neegeeri 11 

Banyuewangi yang dipe eroleeh peeneeliti meelaluei hasil obseervasi dan angke et 

meenuenjuekan peerseentasee skor rata-rata 53,28 dalam kate egori seedang yaitu e 

antara 40-60 deengan rincian 24 siswa meemiliki motivasi beelajar seedang dan 8 

siswa meemiliki motivasi be elajar tinggi. Beerdasarkan kondisi awal te erseebuet, 

maka peeneeliti me engguenakan modeel peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams 

Gamees Touernameent (TGT) deengan langkah-langkah peersiapan, peelaksanaan 

dan eevaluaeasi. Tindakan yang dilaku ekan dalam peeneelitian ini teerdiri dari du ea 

siklues dan pada seetiap siklues teerdiri dari du ea peerteemuean.  

Hasil skor motivasi be elajar siswa dipe eroleeh meelaluei analisis le embar 

obseervasi dan skor angke et motivasi beelajar siswa pada siklu es I. Pada 

peengguenaan modeel peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams Gamees Touernmaeent 

(TGT) meenuenju ekan teerjadinya peeningkatan peerseentasee rata-rata motivasi 

beelajar IPS siswa. Pe erseentasee rata-rata motivasi beelajar IPS siswa siklu es I 

meenuenjuekan motivasi dalam kate egori seedang deengan ju emlah peerseentasee skor 

meencapai 60,96, namu en dari keeseelueruehan siswa hanya 18 siswa atau e 56,25 

yang meencapai kriteeria tinggi. Pada siklues I ini peeneelitian dapat dikatakan 

beeluem meencapai indikator keebeerhasilan peeneelitian kareena rata-rata peerseentase e 

motivsi beelajar siswa masih me encapai kriteeria seedang meeskipu en suedah 

meeningkat namu en beeluem meencapai kriteeria leebih dari sama deengan 61% dari 
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keeseelueruehan siswa yang me emiliki motivasi beelajar dalam kateegori tinggi. 

Peeningkatan rata-rata peerseentasee motivasi beelajar IPS siswa keelas VII A antara 

pra siklues deengan siklu es I seebeesar 7,68 dari kateegori seedang dan teetap beerad di 

kateegori seedang. 

Pada siklu es I suedah teerdapat peeningkatan peerseentasee motivasi beelajar 

IPS siswa namu en dalam peelaksanaan tindakan siklues I ini masih me emiliki 

beebeerapa keekuerangan antara lain pada saat disku esi keelompok teerdapat 

beebeerapa siswa yang tidak mau e meengeerjakan dan hanya be ermain seendiri, siswa 

yang teerlalue dominan dalam keelompoknya, seelain itue ada beebeerapa siswa yang 

masih beeluem dapat me emeecahkan peermasalhan deengn ceepat. Oleeh kareena itue, 

peeneeliti peerlue meelakuekan tindakan pada siklu es II. Siklu es II ini dilaku ekan 

deengan tuejuean u entuek meempeerbaiki peeneelitian pada siklues I beerdasarkan reefleeksi 

yang dilaku ekan pada siklues I seehingga siklu es II meemeenuehi indikator 

keebeerhasilan yang se esueai deengan peeneelitian.  

Hasil analisis motivasi be elajar siswa pada siklu es II beerdasarkan analisis 

obseervasi dan angkeet meenuenjuekan rata-rata motivasi beelajar siswa keelas VII A 

MTS Neegeeri 11 Banyu ewangi suedah beerada pada kateegori tinggi yaitue 

peerseentasee antara 61-80 deengan juemlah rata-rata peerseentasee skor meeningkat 

hingga meencapai 72,56. Rata-rata siswa su edah seesueai deengan kriteeria 

keebeerhasilan peeneelitian yaitu e seebanyak 32 siswa ataue 100% siswa me encapai 

kriteeria keebeerhasilan peeneelitian. Rata-rata peerseentasee skor motivasi beelajar IPS 

siswa suedah meemeenuehi kriteeria keebeerhasilan peeneelitian yaitu e leebih dari 61 

keeseelueruehan siswa meempeeroleeh rata-rata dalam kateegori tinggi.  
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Hasil analisis motivasi be elajar siswa pada siklu es III beerdasarkan 

analisis obseervasi dan angkeet meenuenjuekan rata-rata motivasi beelajar siswa 

keelas VII A MTS Neegeeri 11 Banyuewangi su edah beerada pada kateegori sangat 

tinggi yaitue peerseentasee antara 81-100 deengan juemlah rata-rata peerseentasee 

skor meeningkat hingga me encapai 90,62. Rata-rata siswa su edah seesueai 

deengan kriteeria keebeerhasilan peeneelitian yaitu e seebanyak 32 siswa ataue 100% 

siswa meencapai kriteeria keebeerhasilan peeneelitian. Rata-rata peerseentasee skor 

motivasi beelajar IPS siswa su edah meemeenuehi kriteeria keebeerhasilan peeneelitian 

yaitue leebih dari 61 keeseelueruehan siswa meempeeroleeh rata-rata dalam kate egori 

tinggi.  

Pada peelaksanaan peembeelajaran siklu es III meengguenakan modeel 

peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams Gamees Touernmeent (TGT) suedah 

meenampakkan hasil yang leebih baik dari siklues I, II dan III. Hasil alteernatif 

peerbaikan tindakan reefleeksi pada siklues I ju ega suedah teerlaksana pada siklu es II 

dan siklus III ini. Hasil peerbaikan reefleeksi yang teerlaksana pada siklu es III 

antara lain pada saat disku esi seemuea fokues meelakuekan disku esi dan tidak ada 

yang beermain main seendiri dan rata rata siswa su edah leebih ceepat u entuek 

meemeecahkan masalah,siswa juga lebih kompak serta saling menyemangati 

saat turnamen.  

1. Beerdasarkan hasil te erseebuet dapat dinyatakan bahwa tingkat motivasi siswa 

keelas VII A dalam pe embeelajaran IPS deengan meengguenakan modeel 

peembeelajaran Teeams Gamees Touernmaeent (TGT) suedah sangat tinggi yaitu e 

meencapai 90,62, artinya siswa te ermotivasi dalam beelajar. hal ini seesueai 
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deengan peendapat ahli teentang indikator motivasi be elajar yaitue motivasi 

seeseeorang dapat dilihat dari aktivitas atau epuen tingkah lakue seeseeorang. 

Nana Suedjana beerpeendapat teentang indikator motivasi seebagai beerikuet:  

a. Minat dan peerhatian siswa teerhadap peelajaran  

b. Semangat siswa untuk mengerjakan tugas 

c. Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan laporan atau tugas 

d. Respon yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh 

guru 

e. Rasa senang dan pu eas saat meengeerjakan tu egas42 

Peeningkatan motivasi beelajar siswa te erlihat dan teeruekuer dalam 

leembar anggkeet siswa. Hal ini se ejalan deengan peendapat Tanireedja teentang 

keeleebihan modeel peembeelajaran teeam gamees touernameet yaitu e siswa 

meemiliki keebeebasan uentuek beerinteeraksi dan meengueuenakan peendapatnya, 

meemiliki rasa peercaya diri yang tinggi, motivasi be elajar siswa beertambah, 

peemahaman siswa yang le ebih meendalam teerhadap mateeri peelajaran seerta 

keerja sama antar siswa akan me embu eat inteeraksi beelajar dalam keelas 

meenjadi hidu ep dan tidak meembosankan
43

.  

Peendapat diatas meempeerkueat hasil peeneelitian yang meenyatakan 

bahwa peeningkatan motivasi beelajar meeruepakan salah satue keeuenggu elan dari 

peengguenaan modeel peembeelajaran koopeeratif tipee Teeams Gamees 

Touernmaeent (TGT) Deengan deemikian dapat dikatakan bahwa 

                                                           
42

Nana Suedjana, 2009, Peenilaian Hasil Prosees Beelajar Meengajar, Bandueng: Reemaja 

Rosdakarya, 61. 
43

Taniredja, Tukiran and Faridli, Efi Miftah and Harmianto, Sri (2011) Model-model 

pembelajaran inovatif. Alfabeta, Bandung. 
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peembeelajaran IPS deengan meengguenakan Modeel Koopeeratif Teeams Gamees 

Touernmaeent (TGT) dapat meeningkatkan Motivasi siswa di keelas VII A 

MTs Neegeeri 11 Banyuewangi, adanya peeningkatan hasil angkeet siswa 

meenuenjuekkan bahwa tindakan dalam peeneelitianqiniadinyatakanabeerhasil.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beerdasarkan hasil peenilaian angkeet siswa pada pra tindakan 

meenuenjuekkan bahwa preeseentasee yang didapat seebeesar 53,28 yang teergolong 

seedang, namuen masih kuerang teermotivasi. Lalue pada siklues I teerjadi 

peeningkatan preeseentasee peenilaian angkeet motivasi beelajar siswa seebeesar 7,68 

meenjadi 60,96, namuen masih beeluem meemeenuehi targeet peeneeliti. dan pada akhir 

siklues II teerjadi peeningkatan preeseentasee peenilaian angkeet motivasi beelajar siswa 

seebeesar 11,6 meenjadi 72,56 yang meenandakan preeseentasee peenilaian motivasi 

beelajar siswa teelah meencapai targeet yang diinginkan yaitue pada inteerval 

tinggi`Dan pada siklus ke III terjadi peningkatan presentase penilaian angket 

motivasi belajar siswa sebesa 18,06 menjadi 90,62 yang menandakan 

presentase penilaian motivasi belajar siswa telah mencapai target yang 

diinginkan yaitu pada interval sangat tinggi. Deengan hasil peenilaian angkeet 

motivasi beelajar teerseebuet maka dapat disimpuelkan bahwa peembeelajaran 

koopeeratif modeel Teeams Gamees Touernameent (TGT) mampue meeningkatkan 

motivasi beelajar siswa pada mata peelajaran IPS siswa keelas VII A MTS Neegeeri 

11 Banyuewangi. 

B. Saran 

Beerdasarkan pada keesimpuelan di atas, dapat dikeemuekakan beebeerapa 

saran seebagai beerikuet:  
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1. Kepada Guru 

Peeneerapan peembeelajaran koopeeratif modeel Teeams Gamees 

Touernameent (TGT) diharapkan dapat diguenakan seebagai salah satue 

alteernatif keegiatan peembeelajaran IPS kareena peembeelajaran deengan 

meengguenakan modeel ini dapat meeningkatkan motivasi siswa dikeelas, serta 

meenjadi leebih teertarik dan aktif keetika meengikueti peelajaran dikeelas. 

2. Bagi Siswa 

Dengan diterapkannya model pembelajaran TGT diharapkan siswa 

dapat lebih bersemangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran pada 

mata pelajaran IPS, meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif selama 

proses pembelajaran, meningkatkan rasa percaya diri, keberanian, dan rasa 

tanggung jawab siswa, dan dapat lebih fokus dalam memahami materi 

pelajaran agar hasil belajar dapat meningkat.  
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Wawancara Eera Tanya Meediawati, tanggal 1 Jueni 2023 di MTS Neegeeri 11 

Banyuewangi. Yamin Martinis, Paradigma Peendidikan Jakarta: Gaueng 

Peersada,2008. 
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MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul Variabel Indikator Variabel Sumber Data Metode Pennelitian Rumusan Masalah 

Penerapan  Model 

Pembelajaran 

Koperatif   Tipe 

Teams Games 

Tournament (TGT) 

Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar  

Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas 

VII MTs Negeri 

11 Banyuwangi Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

 Variabel 

(X) Model 

Pembelajar 

an 

Koperatif 

Tipe Teams 

Games 

Tournamen 

t (TGT) 

 Variabel 

(Y) 

Meningkatk 

an Motivasi 

Belajar 

Dan Minat 

Belajar 

Siswa 

 Variabel (X) 

a. Pengertian Model 

Pembelajaran 

Koperatif  Tipe 

Teams Games 

Tournament (TGT) 

b. Tujuan  Model 

Pembelajaran 

Koperatif   Tipe 

Teams Games 

Tournament (TGT) 

c. Tahapan- Tahapann 

Teams Games 

Tournament (TGT) 

 Variable (Y) 

a. Pengertian Ilmu 

Pengetahuan Social 

b. Pengertian 

Motivasi 

Belajar 

c. Fungsi Motivasi 

Belajar 

 Observasi 

 Wawancara 

 Angket 

 Metode 

Penelitian : 

Penelitian 

Tindakan Kelas 

 Tempat 

Penelitian : Mts  

Negeri 11 

Banyuwangi 

 Pengumpulan 

Data : 

Observasi, 

Wawancara, 

Angket 

 Prosedur 

Penelitian : 

Perencanaan, 

Tindakan, 

Observasi, 

Refleksi 

 Rumusan Masalah : 

a. Apakah Penerapan 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournament 

(TGT) Dapat 

Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas VII 

MTS Negeri 11 

Banyuwangi Tahun 

Pelajaran 2022/2023 ? 
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE Teams 

Games Tournament (TGT) UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR PADA MATA PELAJARAN IPS SISWA KELAS VII DI MTS 

NEGERI 11 BANYUWANGI TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

No tanggal Kegiatan penelitian TTD 

1 20 Februari 2023 

Observasi lapangan dengan Ibu Era 

Tanya Mediawati S. E. di MTS Negeri 

11 Banyuwangi 

 

2 23 Oktober 2023 
Pengajuan surat ijin penelitian di MTS 

Negeri 11 Banyuwangi 

 

3 

 

14 November 

2023 

Melaksanakan tindakan pra siklus 
 

4 
21 November 

2023 

Melakukan kegiatan pembelajaran 

Pertemuan 1 tindakan siklus 1 
 

5 
23 November 

2023 

Melakukan kegiatan pembelajaran 

Pertemuan 2 tindakan siklus 1 

 

6 
28 November 

2023 

Melakukan kegiatan pembelajaran 

Pertemuan 1 tindakan siklus 2 

 

7 
30 September 

2023 

Melakukan kegiatan pembelajaran 

Pertemuan 2 tindakan siklus 2 

 

8 
10 Desember 

2024 

Melakukan kegiatan pembelajaran 

tindakan siklus 3 

 

9 
11 Desember 

2023 

Pelaksanaan pengambilan data yang di 

perlukan dalam penelitian terhadap TU 

 

10 
11 Desember 

2023 

Pengurusan surat selesai penelitian 

MTS Negeri 11 Banyuwangi 

 

 

      Banyuwangi, 10 Desember 2024 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

 

Novianti Rizky Sasidamari 

NIM T20199003 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

Pertemuan 1  
 

Nama Sekolah   : MTs Negeri 11 Banyuwangi 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

 Kelas/Semeter   : VII / Ganjil 

Materi Pokok   : Keberagaman  

Lingkungan Sekitar Sub Materi : Pengertian Interaksi 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan) 

A. KOMPETENSI DASAR ( KI ) 

KI 1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

 

KI 2  : Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong),santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4  : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut pandang/ teori
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B. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

KD INDIKATOR 

3.2 Mengidentifikasi interaksi sosial 

dalam ruang dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan sosial, ekonomi, 

dan budaya dalam nilai dan norma 

serta kelembagaan sosial budaya. 

3.2.1 Menjelaskan Pengertian 

Interaksi Sosial 

3.2.2 Menjelaskan syarat-syarat 

interaksi sosial dengan benar 

3.2.3 Menganalisis faktor-factor 

interaksi sosial 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui strategi pembelajaran TGT (Teams Games Tournamment) 

siswa mampu Menjelaskan Pengertian Interaksi Sosial dengan benar 

2. Melalui strategi pembelajaran TGT (Teams Games Tournamment) 

siswa mampu Menjelaskan syarat-syarat interaksi sosial dengan benar 

3. Melalui strategi pembelajaran TGT (Teams Games Tournamment) 

siswa mampu Menganalisis faktor-faktor interaksi sosial dengan benar 

 

D. METODE PEMBELAJARAN 

 

Pendekatan : Saintifik 

 

Strategi pembelajaran : Kooperatif Learning 

 

Model Pembelajaran : TGT (Teams Games Tournamment) 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

 

A. Materi Pembelajaran 

1) Pengertian Dan Syarat Interaksi sosial 

Salah satu ciri manusia adalah selalu hidup bersama manusia 

lainnya. Kehidupan manusia sejak lahir di dunia sampai akhir hayat 

dikandung badan, terlibat di dalam interaksi sosial. Pada saat masih 

bayi terlibat interaksi terutama dengan ibu atau pengasuhnya. Setelah 

besar terlibat interaksi dengan tetangga, teman-teman sepermainan, dan 

teman-teman sekolah. Setelah dewasa terlibat interaksi dengan teman-

teman seprofesi dan seterusnya. Sangat sulit menemukan manusia yang 

menyendiri tanpa melakukan interaksi dengan manusia lain. 
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Pada dasarnya manusia selalu ingin berkumpul dengan manusia lain, 

selalu ingin bertemu, berbicara atau ingin melakukan kegiatan- kegiatan 

lain dengan manusia. Melalui pergaulannya di masyarakat, manusia 

terbentuk sebagai makhluk sosial. Manusia disebut makhluk sosial, 

karena ia memiliki gregariuosness yaitu suatu naluri untuk selalu hidup 

dengan orang lain. Misalnya saja, nasi yang kita makan sehari-hari 

merupakan hasil kerja keras para petani, rumah yang menjadi tempat 

tinggal kita merupakan hasil dari kerja sama para pekerja bangunan atau 

mungkin tetangga kita yang sudah membantu untuk mendirikan rumah. 

Dengan demikian manusia harus berinteraksi dengan sesama 

anggota masyarakat. Bertemunya seseorang dengan orang lain atau 

kelompok lainnya, kemudian mereka saling berbicara, bekerja sama, dan 

seterusnya untuk mencapai tujuan bersama. Kegiatan itu dapat dikatakan 

sebagai proses interaksi sosial. 

Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan antara orang perorangan, 

antara kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dan 

kelompok manusia. Dalam interaksi sosial, hubungan yang terjadi harus 

dilakukan secara timbal balik oleh kedua belah pihak. Artinya kedua 

belah pihak harus saling merespon. Jika yang satu bertanya maka dia 

menjawab, jika diminta bantuan dia membantu, jika diajak bermain dia 

ikut main. 

 

Dengan demikian interaksi sosial adalah hubungan yang terjadi 

antara manusia dengan manusia yang lain, baik secara individu maupun 

dengan kelompok. Manusia melakukan interaksi sosial dalam 

kehidupannya untuk memenuhi berbagai kebutuhan pokok (sandang, 

pangan, dan papan), kebutuhan dan ketertiban, kebutuhan akan 

pendidikan dan kesehatan, kebutuhan-kebutuhan akan kasih sayang. 

Proses interaksi sosial akan terjadi apabila di antara pihak yang 

berinteraksi melakukan kontak sosial dan komunikasi. 
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Kontak sosial dan komunikasi sosial merupakan syarat terjadinya 

interaksi sosial. Tanpa adanya kedua syarat itu, interaksi sosial tidak 

akan terjadi. Melalui kontak dan komunikasi seseorang akan 

memberikan tafsiran pada perilaku orang lain, atau perasaan-perasaan 

yang ingin disampaikan kepada orang lain. 

Tidak semua tindakan manusia merupakan interaksi sosial. Tindakan 

yang bagaimana yang dapat dikatakan sebagai interaksi sosial? Suatu 

tindakan manusia dikatakan sebagai interaksi sosial apabila memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut! 

1. Jumlah pelakunya lebih dari seorang, biasanya dua atau lebih. 

 

2. Berlangsung secara timbal-balik. 

 

3. Adanya komunikasi antarpelaku dengan menggunakan 

simbol- simbol yang disepakati. 

4. Adanya suatu tujuan tertentu. 

 

Aturan mengenai ruang, di mana terjadinya interaksi sosial tersebut. 

Misalnya, interaksi yang terjadi di rumah antara orang tua dengan anak, 

anak dengan anak. Interaksi di sekolah antara teman dengan teman, 

siswa dengan kepala sekolah, guru, dan karyawan. Interaksi di 

masyarakat antara teman sebaya dan dengan orang yang lebih tua. 

Aturan mengenai waktu, aturan mengenai kapan interaksi sosial itu 

erjadi. Misalnya, interaksi sosial dulu dan sekarang. Aturan mengenai 

gerak dan sikap tubuh, dalam interaksi sosial orang lain membaca 

perilaku kita, selain kata-kata kita, karena dalam interaksi tidak hanya 

memperhatikan apa yang dikatakan orang lain tetapi juga apa yang 

dilakukannya. Dengan menggunakan gerak dan sikap tubuh seperti, 

memicingkan mata, mengangkat bahu, menganggukkan kepala, 

mengacungkan ibu jari, mengangkat bahu, dan sebagainya. 
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F. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memulai pelajaran dengan membaca 

doa bersama. 

2. Guru melakukan absensi peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Guru memberikan motivasi bagi peserta 

didik untuk aktif dalam proses pembelajaran 

10 menit 

Inti 1. Mengamati 

a. Peserta didik menyimak penjelasan guru 

2. Menanya 

a. Peserta didik menanyakan kembali 

tentang penjelasan tambahan mengenai 

materi yang sudah dijelaskan oleh guru 

3. Mengumpulkan data atau informasi 

a. Peserta didik di minta membentuk 

kelompok dengan anggota 5-6 siswa 

b. Peserta didik mendiskusikan rumusan 

pertanyaan yang sudah diberi 

c. Peserta didik mendiskusikan dengan 

kelompok 

d. Guru membimbing diskusi 

4. Mengasosiasi 

100 menit 

penutup a. Dari hasil diskusi dalam kelompok 

perwakilan siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

5. Mengkomunikasikan 

a. Guru menempatkan siswa ke meja 

tournament sesuai dengan kelompok 

yang sudah dibagi. 

b. Guru memberikan pemahaman cara 

bermain tournament dan memberikan 

arahan agar siswa antar anggota 

kelompok tidak diperbolehkan saling 

membantu. 

c. Seluruh siswa melaukan game 

tournament dengan cara 

mengerjakan soal yang sudah 

disediaan dipapan tulis secara 

bergantian dengan teman 

sekelompoknya. 

d. Guru mengakumulasi dan 

 



 

 

138 

menunjukkan nilai yang diperoleh 

setiap kelompok. 

e. Guru mengumumkan nilai akhir yang 

diperoleh setiap kelompok. 

Guru memberikan penghargaan untuk 3 

kelompok yang memperoleh nilai 

tinggidalam bentuk pujian dan hadiah 
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G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 

1. Media pembelajaran : Papan tulis, kertas manila 

2. Sumber pembelajaran : Buku Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMP 

kelas VII: M Nursa’ban dkk. 2021. (Pusat Kurikulum dan Perbukuan 

Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Jalan Gunung Sahari 

Raya No. 4 Jakarta Pusat) 

H. EVALUASI PEMBELAJARAN 

 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap 

Melalui pengertian prilaku spiritual dan sosial dalam penyelesain 

penugasan yang diberikan sesuai dengan instrumen penilaian sikap ( 

kejujuran, aktif dan tanggung jawab ) 

b. Pengetahuan 

Tes tulis adalah adalah tes dan soal jawaban disajikan secara tertulis 

atau berupa urain. 

c. Keterampilan 

Non tes yaitu menggunakan observasi pada kegiatan diskusi dan 

presentasi hasil diskusi pada materi perdagangan antar negara. 
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1. Instrumen Penilaian Sikap 
Penilaian Siswa Siklus I 

 

No Nama Aspek Yang diamati 

Keaktifan Keberanian Tanggung Jawab Kerja Sama Jumlah 

1 AHS 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

2 ARFF                  

3 ABSP                  

4 ASR                  

5 AAS                  

6 ABZ                  

7 AWY                  

8 DYI                  

9 DAS                  

10 FGR                  

11 INMP                  

12 IVA                  

13 MM                  

14 MNA                  

15 MT                  

16 MRG                  

17 MFD                  

18 NSPP                  

19 NA                  

20 NDP                  

21 NZ                  
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22 NISS                  

23 REN                  

24 RH                  

25 RSN                  

26 RWR                  

27 RAP                  

28 RA                  

29 SNP                  

30 VRF                  

31 VNA                  

32 YIM                  
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2. Pengetahuan 
a. Jelaskan pengertian interaksi sosial ! 

b. Jelaskan syarat-syarat terjadinya interaksi sosial ! 

c. apa saja factor-faktor yang berlangsung pada proses interaksi social ? 

d. apa saja ciri-ciri tindakan manusia yang dapat dikatakan 

interaksi social ? 

3. Instrumen Penilaian Keterampilan 

Penilaian Hasil Diskusi 

Lembar Pengamatan Kegiatan Kelompok 

Mata Pelajaran : 

Kelas / Semester : 

Topik : 

Waktu Pelaksanaan : 
 

No Nama 

Siswa 

Aspek Pengamatan Jumlah 

Skor 

Nilai Ket 

  Kerjasa 

ma 

Kemampuan 

Menjelaskan 

Kepada 

Temannya 

Kearifan 

Dalam 

Kelompok 

Kemampuan 

Menerima 

Penjelasan 

Teman 
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Keterangan Skor : 

4 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang di 

nilai lebih dari 3 kali 3 = jika menunjukkan 

aktivitas aspek yang di nilai 2 – 3 kali 

2 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 1 kali 

1 = jika siswa tidak menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 

Nilai = Jumlah skor perolehan x 100 Skor maksimal 
 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 
ROSID TAMAMI,S.Pd.,M.Pd. 

 

Guru praktikan 

 

 

 

 

 
Novianti Rizky Sasidamari 

NIM T20199003 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

Pertemuan 2 

 Nama Sekolah : MTs Negeri 11 Banyuwangi  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  

Kelas/Semeter  : VII / Ganjil 

Materi Pokok  : Keberagaman Lingkungan Sekitar Sub Materi : 

Bentuk Bentuk Interaksi 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan) 

 

 

A. KOMPETENSI DASAR ( KI ) 

KI 1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya 

KI 2  : Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong),santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI 4  : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/ teori 
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B. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

KD INDIKATOR 

3.2 Mengidentifikasi interaksi sosial 

dalam ruang dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan sosial, ekonomi, 

dan budaya dalam nilai dan norma 

serta kelembagaan sosial budaya. 

3.2.1 menguraikan bentuk - bentuk 

interaksi sosial 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui strategi pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournamment) siswa mampu menguraikan bentuk - bentuk 

interaksi sosial dengan benar 

D. METODE PEMBELAJARAN 

 

Pendekatan : Saintifik 

Strategi pembelajaran : Kooperatif Learning 

Model Pembelajaran : TGT (Teams Games 

Tournamment) 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

 

A. Materi Pembelajaran 

1). Bentuk Bentuk Interaksi Sosial 

Interaksi sosial dapat terjadi dimanapun dan 

kapanpun,serta di lakukan oleh siapapun tanpa mengenal 

usia,status sosial,dan pendidikan. 

Di dalam khidupan sehari hari, kamu bisa melihat orang 

atau kelompok orang,baik di lingkungan keluarga, di jalan, 

atau pun di kantor,dan dimana saj melakukan interaksi sosial. 

Merek berinteraksi sosial dalam bentuk yang beranekaragam. 

Ada beberapa bentuk interaksi sosial dalam kehidupan 

masyarakat, yaitu sebagai berikut: 

 Proses-proses yang asosiatif 

Proses ini terjadi apabila seseorang atau sekelompok 

orang melakukan interaksi sosial yang mengarah kepada 

kesatuan pandangan. Proses ini terdiri atas tiga bentuk yaitu 

kerja sama, akomodasi, dan asimilasi. 
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 Proses proses yang disosiatif 

Proses ini terjadi apabila seseorang atau sekelompok 

orang melakukan interaksi sosial yang mengarah pada 

konflik dan merenggangkan sollidaritas kelompok.proses 

ini terdiri atas tiga bentuk yaitu kompetisi,kontravensi dan 

pertentangan. 
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F. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memulai pelajaran dengan membaca 

doa bersama. 

2. Guru melakukan absensi peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Guru memberikan motivasi bagi peserta 

didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran 

10 menit 

Inti 1. Mengamati 

a. Peserta didik menyimak penjelasan 

guru 

2. Menanya 

a. Peserta didik menanyakan kembali 

tentang penjelasan tambahan 

mengenai materi yang sudah 

dijelaskan oleh guru 

3. Mengumpulkan data atau informasi 

100 menit 

penutup a. Peserta didik di minta membentuk 

kelompok dengan anggota5-6 siswa 

b. Peserta didik mendiskusikan rumusan 

pertanyaan yang sudah diberi 

c. Peserta didik mendiskusikan dengan 

kelompok 

d. Guru membimbing diskusi 

4. Mengasosiasi 

a. Dari hasil diskusi dalam kelompok 

perwakilan siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

5. Mengkomunikasikan 

a. Guru menempatkan siswa ke meja 

tournament sesuai dengan 

kelompok yang sudah dibagi. 

b. Guru memberikan pemahaman cara 

bermain tournament dan memberikan 

arahan agar siswa antar anggota 

kelompok tidak diperbolehkan saling 

membantu. 

c. Seluruh siswa melaukan game 

tournament dengan cara mengerjakan 

soal yang sudah disediaan dipapan 

tulis secara bergantian dengan teman 

sekelompoknya. 

d. Guru mengakumulasi dan 
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menunjukkan nilai yang diperoleh 

setiap kelompok. 

e. Guru mengumumkan nilai akhir yang 

diperoleh setiap kelompok. 

4. Guru memberikan penghargaan untuk 3 

kelompok yang memperoleh nilai tinggi 

dalam bentuk pujian dan hadiah 

 

G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 

1. Media pembelajaran : Papan tulis, kertas manila 

 

2. Sumber pembelajaran : Buku Ilmu 

Pengetahuan Sosial untuk SMP kelas VII: M 

Nursa’ban dkk. 2021. (Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan 

dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Jalan Gunung 

Sahari Raya No. 4 Jakarta Pusat) 

H. EVALUASI PEMBELAJARAN 

 

1. Teknik Penilaian 

 

a. Penilaian sikap 

Melalui pengertian prilaku spiritual dan 

sosial dalam penyelesain penugasan yang 

diberikan sesuai dengan instrumen penilaian 

sikap ( kejujuran, aktif dan tanggung jawab ) 

b. Pengetahuan 

Tes tulis adalah adalah tes dan soal jawaban 

disajikan secara tertulis atau berupa urain. 

c. Keterampilan 

Non tes yaitu menggunakan observasi pada 

kegiatan diskusi dan presentasi hasil diskusi 

pada materi perdagangan antar negara. 
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4. Instrumen Penilaian Sikap 
Penilaian Siswa Siklus I 

 

No Nama Aspek Yang diamati 

Keaktifan Keberanian Tanggung Jawab Kerja Sama Jumlah 

1 AHS 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

2 ARFF                  

3 ABSP                  

4 ASR                  

5 AAS                  

6 ABZ                  

7 AWY                  

8 DYI                  

9 DAS                  

10 FGR                  

11 INMP                  

12 IVA                  

13 MM                  

14 MNA                  

15 MT                  

16 MRG                  

17 MFD                  

18 NSPP                  

19 NA                  
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20 NDP                  

21 NZ                  

22 NISS                  

23 REN                  

24 RH                  

25 RSN                  

26 RWR                  

27 RAP                  

28 RA                  

29 SNP                  

30 VRF                  

31 VNA                  

32 YIM                  
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5. Pengetahuan 

 

1. Sebut dan jelaskan bentuk-bentuk interaksi sosial ! 

 

2. Apa saja tindakan yang

 dapat dikatakan bentuk 

interaksi sosial sosiatif ? 

3. Apa saja tindakan yang

 dapat dikatakan bentuk 

interaksi sosial disosiatif ? 

6. Instrumen Penilaian Keterampilan 

Penilaian Hasil Diskusi 

Lembar Pengamatan Kegiatan Kelompok 

Mata Pelajaran : 

Kelas / Semester : 

Topik : 

Waktu Pelaksanaan : 

No Nama 

Siswa 

Aspek Pengamatan Jumlah 

Skor 

Nilai Ket 

  Kerjasa 

ma 

Kemampuan 

Menjelaskan 

Kepada 

Temannya 

Kearifan 

Dalam 

Kelompok 

Kemampuan 

Menerima 

Penjelasan 

Teman 

   

         

         

         

         

         

 

 

Keterangan Skor : 

4 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai lebih 

dari 3 kali 3 = jika menunjukkan aktivitas aspek yang di 

nilai 2 – 3 kali 
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2 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 1 kali 

1 = jika siswa tidak menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 

 

 

Nilai = Jumlah skor 

perolehan x 100 

Skor maksimal 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 
ROSID TAMAMI,S.Pd.,M.Pd. 

 

Guru praktikan 

 

 

 

 

Novianti Rizky Sasidamari 

NIM T20199003 
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RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Pertemuan 3 Nama Sekolah : MTs Negeri 

11 Banyuwangi Mata Pelajaran : Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas/Semeter

 : VII / Ganjil 

Materi Pokok : keberagaman Lingkungan Sekitar 

Sub Materi : Pembiasaan Diri Untuk Melestarikan 

Lingkungan Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI DASAR ( KI ) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

 

KI 2 : Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong),santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/ teori 
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B. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

KD INDIKATOR 

3.2 Mengidentifikasi interaksi sosial 

dalam ruang dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan sosial, ekonomi, 

dan budaya dalam nilai dan norma 

serta kelembagaan sosial budaya. 

3.2.1 Menganalisis pembiasaan 

melestarikan lingkungan sekitar 

3.2.2 Menganalisis pembiasaan 

melestarikan sumber daya udara 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui strategi pembelajaran TGT (Teams Games Tournamment) 

siswa mampu Menganalisis pembiasaan diri untuk melestariakn 

lingkungan dengan tepat 

2. Melalui strategi pembelajaran TGT (Teams Games Tournamment) 

siswa mampu Menganalisis pembiasaan melestarikan sumber daya 

udara dengan benar 

D. METODE PEMBELAJARAN 

 

Pendekatan : Saintifik 

 

Strategi pembelajaran : Kooperatif Learning 

 

Model Pembelajaran : TGT (Teams Games Tournamment) 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

 

B. Materi Pembelajaran 

Pembiasaan Diri Untuk Melestarikan Lingkungan 

Pelestarian lingkungan adalah rangkaian usaha untuk

 emmelihara kelangsungan daya dukung dan daya 

tampung lingkungan hidup. Daya dukung lingkungan berhubungan 

dengan kemampuan lingkungan untuk mendukung perikehidupan 

manusia dan makhluk hidup yang lain. Daya tampung lingkungan, 

berhubungan dengan kemampuan lingkungan untuk menyerap zat, energi, 

dan komponen lain yang masuk ke dalam lingkungan. Melakukan 

pelestarian lingkungan hidup bukan berarti manusia tidak boleh 
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memanfaatkan lingkungan. Pelestarian lingkungan hidup berarti 

memanfaatkan lingkungan secara bijak agar keseimbangan lingkungan 

tetap terjaga. 

1) Pembiasaann Melestarikan Sumber Daya Udara 

Udara merupakan sumber daya yang berperan vital bagi seluruh 

makhluk hidup. Sayangnya, saat ini kondisi udara sudah tercemar. 

Pencemaran udara disebabkan oleh beberapa faktor, seperti asap 

cerobong pabrik, gas buang kendaraan bermotor, dan asap hasil 

pembakaran lahan hutan. Agar kondisi udara makin baik, manusia perlu 

melakukan pelestarian sumber daya udara. Berikut bentuk pembiasaan 

melestarikan sumber daya udara. 

a. Menanam pohon atau menjaga kelestarian hutan agar bumi 

tetap memiliki produsen oksigen, di mana polusi berupa 

karbon dioksida di atmosfer juga dapat diserap oleh tumbuhan. 

b. Mengurangi penggunaan kendaraan bermotor agar asap bekas 

pembakaran bahan bakamya tidak mengoton udara. 

c. Beralih untuk jalan kakı, bersepeda ataupun menggunakan 

kendaraan umum untuk mengurangi penggunaan bahan bakar 

kendaraan. 

d. Melestarikan ganggang dan rumput laut yang dapat menyerap 

karbon. 

e. Tidak membakar sampah plastik sembarangan agar asapnya 

tidak mengotori udara. 

f. Melakukan penyaringan asap sebelum asap di buang ke udara 

oleh pelaku industri. 
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F. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memulai pelajaran dengan 

membaca doa bersama. 

2. Guru melakukan absensi peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

4. Guru memberikan motivasi bagi peserta 

didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran 

10 menit 

Inti a. Mengamati 

a. Peserta didik menyimak penjelasan 

guru 

b. Menanya 

a. Peserta didik menanyakan kembali 

tentang penjelasan tambahan 

mengenai materi yang sudah 

dijelaskan oleh guru 

c. Mengumpulkan data atau informasi 

a. Peserta didik di minta membentuk 

kelompok dengan anggota5-6 siswa 

b. Peserta didik mendiskusikan 

rumusan pertanyaan yang sudah 

diberi 

c. Peserta didik mendiskusikan 

dengan kelompok 

d. Guru membimbing diskusi 

d. Mengasosiasi 

a. Dari hasil diskusi dalam kelompok 

perwakilan siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

e. Mengkomunikasikan 

a. Guru menempatkan siswa ke meja 

tournament sesuai dengan 

kelompok yang sudah dibagi. 

b. Guru memberikan pemahaman cara 

bermain tournament dan 

memberikan arahan agar siswa 

100 menit 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memulai pelajaran dengan 

membaca doa bersama. 

2. Guru melakukan absensi peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

4. Guru memberikan motivasi bagi peserta 

didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran 

10 menit 

Inti a. Mengamati 

a. Peserta didik menyimak penjelasan 

guru 

b. Menanya 

a. Peserta didik menanyakan kembali 

tentang penjelasan tambahan 

mengenai materi yang sudah 

dijelaskan oleh guru 

c. Mengumpulkan data atau informasi 

a. Peserta didik di minta membentuk 

kelompok dengan anggota5-6 siswa 

b. Peserta didik mendiskusikan 

rumusan pertanyaan yang sudah 

diberi 

c. Peserta didik mendiskusikan 

dengan kelompok 

d. Guru membimbing diskusi 

d. Mengasosiasi 

a. Dari hasil diskusi dalam kelompok 

perwakilan siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

e. Mengkomunikasikan 

a. Guru menempatkan siswa ke meja 

tournament sesuai dengan 

kelompok yang sudah dibagi. 

b. Guru memberikan pemahaman cara 

bermain tournament dan 

memberikan arahan agar siswa 

100 menit 

 antar anggota kelompok tidak 

diperbolehkan saling membantu. 

c. Seluruh siswa melaukan game 

tournament dengan cara 

mengerjakan soal yang sudah 

disediaan dipapan tulis secara 

bergantian dengan teman 

sekelompoknya. 

d. Guru mengakumulasi dan 

menunjukkan nilai yang diperoleh 

setiap kelompok. 

e. Guru mengumumkan nilai akhir 

yang diperoleh setiap kelompok. 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memulai pelajaran dengan 

membaca doa bersama. 

2. Guru melakukan absensi peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

4. Guru memberikan motivasi bagi peserta 

didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran 

10 menit 

Inti a. Mengamati 

a. Peserta didik menyimak penjelasan 

guru 

b. Menanya 

a. Peserta didik menanyakan kembali 

tentang penjelasan tambahan 

mengenai materi yang sudah 

dijelaskan oleh guru 

c. Mengumpulkan data atau informasi 

a. Peserta didik di minta membentuk 

kelompok dengan anggota5-6 siswa 

b. Peserta didik mendiskusikan 

rumusan pertanyaan yang sudah 

diberi 

c. Peserta didik mendiskusikan 

dengan kelompok 

d. Guru membimbing diskusi 

d. Mengasosiasi 

a. Dari hasil diskusi dalam kelompok 

perwakilan siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

e. Mengkomunikasikan 

a. Guru menempatkan siswa ke meja 

tournament sesuai dengan 

kelompok yang sudah dibagi. 

b. Guru memberikan pemahaman cara 

bermain tournament dan 

memberikan arahan agar siswa 

100 menit 

Penutup a. Peserta didik diberi kesempatan 

untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami 

b. Guru memberikan penjelasan dan 

penguatan dari hasil presentasi dan 

menyimpulkan pembelajaran 

c. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa untuk tetap giat belajar 

d. Guru menutup pelajaran dengan doa 

bersama. 

10 menit 
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G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 

1. Media pembelajaran : Papan tulis, kertas manila 

 

2. Sumber pembelajaran : Buku Ilmu Pengetahuan 

Sosial untuk SMP kelas VII: M Nursa’ban dkk. 2021. (Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan 

Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Jalan Gunung Sahari Raya 

No. 4 Jakarta Pusat) 

H. EVALUASI PEMBELAJARAN 

 

1. Teknik Penilaian 

 

a. Penilaian sikap 

Melalui pengertian prilaku spiritual dan sosial dalam 

penyelesain penugasan yang diberikan sesuai dengan 

instrumen penilaian sikap ( kejujuran, aktif dan tanggung 

jawab ) 

b. Pengetahuan 

Tes tulis adalah adalah tes dan soal jawaban disajikan 

secara tertulis atau berupa urain. 

c. Keterampilan 

Non tes yaitu menggunakan observasi pada kegiatan 

diskusi dan presentasi hasil diskusi pada materi 

perdagangan antar negara. 
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7. Instrumen Penilaian Sikap 
Penilaian Siswa Siklus I 

 

No Nama Aspek Yang diamati 

Keaktifan Keberanian Tanggung Jawab Kerja Sama Jumlah 

1 AHS 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

2 ARFF                  

3 ABSP                  

4 ASR                  

5 AAS                  

6 ABZ                  

7 AWY                  

8 DYI                  

9 DAS                  

10 FGR                  

11 INMP                  

12 IVA                  

13 MM                  

14 MNA                  

15 MT                  

16 MRG                  

17 MFD                  

18 NSPP                  

19 NA                  
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20 NDP                  

21 NZ                  

22 NISS                  

23 REN                  

24 RH                  

25 RSN                  

26 RWR                  

27 RAP                  

28 RA                  

29 SNP                  

30 VRF                  

31 VNA                  

32 YIM                  



 

 

162 

8. Pengetahuan 

 

a. Jelaskan beberapa factor penyebab pencemaraan udara! 

 

b. Jelaskan apa saja yang perlu dilakukan 

manusia untuk melestarikan sumber daya udara! 

c. Mengapa udara harus di lestarikan oleh manusia! 

d. Berikan contoh sumber daya udara yang 

daptapat di lestarikan oleh manusia! 

9. Instrumen Penilaian Keterampilan 
Penilaian Hasil Diskusi 

Lembar Pengamatan Kegiatan Kelompok 
Mata Pelajaran : 

Kelas / Semester : 

Topik : 

Waktu Pelaksanaan : 
 

No Nama 

Siswa 

Aspek Pengamatan Jumlah 

Skor 

Nilai Ket 

  Kerjasa 

ma 

Kemampuan 

Menjelaskan 

Kepada 

Temannya 

Kearifan 

Dalam 

Kelompok 

Kemampuan 

Menerima 

Penjelasan 

Teman 

   

         

         

         

         

 
Keterangan Skor : 

4 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang 

di nilai lebih dari 3 kali 3 = jika menunjukkan 

aktivitas aspek yang di nilai 2 – 3 kali 

2 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 1 kali 

1 = jika siswa tidak menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 
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Nilai = Jumlah skor perolehan x 100 Skor maksimal 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 
ROSID TAMAMI,S.Pd.,M.Pd. 

 

Guru praktikan 

 

 

 

 

 

 
Novianti Rizky Sasidamari 

NIM T20199003 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

Pertemuan 4 

 Nama Sekolah : MTs Negeri 11 Banyuwangi  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semeter : VII / Ganjil 

Materi Pokok : keberagaman Lingkungan Sekitar 

Sub Materi : Pembiasaan Diri Untuk Melestarikan 

Lingkungan Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan) 

A. KOMPETENSI DASAR ( KI ) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

 

KI 2 : Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong),santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/ teori 
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B. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

KD INDIKATOR 

3.2 Mengidentifikasi interaksi sosial 

dalam ruang dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan sosial, ekonomi, 

dan budaya dalam nilai dan norma 

serta kelembagaan sosial budaya. 

3.2.1 Menganalisis pembiasaan 

melestarikan sumber daya air 

3.2.2 Menganalisis pembiasaan 

melestarikan sumber daya tanah 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

4. Melalui strategi pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournamment) siswa mampu Menganalisis pembiasaan 

melestarikan sumber daya air dengan tepat! 

5. Melalui strategi pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournamment) siswa mampu Menganalisis pembiasaan 

melestarikan sumber daya tanah dengan tepat! 

D. METODE PEMBELAJARAN 

 

Pendekatan : Saintifik 

 

Strategi pembelajaran : Kooperatif Learning 

 

Model Pembelajaran : TGT (Teams Games 

Tournamment) 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

 

B. Materi Pembelajaran 

2) Pembiasaan Melestarikan Sumber Daya Air 

Air merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi makhluk 

hidup, tidak terkecuali manusia. Tanpa air, manusia tidak akan 

mampu bertahan hidup. Karena air merupakan salah satu elemen 

dasar yang menunjang proses metabolisme tubuh manusia. Apakah 

fungsi air bagi kehidupan manusia? Air menjaga kadar cairan 

tubuh sehingga tubuh tidak mengalami gangguan fungsi 

pencernaan dan mempertahankan suhu tubuh yang normal. Fungsi 

lainnya, yaitu air membantu memberikan energi pada otot dan 

melumasi sendi-sendi agar tetap lentur. 
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Oleh karena pentingnya fungsi air bagi manusia, 

pelestarian sumber daya air perlu dijaga. Cara paling 

mudah yang dapat dilakukan atau perilaku baik untuk 

melestarikan sumber daya air sebagai berikut. 

a. Tidak membuang sampah ke sungai atau selokan rumah. 

b. Gunakan air secukupnya, jangan membuang-buang 

atau menghambur- hamburkan air bersih. 

c. Memastikan kran air tertutup rapat setelah digunakan. 

d. Gunakan selang dalam menyiram tanaman agar dapat 

mengatur jumlah air yang dibutuhkan, sehingga tidak 

berlebihan atau membuang air. 

e. Menggunakan mesin cuci yang ramah air. 

f. Melakukan penghijauan hutan. 

3) Pembiasaan Melestarikan Sumber Daya Air 

Tanah menjadi tempat bergantung bagi semua makhluk hidup, 

terutama manusia. Karena itulah, manusia perlu melakukan upaya 

pelestarian tanah secara berkelanjutan. Bagaimana caranya? 

Berikut ini beberapa cara melestarikan sumber daya alam tanah. 

a. Membajak atau mencangkul agar tetap gembur. 

b. Memberikan pupuk pada tanah secara teratur. 

c. Menanami kembali tanah yang gundul. 

d. Pada lahan yang miring dibuat terasering atau 

sengkedan untuk mencegah erosi. 

e. Melakukan penanaman dengan sistem tumpang sari, 

yaitu menanami lahan pertanian dengan berbagai 

tanaman dalam waktu bersamaan 
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F. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memulai pelajaran dengan 

membaca doa bersama. 

2. Guru melakukan absensi peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

4. Guru memberikan motivasi bagi peserta 

didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran 

10 menit 

Inti 1. Mengamati 

a. Peserta didik menyimak penjelasan guru 

2. Menanya 

a. Peserta didik menanyakan kembali 

tentang penjelasan tambahan mengenai 

materi yang sudah dijelaskan oleh guru 

3. Mengumpulkan data atau informasi 

a. Peserta   didik   di minta membentuk 

kelompok dengan anggota5-6 siswa 

b. Peserta didik mendiskusikan rumusan 

pertanyaan yang sudah diberi 

c. Peserta didik mendiskusikan dengan 

kelompok 

d. Guru membimbing diskusi 

4. Mengasosiasi 

a. Dari hasil diskusi dalam kelompok 

perwakilan siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

5. Mengkomunikasikan 

a. Guru menempatkan siswa ke meja 

tournament sesuai dengan kelompok 

yang sudah dibagi. 

b. Guru memberikan pemahaman cara 

bermain tournament dan memberikan 

100 menit 
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 arahan agar siswa antar anggota 

kelompok tidak diperbolehkan saling 

membantu. 

c. Seluruh siswa melaukan game 

tournament dengan cara mengerjakan 

soal yang sudah disediaan dipapan tulis 

secara bergantian dengan teman 

sekelompoknya. 

d. Guru mengakumulasi dan menunjukkan 

nilai yang diperoleh setiap kelompok. 

e. Guru mengumumkan nilai akhir yang 

diperoleh setiap kelompok. 

f. Guru memberikan penghargaan untuk 3 

kelompok yang memperoleh nilai tinggi 

dalam bentuk pujian dan hadiah 

 

Penutup a. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami 

b. Guru memberikan penjelasan dan 

penguatan dari hasil presentasi dan 

menyimpulkan pembelajaran 

c. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa untuk tetap giat belajar 

d. Guru menutup pelajaran dengan doa 

bersama. 

12 enit 

 

G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 

1. Media pembelajaran : Papan tulis, kertas 

manila 

 

2. Sumber pembelajaran : Buku 

Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMP kelas VII: M 

Nursa’ban dkk. 2021. (Pusat Kurikulum dan Perbukuan 

Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Jalan Gunung Sahari Raya No. 4 Jakarta Pusat) 

H. EVALUASI PEMBELAJARAN 

 

1. Teknik Penilaian 

 

a. Penilaian sikap 
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Melalui pengertian prilaku spiritual dan sosial dalam 

penyelesain penugasan yang diberikan sesuai dengan 

instrumen penilaian sikap ( kejujuran, aktif dan 

tanggung jawab ) 

b. Pengetahuan 

Tes tulis adalah adalah tes dan soal jawaban disajikan 

secara tertulis atau berupa urain. 

c. Keterampilan 

Non tes yaitu menggunakan observasi pada kegiatan 

diskusi dan presentasi hasil diskusi pada materi 

perdagangan antar negara. 
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10. Instrumen Penilaian Sikap 
Penilaian Siswa Siklus I 

 

No Nama Aspek Yang diamati 

Keaktifan Keberanian Tanggung Jawab Kerja Sama Jumlah 

1 AHS 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

2 ARFF                  

3 ABSP                  

4 ASR                  

5 AAS                  

6 ABZ                  

7 AWY                  

8 DYI                  

9 DAS                  

10 FGR                  

11 INMP                  

12 IVA                  

13 MM                  

14 MNA                  

15 MT                  

16 MRG                  

17 MFD                  

18 NSPP                  

19 NA                  

20 NDP                  

21 NZ                  
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22 NISS                  

23 REN                  

24 RH                  

25 RSN                  

26 RWR                  

27 RAP                  

28 RA                  

29 SNP                  

30 VRF                  

31 VNA                  

32 YIM                  



 

 

172 

11. Pengetahuan 

 

a. Jelaskan fungsi air bagi kehidupan manusia! 

b. Bagaimana cara melestarikan sumber daya air? 

c. Mengapa air sangat dibutuhkan oleh manusia? 

d. Bagaimana cara melestarikan sumber daya tanah ? 

12. Instrumen Penilaian Keterampilan 

Penilaian Hasil Diskusi 

Lembar Pengamatan Kegiatan Kelompok 

Mata Pelajaran : 

Kelas / Semester : 

Topik : 

Waktu Pelaksanaan : 

 

No Nama 

Siswa 

Aspek Pengamatan Jumlah 

Skor 

Nilai Ket 

  Kerjasa 

ma 

Kemampuan 

Menjelaskan 

Kepada 

Temannya 

Kearifan 

Dalam 

Kelompok 

Kemampuan 

Menerima 

Penjelasan 

Teman 

   

         

         

         

         

 

 

Keterangan Skor : 

4 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang di 

nilai lebih dari 3 kali 3 = jika menunjukkan 

aktivitas aspek yang di nilai 2 – 3 kali 

2 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 1 kali 

1 = jika siswa tidak menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 
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Nilai = Jumlah skor perolehan x 100 

 Skor maksimal 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

ROSID 

TAMAMI,S.Pd.,M.Pd. 

 

Guru praktikan 

 

 

 

Novianti Rizky 

Sasidamari 

NIM T20199003 
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RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

(RPP)  

Nama Sekolah : MTs Negeri 11 

Banyuwangi Mata Pelajaran : Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas/Semeter

 : VII / Ganjil 

Materi Pokok : Berkenalan Dengan Masyarakat  

Sub Materi : Perubahan Sosial dan Dinamika 

Sosial 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan) 

A. KOMPETENSI DASAR ( KI ) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

 

KI 2 : Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong),santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/ teori 
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B. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

KD INDIKATOR 

3.2 Mengidentifikasi Perubahan dalam 

kehidupan masyarakat berupa 

perubahan cara berpikir, perubahan 

perilaku, hingga perubahan dalam 

alat-alat kehidupan. 

3.2.1 Menjelaskan Perubahan 

Sosial 

3.2.2 Menjelaskan Dinamika 

Sosial dengan benar 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui strategi pembelajaran TGT (Teams Games Tournamment) siswa 

mampu Menjelaskan Perubahan Sosial dan Dinamika Sosial dengan benar 

2. Melalui strategi pembelajaran TGT (Teams Games Tournamment) siswa 

mampu Menjelaskan Perubahan Sosial dan Dinamika Sosial dengan benar 

D. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Strategi pembelajaran : Kooperatif Learning 

Model Pembelajaran : TGT (Teams Games Tournamment) 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

 

1) Perubahan Sosial dan Dinamika Sosial 

Pernahkah kalian mengamati perbedaan kondisi di sekitar tempat tinggal 

beberapa tahun lalu dan sekarang? Bagaimana komunikasi yang terjadi pada 

masyarakat saat itu jika dibandingkan dengan kondisi saat ini? Apakah kalian 

masih banyak menemukan kegiatan musyawarah antarwarga? Kondisi 

masyarakat tentu akan mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan 

dalam kehidupan masyarakat berupa perubahan cara berpikir, perubahan 

perilaku, dan perubahan dalam alat-alat kehidupan. Contohnya Tugu Jogja 

pada tahun 2015 sudah dipenuhi kendaraan bermotor dan menjadi tempat 

wisata yang ramai dikunjungi oleh wisatawan dalam negeri dan luar negeri. 

Kalian juga melihat televisi pada zaman dahulu yang berbentuk tabung dengan 

antena dan pilihan acara mengikuti stasiun televisi. Pada era TV pintar (smart 
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TV), kita dapat melihat tayangan yang lebih beragam, gambar yang lebih 

jernih, bahkan secara isik bentuk televisi berubah menjadi lebih tipis dan lebih 

lebar. Perubahan-perubahan tersebut diikuti oleh perkembangan teknologi dan 

pola hidup manusia yang semakin beragam. Perubahan sosial mengakibatkan 

pergerakan manusia dan barang menjadi semakin cepat sehingga aktivitas 

kehidupan manusia pun menjadi semakin sibuk dan beragam. Setelah kalian 

memahami konsep perubahan sosial, kalian akan belajar tentang dinamika 

sosial. Kalian harus memahami bahwa kehidupan manusia dan masyarakat 

terus mengalami perubahan. Tidak ada masyarakat yang tetap karena hal 

tersebut terasa membosankan dan tidak menarik. Perubahan dalam kehidupan 

masyarakat dinamakan dinamika sosial, berasal dari kata “dinamis” yang 

artinya “selalu berubah”. Perubahan sosial dan budaya yang terjadi dalam 

masyarakat membuat masyarakat berkembang hingga mencapai bentuknya 

saat ini.  

Dinamika sosial adalah perubahan sosial dalam masyarakat. Perubahan 

tersebut dapat terjadi pada perorangan atau kelompok. Dengan adanya 

dinamika sosial, keteraturan sosial dalam masyarakat sering kali tidak berjalan 

dengan semestinya. Dinamika sosial dapat terjadi apabila terdapat interaksi 

dan komunikasi dalam masyarakat.  

Dinamika sosial dalam masyarakat terjadi karena faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal dapat berupa bertambah dan berkurangnya penduduk 

suatu daerah, konlik sosial, maupun revolusi. Adapun faktor eksternal berupa 

bencana alam, peperangan, dan interaksi dengan kebudayaan lain. Contoh 

dinamika sosial di masyarakat ialah perpindahan penduduk dari desa ke kota. 

Masyarakat desa berpindah ke kota karena kota memiliki lebih banyak 

lapangan pekerjaan. Peristiwa lainnya yaitu perubahan status seorang ibu 
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rumah tangga menjadi pegawai. Beberapa jenis dinamika sosial terjadi di 

masyarakat, seperti difusi, akulturasi, dan asimilasi.
44

 

F. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memulai pelajaran dengan membaca 

doa bersama. 

2. Guru melakukan absensi peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Guru memberikan motivasi bagi peserta 

didik untuk aktif dalam proses pembelajaran 

10 menit 

Inti 1. Mengamati 

a. Peserta didik menyimak penjelasan guru 

2. Menanya 

a. Peserta didik menanyakan kembali 

tentang penjelasan tambahan mengenai 

materi yang sudah dijelaskan oleh guru 

3. Mengumpulkan data atau informasi 

a. Peserta didik di minta membentuk 

kelompok dengan anggota 5-6 siswa 

b. Peserta didik mendiskusikan rumusan 

pertanyaan yang sudah diberi 

c. Peserta didik mendiskusikan dengan 

kelompok 

d. Guru membimbing diskusi 
4. Mengasosiasi 

100 menit 

penutup a. Dari hasil diskusi dalam kelompok 

perwakilan siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

5. Mengkomunikasikan 

a. Guru menempatkan siswa ke meja 

tournament sesuai dengan 

kelompok yang sudah dibagi. 

b. Guru memberikan pemahaman cara 

bermain tournament dan memberikan 

arahan agar siswa antar anggota 

kelompok tidak diperbolehkan saling 

membantu. 

c. Seluruh siswa melaukan game 

tournament dengan cara mengerjakan 

soal yang sudah disediaan dipapan tulis 

 

                                                           
44

 Buku Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMP kelas VII: M Nursa’ban dkk. 2021. (Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Jalan Gunung Sahari Raya No. 4 Jakarta Pusat) 
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secara bergantian dengan teman 

sekelompoknya. 

d. Guru mengakumulasi dan menunjukkan 

nilai yang diperoleh setiap kelompok. 

e. Guru mengumumkan nilai akhir yang 

diperoleh setiap kelompok. 

f. Guru memberikan penghargaan 

untuk 3 kelompok yang memperoleh 

nilai tinggi dalam bentuk pujian dan 

hadiah 
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G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 

1. Media pembelajaran : Papan tulis, kertas manila 

 

2. Sumber pembelajaran : Buku Ilmu Pengetahuan Sosial 

untuk SMP kelas VII: M Nursa’ban dkk. 2021. (Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Jalan 

Gunung Sahari Raya No. 4 Jakarta Pusat) 

 

 

H. EVALUASI PEMBELAJARAN 

 

1. Teknik Penilaian 

 

a. Penilaian sikap 

Melalui pengertian prilaku spiritual dan sosial dalam penyelesain 

penugasan yang diberikan sesuai dengan instrumen penilaian sikap 

( kejujuran, aktif dan tanggung jawab ) 

b. Pengetahuan 

Tes tulis adalah adalah tes dan soal jawaban disajikan secara 

tertulis atau berupa urain. 

c. Keterampilan 

Non tes yaitu menggunakan observasi pada kegiatan diskusi dan 

presentasi hasil diskusi pada materi perdagangan antar negara. 
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1. Instrumen Penilaian Sikap 

Penilaian Siswa Siklus I 

 

No Nama Aspek Yang diamati 

Keaktifan Keberanian Tanggung Jawab Kerja Sama Jumlah 

1 AHS 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

2 ARFF                  

3 ABSP                  

4 ASR                  

5 AAS                  

6 ABZ                  

7 AWY                  

8 DYI                  

9 DAS                  

10 FGR                  
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11 INMP                  

12 IVA                  

13 MM                  

14 MNA                  

15 MT                  

16 MRG                  

17 MFD                  

18 NSPP                  

19 NA                  

20 NDP                  

21 NZ                  

22 NISS                  

23 REN                  

24 RH                  

25 RSN                  
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26 RWR                  

27 RAP                  

28 RA                  

29 SNP                  

30 VRF                  

31 VNA                  

32 YIM                  
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2. Pengetahuan 

a. Jelaskan pengertian perubahan sosial ! 

b. Jelaskan apa itu dinamika sosial ! 

c. Apa saja factor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan 

sosial ? 

d. Berikan contoh perubahan sosial di sekitar kalian ! 

e. Jelaskan perbedaan akulturasi dengan difusi ! 

3. Instrumen Penilaian Keterampilan 

Penilaian Hasil Diskusi 

Lembar Pengamatan 

Kegiatan Kelompok 

Mata Pelajaran : 

Kelas / Semester : 

Topik : 

Waktu Pelaksanaan : 

 

No Nama 

Siswa 

Aspek Pengamatan Jumlah 

Skor 

Nilai Ket 

  Kerjasa 

ma 

Kemampuan 

Menjelaskan 

Kepada 

Temannya 

Kearifan 

Dalam 

Kelompok 

Kemampuan 

Menerima 

Penjelasan 

Teman 
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Keterangan skor 

4 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai lebih 

dari 3 kali 3 = jika menunjukkan aktivitas aspek yang di 

nilai 2 – 3 kali 

2 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 1 kali 

1 = jika siswa tidak menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 

 

 

Nilai = Jumlah skor perolehan x 100  

Skor maksimal 

 

 

Mengetahui, 

Kepala 

Sekolah 

 

 

 

ROSID 

TAMAMI,S.Pd.,M.Pd. 

 

Guru praktikan 

 

 

 

 

Novianti Rizky Sasidamari 

NIM T20199003 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

 

 Nama Lengkap   :  

 No. Absen   : 

Tanggal  : 

Aturan menjawab angket: 

1. Pada angket ini terdapat 20 butir pertanyaan. 15 pertanyaan positif dan 5 

pertanyaan negatif . Berilah jawaban yang benar- benar cocok dengan pilihanmu 

2.  Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman 

lain. 

3.  Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan 

tanda check (√) sesuai keterangan pilihan jawaban. 

Keterangan pilihan jawaban:        

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 

4 5 = Sangat setuju    

5 4 = Setuju      

6 3 = Netral      

7 2 = Tidak Setuju     

8 1 = Sangat tidak setuju 

9 5= Sangat tidak setuju   

10 4= Tidak setuju     

11 3 = Netral      

12 2 = Setuju      

13 1 = Sangat setuju 
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NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5 

1.  

Saya memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan dari guru dengan baik saat 

pembelajaran IPS. 

   

  

2.  
Saya berusaha mempelajari kembali materi 

pelajaran IPS yang telah diajarkan oleh guru 
   

  

3.  
Saya tertantang untuk mengerjakan soal-soal IPS 

yang dianggap sulit oleh teman saya. 
   

  

4.  
Saya berusaha bersungguh-sungguh mengerjakan 

tugas IPS yang diberikan oleh guru. 
   

  

5.  
Saya tidak semangat dalam mengerjakan tugas 

IPS dari guru 
   

  

6.  
Saya antusias ketika guru mengajukan pertanyaan 

mengenai materi IPS. 
   

  

7.  
Saya semangat ketika menjawab pertanyaan dari 

guru. 
   

  

8.  
Saya mudah putus asa dalam mengerjakan soal 

IPS yang sulit. 
   

  

9.  
Saya antusias dan serius dalam mengikuti 

pembelajaran IPS.  
   

  

10.  
Saya tidak menyelesaikan tugas IPS dari guru 

dengan tepat waktu. 
   

  

11.  Saya berperan aktif dalam diskusi kelompok..      

12.  
Saya cepat bosan ketika mengerjakan tugas/soal 

IPS 
   

  

13.  
Saya bertanya pada guru mengenai materi yang 

sulit/ belum saya pahami. 
   

  

14.  
Setiap ada tugas IPS, saya langsung 

mengerjakannya. 
   

  

15.  Saya membuat ringkasan materi untuk      
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mempermudah belajar IPS. 

16.  

Saya mencari sumber-sumber lain untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan guru ketika 

mengalami kesulitan 

   

  

17.  
Saya akan berusaha mengerjakan soal/ tugas 

sampai menemukan jawaban yang benar 
   

  

18.  Saya malas mengerjakan soal-soal/ tugas IPS.      

19.  Saya bosan dalam mengikuti pembelajaran IPS.      

20.  

Saya akan terus berusaha mengerjakan tugas/ 

soal IPS agar mendapatkan nilai IPS yang lebih 

baik. 
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HASIL ANGKET PRA SIKLUS 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1. AHS 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 71 100 71

2. ARFF 2 2 1 2 2 1 2 4 3 4 2 4 2 2 2 1 2 2 2 4 46 100 46

3. ABSP 2 3 2 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 2 2 5 65 100 65

4. ASR 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 1 4 66 100 66

5. AASB 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 64 100 64

6. ABZ 1 2 1 2 2 1 2 4 4 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 4 45 100 45

7. AWY 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 2 4 2 2 64 100 64

8. DYI 3 4 1 3 4 1 4 4 4 4 1 3 2 3 1 2 3 1 2 4 54 100 54

9. DAS 2 3 2 4 3 4 3 3 1 3 2 3 4 4 4 3 2 2 3 4 59 100 59

10. FGRS 1 2 1 1 2 1 2 4 3 4 2 4 2 1 2 1 2 2 2 4 43 100 43

11. INMP 1 2 1 2 2 1 2 4 4 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 4 45 100 45

12. IVA 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 4 2 2 2 1 2 2 2 4 49 100 49

13. MM 3 4 2 4 1 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 53 100 53

14. MNA 2 1 2 2 1 2 2 4 4 4 2 4 2 2 2 1 2 2 2 4 47 100 47

15. MTSN 2 2 1 2 2 4 2 4 3 4 2 4 2 2 2 1 2 2 2 3 48 100 48

16. MRG 1 2 2 1 2 2 2 4 4 4 2 4 2 2 2 1 2 2 2 3 46 100 46

17. MFD 3 4 2 4 1 3 2 2 4 4 2 1 3 3 3 3 2 2 1 2 51 100 51

18. NSPP 3 4 2 4 1 3 2 2 4 4 2 1 3 3 3 3 2 2 1 2 51 100 51

19. NA 4 5 4 3 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 2 3 65 100 65

20. NDP 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 4 2 2 2 1 2 2 2 4 49 100 49

21. NZSA 2 1 2 2 1 2 2 4 4 4 2 4 2 2 2 1 2 2 2 4 47 100 47

22. NISS 1 2 1 2 2 1 2 4 3 4 1 4 2 1 2 1 2 2 2 4 43 100 43

23. REND 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 4 2 2 2 1 2 2 2 4 49 100 49

24. RHE 4 3 2 5 4 2 4 3 1 4 2 4 2 3 2 4 4 2 2 2 59 100 59

25. RSNR 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 64 100 64

26. RWR 1 2 1 2 2 1 2 4 4 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 4 45 100 45

27. RAP 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 2 4 2 2 64 100 64

28. RAP 3 4 1 3 4 1 4 4 4 4 1 3 2 3 1 2 3 1 2 4 54 100 54

29. SNP 2 3 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 2 2 3 4 60 100 60

30. VRF 1 2 1 1 2 1 2 4 3 4 2 4 2 1 2 1 2 2 2 4 43 100 43

31. VNA 1 2 1 2 2 1 2 4 4 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 4 45 100 45

32. YIM 3 4 2 4 1 3 2 2 4 4 2 1 3 3 3 3 2 2 1 2 51 100 51

1705

53,28125

RESPONDEN  RATA-RATA
NOMOR ITEM SOAL / HASIL ANGKET

JUMLAH SKOR MAKSIMAL HASIL SKOR

JUMLAH

No.
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HASIL ANGKET SIKLUS 1 

 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1. AHS 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 70 100 70

2. ARFF 3 4 2 4 1 3 2 2 4 4 2 1 3 3 3 3 2 2 1 2 51 100 51

3. ABSP 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 71 100 71

4. ASR 3 3 2 4 1 3 2 2 4 4 2 1 3 3 3 3 2 3 1 2 51 100 51

5. AASB 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 64 100 64

6. ABZ 3 4 1 4 1 3 2 2 4 4 2 1 3 3 3 3 2 2 1 2 50 100 50

7. AWY 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 4 2 2 61 100 61

8. DYI 3 4 1 3 4 1 4 4 4 4 1 3 2 3 1 2 3 1 2 4 54 100 54

9. DAS 2 3 2 4 3 4 3 3 1 3 2 3 4 4 4 3 2 2 3 4 59 100 59

10. FGRS 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 70 100 70

11. INMP 4 2 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 2 5 64 100 64

12. IVA 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 60 100 60

13. MM 3 4 2 4 1 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 53 100 53

14. MNA 4 4 3 4 3 3 3 5 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 70 100 70

15. MTSN 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 2 63 100 63

16. MRG 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 70 100 70

17. MFD 3 4 1 4 1 3 2 1 4 4 2 1 3 3 3 3 1 2 1 2 48 100 48

18. NSPP 3 4 2 4 1 3 2 2 4 4 2 1 3 3 3 3 2 2 1 2 51 100 51

19. NA 4 5 4 3 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 2 3 65 100 65

20. NDP 4 3 2 5 4 2 4 3 1 4 2 4 2 3 2 4 4 2 2 2 59 100 59

21. NZSA 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 71 100 71

22. NISS 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 3 1 2 4 4 3 4 2 4 64 100 64

23. REND 3 4 2 4 4 4 3 5 4 3 2 3 4 3 4 2 3 2 3 4 66 100 66

24. RHE 4 3 2 5 4 2 4 3 1 4 2 4 2 3 2 4 4 2 2 2 59 100 59

25. RSNR 3 4 2 4 1 3 2 2 4 4 2 1 3 3 3 3 2 2 1 2 51 100 51

26. RWR 4 5 4 3 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 2 4 66 100 66

27. RAP 4 3 2 5 4 2 4 3 1 4 2 4 2 3 2 4 4 2 2 2 59 100 59

28. RAP 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 71 100 71

29. SNP 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 3 1 2 4 4 3 4 2 4 64 100 64

30. VRF 3 4 2 4 4 4 3 5 4 3 2 3 4 3 4 2 3 2 3 4 66 100 66

31. VNA 4 3 2 5 4 2 4 3 1 4 2 4 2 3 2 4 4 2 2 2 59 100 59

32. YIM 3 4 2 4 1 3 2 2 4 4 2 1 3 3 3 3 2 2 1 2 51 100 51

1951

No.

JUMLAH

RESPONDEN  RATA-RATA
NOMOR ITEM SOAL / HASIL ANGKET

JUMLAH SKOR MAKSIMAL HASIL SKOR

60,96875
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HASIL ANGKET SIKLUS 2 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1. AHS 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 5 4 3 5 79 100 79

2. ARFF 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 1 2 69 100 69

3. ABSP 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 5 74 100 74

4. ASR 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 5 1 4 68 100 68

5. AASB 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 3 5 2 2 73 100 73

6. ABZ 3 4 4 3 4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 1 4 70 100 70

7. AWY 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 77 100 77

8. DYI 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 2 3 5 2 4 74 100 74

9. DAS 5 3 2 4 3 4 3 3 5 3 4 3 4 4 3 3 2 5 3 4 70 100 70

10. FGRS 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 5 3 2 73 100 73

11. INMP 4 2 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 2 5 72 100 72

12. IVA 4 3 4 2 3 5 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 5 3 3 3 71 100 71

13. MM 4 2 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 2 5 76 100 76

14. MNA 4 4 5 4 4 3 3 5 4 3 4 3 4 4 3 3 3 5 2 4 74 100 74

15. MTSN 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 2 67 100 67

16. MRG 4 3 4 3 3 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 3 5 4 2 3 76 100 76

17. MFD 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 72 100 72

18. NSPP 3 4 5 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 2 3 73 100 73

19. NA 4 5 4 3 5 2 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 2 2 2 3 71 100 71

20. NDP 4 2 2 5 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 5 2 4 66 100 66

21. NZSA 4 5 2 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 78 100 78

22. NISS 4 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 2 5 4 3 4 2 4 73 100 73

23. REND 4 4 5 4 4 4 3 5 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 4 69 100 69

24. RHE 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 5 2 2 77 100 77

25. RSNR 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 5 3 2 3 73 100 73

26. RWR 4 5 4 3 5 2 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 2 2 2 3 71 100 71

27. RAP 4 2 2 5 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 5 2 4 66 100 66

28. RAP 4 5 2 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 78 100 78

29. SNP 4 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 2 5 4 3 4 2 4 73 100 73

30. VRF 4 4 5 4 4 4 3 5 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 4 69 100 69

31. VNA 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 5 2 2 77 100 77

32. YIM 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 5 3 2 3 73 100 73

2322

No.

JUMLAH

RESPONDEN RATA-RATA
NOMOR ITEM SOAL / HASIL ANGKET

JUMLAH SKOR MAKSIMAL HASIL SKOR

72,5625
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HASIL ANGKET SIKLUS III 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1. AHS 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 89 100 89

2. ARFF 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 90 100 90

3. ABSP 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 91 100 91

4. ASR 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 93 100 93

5. AASB 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 100 95

6. ABZ 5 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 85 100 85

7. AWY 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 5 83 100 83

8. DYI 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 94 100 94

9. DAS 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 93 100 93

10. FGRS 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 94 100 94

11. INMP 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 91 100 91

12. IVA 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 95 100 95

13. MM 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 4 90 100 90

14. MNA 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 5 4 90 100 90

15. MTSN 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 3 3 4 3 4 5 85 100 85

16. MRG 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 91 100 91

17. MFD 4 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 4 4 5 3 4 4 5 5 5 88 100 88

18. NSPP 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 90 100 90

19. NA 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 92 100 92

20. NDP 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 93 100 93

21. NZSA 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 91 100 91

22. NISS 5 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 3 4 87 100 87

23. REND 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 4 87 100 87

24. RHE 5 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 3 5 88 100 88

25. RSNR 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 90 100 90

26. RWR 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 91 100 91

27. RAP 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 93 100 93

28. RAP 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 95 100 95

29. SNP 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 94 100 94

30. VRF 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 92 100 92

31. VNA 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 89 100 89

32. YIM 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 91 100 91

2900

RATA-RATA

90,625

JUMLAH

No. RESPONDEN
NOMOR ITEM SOAL / HASIL ANGKET

JUMLAH SKOR MAKSIMAL HASIL SKOR
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GAMBAR 1 GURU MEMBUKA PEMBELAJARAN 

  

GAMBAR 2 GURU MNEJELASKAN MATERI 
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GAMBAR 3 GURU MEMBINBING DISKUSI  

 
 

GAMBAR 4 PRESENTASI SISWA
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GAMBAR 5 PERSIAPAN TURNAMEN 

     
GAMBAR 6 TURNAMEN 
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GAMBAR 7 AKUMULASI NILAI TURNAMEN               

 
GAMBAR 8 MEMBERIKAN REWARD
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BIODATA PENULIS 

 

 
 

A. IDENTITAS PENULIS 

Nama   : Novianti Rizky Sasidamari 

Tempat, Tanggal Lahir : Banyuwangi, 29 November 2024 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat   : Dusun Krajan, RT/RW 004/007, Desa 

Kalibaru Wetan, Kecamatan Kalibaru, Kabupaten 

Banyuwangi 

Email   : sasidamarinovi@gmail.com 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

TK    : TK Aisiyah Bustanul Atfal (2005-2007) 

SD    : SDN 4 Kalibaru Wetan (2007-2013) 

SMP   : SMP Negeri 1 Kalibaru (2013-2016) 

SMA   : SMA Negeri 1 Glenmore (2016-2019) 

Perguruan Tinggi  : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

  Siddiq Jember (2019-2024) 


